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S YALOM. Saudara terkasih, 
setelah beberapa waktu 
tertunda-tunda, ketiga terpi¬ 
dana bom Bali itu: Amrozi, Imam 
Samudra serta Mukhlas, akhirnya 
dieksekusi juga pada hari Minggu 
(9/11/2008) dini hari, di Nusakam- 
bangan. Kita tidak pernah mengha¬ 
rapkan mereka dihukum mati, 
sebab apa pun kesalahan dan dosa 
manusia, hanya Tuhan Yang Maha¬ 
kuasalah yang berhak mencabut 
nyawa manusia. 

Dengan kepergian ketiga orang 
itu, apakah terorisme dengan bom 
akan berlalu pula dari bumi Indo¬ 
nesia? Tentu tidak ada yang mam¬ 
pu menjawab pertanyaan ini, me¬ 
ngingat kompleksnya permasala¬ 
han seputar terorisme beraroma 
agama ini. Lihatlah betapa militan¬ 
nya para pendukung ketiga almar¬ 
hum ketika jenazah "pahlawan" 
mereka tiba di kampung halaman 
masing-masing untuk dimakamkan. 
Teriakan-teriakan bernada marah, 
penuh dendam, serta tulisan-tulisan 
bernada dukungan untuk aktivitas 
maut Amrozi dkk menyeruak tanpa 


ada yang bisa meredam. Seluruh 
warga negara yang cinta damailah 
yang harus kompak bersatu padu 
untuk mengubur terorisme ini. 

Menjelang dan setelah pelaksa¬ 
naan eksekusi yang menyita perha¬ 
tian rakyat Indonesia dan warga 
mancanegara itu, ancaman bom 
merebak di berbagai tempat sebagai 
reaksi atas eksekusi mati terheboh 
itu. Tempat-tempat strategis dan 
vital diancam akan diledakkan. 
Beberapa gereja di beberapa penjuru 
Tanah Air bahkan harus dikawal 
petugas terutama saat berlangsung 
ibadah. Beberapa waktu sebelum 
eksekusi dilaksanakan, santer pula isu 
tentang sejumlah pendeta yang 
menjadi target teroris untuk dihabisi. 
Kawanan teroris, konon, telah men¬ 
daftar beberapa nama hamba Tuhan 
yang secara konsisten dan vokal me¬ 
nentang aksi-aksi terorisme berke¬ 
dok agama, atau pun yang getol 
mewartakan kekristenan. 

Semua ancaman yang mengerikan 
ini memang masih seputar isu, namun 
sangat perlu dicermati, dan wajib 
ditindaklanjuti oleh pihak-pihak yang 



Kejahatan 

SEORANG pemuka agama yang 
menikahi anak gadis masing-masing 
berumur 7, 9, dan 12 tahun de¬ 
ngan dalih atau alasan apapun, 
adalah kejahatan moral yang harus 
ditindak tegas. Buat Komnas HAM 
Perlindungan Anak, kami para or¬ 
ang tua berharap adanya tindakan 
nyata untuk menyeret si pelaku ke 
pengadilan, karena ulahnya itu 
merupakan tindak kejahatan 
terhadap anak-anak. 

MU 

0816-1955xxx 

Ingkari NKRI 

WAHAI partai politik (parpol) 
pendukung UU Pornografi, mana 
visi dan misi kalian yang katanya 
akan mempertahankan Negara Ke¬ 
satuan Republik Indonesia (NKRI) 
sampai titik darah penghabisan? 
Ingatlah, UU Pornografi itu telah 
mengingkari NKRI. 

0816-1955xxx 

Menyesal 

BERDASARKAN hasil dari pansus 
RUU Pornografi, tahulah saya bah¬ 
wa ternyata partai politik yang be¬ 
nar-benar murni nasionalis dan 
punya misi mempertahankan NKRI 
cuma PDIP dan PDS. Saya menye¬ 
sal kok pilih partai lain pada pemilu 
tahun 2004 lalu! 

92660xxx 

Kesan Pangeran 

DALAM kunjungannya di Indo¬ 
nesia beberapa waktu lalu, Pange¬ 
ran Charles dari Inggris mengaku 
terkesan dan kagum dengan dia¬ 
log antaragama yang dibangun di 
Indonesia. Saya sendiri bingung 
apa yang dimaksud oleh sang pa¬ 
ngeran terpopuler sejagad ini de¬ 
ngan komentarnya tersebut. Da¬ 
lam hati saya hanya bisa ber¬ 
gumam, "Ah, Pangeran, seandai¬ 
nya saja Anda tahu bagaimana 
sulitnya orang Kristen membangun 


rumah ibadahnya di negeri ini, 
mungkin Anda tidak akan berkata 
seperti itu". 

Atau mungkin saja calon raja 
Inggris ini sudah mafhum dengan 
kondisi di sini, namun demi kepen¬ 
tingan politis beliau berkata seperti 
itu? Duhai Pangeran pujaan hati 
kaum wanita sedunia, ariflah. 

Yohanna 

Kuningan, Jakarta 

Ancaman teroris 

MAKIN dekatnya hari pengekse¬ 
kusian terhadap ketiga terpidana 
mati kasus bom Bali, masing-masing 
Imam Samudra, Amrozi, dan Mukh¬ 
las, berbagai ancaman yang diyakini 
berasal dari teroris makin santer 
terdengar. Bahkan Presiden dan 
Wakil Presiden serta beberapa 
pejabat yang dinilai mendukung 
pelaksanaan hukuman mati ini pun 
diancam akan dihabisi oleh teroris. 

Kita tidak setuju dengan huku¬ 
man mati. Namun saya tidak setuju 
jika teroris menebar ancaman se¬ 
perti ini. Negara ini negara hukum, 
maka suka atau tidak suka, hukum 
harus ditegakkan. Bila tidak mau 
menjadi terpidana mati, patuhilah 
hukum yang berlaku di negeri ini, 
jangan mengikuti jejak ketiga ter¬ 
pidana mati tersebut. Negeri ini 
sedang membutuhkan peran serta 
semua komponen bangsa agar bisa 
terlepas dari keterpurukan yang 
sudah berlangsung satu dekade. 
Maka jangan malah menambah 
persoalan dengan memperkeruh 
suasana. 

Kiranya Tuhan Yesus memberkati 
bangsa dan negara kita, melepas¬ 
kan pemimpin dan rakyat dari musi¬ 
bah dan cobaan yang diakibatkan 
oleh ulah manusia. 

Dirman 

Bekasi 

Obama menang, buka mata 

TERPILIHNYA Barack Obama 
menjadi presiden AS, semoga 


berwenang, supaya negeri ini 
jangan dijadikan sasaran empuk 
kelompok ekstrimis yang mau 
memaksakan kehendaknya yang 
keliru itu. Tentang pendeta yang 
sedang dibidik teroris ini kami, 
beberkan di Laporan Khusus. 

Lalu pada Laporan Utama kami 
mengulas peristiwa "teror" atas 
rencana pembangunan gereja HK¬ 
BP di Cinere, Depok, Jawa Barat. 
Berdasarkan keterangan yang 
didapat, pembangunan gereja 
yang berlokasi di kompleks peru¬ 
mahan Bukit Cinere Indah itu telah 
dimulai kira-kira sepuluh tahun 
silam. Berdasarkan pemantauan di 
lapangan, pondasi bangunan su¬ 
dah tertancap dengan kokoh. Na¬ 
mun aksi penolakan sejumlah or¬ 
ang, mengatasnamakan masyara¬ 
kat setempat, membuat proyek 
yang sangat bernilai bagi pembi¬ 
naan mental dan spiritual umat 
manusia itu terbengkalai. Setiap 
upaya pembangunan selalu men¬ 
dapat hadangan dan protes, 
bahkan ancaman serius. 

Hari Minggu, 26 Oktober 2008, 


membuka mata kita yang ada di 
Indonesia ini bahwa perbedaan itu 
harus disikapi dengan bijaksana. 
Perbedaan bukan untuk diperten¬ 
tangkan, apalagi untuk dijadikan 
alasan memusuhi. Perbedaan ras itu 
indah, dan AS sebagai negara maju 
dan terkemuka di dunia, kampiun 
demokrasi, telah membuktikannya. 
Rakyat AS yang mayoritas berkulit 
putih telah memilih pemimpin mereka 
yang berkulit hitam. Sungguh sebuah 
wujud demokrasi yang indah dan 
elegan, pantas dicontoh negara 
manapun di dunia ini. 

Bagaimana dengan kita di Indo¬ 
nesia? Sudah tiba saatnya mem¬ 
buang sifat-sifat buruk yang tidak 
bisa melihat perbedaan di masya¬ 
rakat. Maka tidak ada kendala 
apabila warga negara yang berlatar 
belakang minoritas, baik dari segi 
suku maupun agama, diberi kesem¬ 
patan untuk memimpin bangsa 
dan negeri ini. Kalau memang mam¬ 
pu membawa bangsa dan negara 
ini keluar dari krisis, mengapa tidak 
diberi kesempatan untuk berkarya? 
Jangan mau terkungkung oleh fa¬ 
natisme atau pemahaman sempit, 
seperti sering dipertontonkan oleh 
ormas-ormas yang tidak rela me¬ 
lihat perbedaan dalam kehidupan, 
yang adalah ciptaan Tuhan. 

Ericks Manuhutu 

Manado 

Hukuman mati terakhir 

EKSEKUSI mati terhadap ketiga 
terpidana bom Bali akhirnya dilak¬ 
sanakan juga pada hari Minggu dini 
hari (9 November 2008) di Nusa- 
kambangan. Beragam reaksi ma¬ 
syarakat atas pelaksanaan hukuman 
mati dengan cara ditembak tepat di 
bagian jantung itu. Ada yang merasa 
bersyukur, ada pula yang memprotes 
dan menolak eksekusi itu. 

Kami menolak tindakan-tindakan 
teror, sekalipun itu mengatasnama¬ 
kan ajaran agama. Agama yang kita 
percaya sebagai firman Tuhan jelas 


di sekitar lokasi bakal gereja itu 
diselenggarakan aksi semacam doa 
massal yang diikuti ribuan orang 
untuk menolak pembangunan 
tempat suci itu. Berbagai spanduk 
bernada penolakan atas kehadiran 
gereja terpampang di mana-mana. 
Surat Keputusan Bersama (SKB) 
Menteri menjadi rujukan mereka 
dalam menolak keberadaan rumah 
ibadah itu. Persyaratan-persyara¬ 
tan yang sudah dipenuhi oleh pihak 
gereja, seperti IMB, tanda tangan 
(calon) jemaat ditolak dengan 
alasan yang dibuat-buat. 

Negara kita, Republik Indonesia, 
yang didirikan dengan tetesan 
keringat dan darah para pahlawan 
dari berbagai suku, agama—ter¬ 
masuk dari agama Kristen—kini ter¬ 
ancam kebhinekaannya. Sayang, 
aparat terkesan tunduk pada teka¬ 
nan massa. Menyedihkan, negeri 
yang dibangun lewat perjuangan 
heroik para pahlawan kusuma 
bangsa, kini hendak diubah oleh 
kelompok tertentu sesuai kehen¬ 
dak mereka. Tugas dan kewajiban 
kita menyadarkan mereka. ❖ 


tidak akan menyuruh manusia un¬ 
tuk saling membunuh. Sebab Tu¬ 
hanlah yang menciptakan manusia 
dengan meniupkan napas kehidu¬ 
pan, dan Tuhan pula yang berhak 
mencabutnya dari setiap manusia. 
Dengan sendirinya hukuman mati 
yang adalah produk manusia, sa¬ 
ngat bertentangan dengan aga¬ 
ma. Maka biarlah eksekusi terhadap 
pelaku bom Bali ini menjadi yang 
terakhir di Indonesia, dan juga 
dunia. Teror bom yang menewas¬ 
kan banyak manusia tidak bersalah 
dengan dalih apa pun harus 
diakhiri. 

Mari kita tunjukkan iman dan 
percaya kita kepada Tuhan Yang 
Mahapengasih itu dengan saling 
mengasihi sesama umat manusia, 
sebagaimana telah diperlihatkan 
oleh Yesus. 

Tri Wahyusundari 

Pekalongan, Jawa Tengah 

Tidak ada dendam 

SETELAH hukuman mati terha¬ 
dap ketiga terpidana bom Bali dilak¬ 
sanakan pada hari Minggu (9/11), 
berbagai elemen masyarakat di Bali 
menyelenggarakan doa bersama, 
mendoakan agar arwah ketiga 
terpidana itu tenang di alam baka. 
Sangat menarik komentar para 
korban bom Bali maupun keluarga 
korban yang masih hidup. Mereka 
pada umumnya tidak merasa 
dendam terhadap ketiga pelaku. 

Sifat dendam memang sangat 
berbahaya, terlebih apabila dipen- 
dam-pendam. Maka dengan usai¬ 
nya ekseskusi ini tidak ada lagi yang 
mengganjal di hati para korban. 
Harapan serupa juga tentu patut 
kita tujukan bagi keluarga ketiga 
terpidana mati, maupun simpati¬ 
sannya. Mari kita tutup lembaran 
negara kita yang kelam akibat aksi- 
aksi terorisme ini dengan meng¬ 
hapus dendam dan sakit hati. 

Dodi Hidayat 

Majalengka 
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Istighosah 
Tolak Gereja 


S ERIBU lebih warga Villa 
Mutiara Cinere, dan 
Kecamatan Limo, Depok, 
Jawa Barat, melakukan istighosah 
dalam rangka menolak pembangu¬ 
nan gereja Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) di Jalan Ban¬ 
dung, Pesanggarahan Cinere, 
Depok, Jawa Barat (26/10). Acara 
dimulai pada pukul 06.30, dan 
berakhir pukul 11.00. 

Pada spanduk terpampang na¬ 
ma-nama ulama dan pejabat yang 
diundang, antara lain: Ustadz Abdul 
Syukur (Madjlis Dzikir Adz-Zikra), 
Ustadz Ahmad Shobri Lubis, Habib 
Haddad Alwy (Majlis Cinta Shala- 
wat), Habib Abudllah bin Ja'far 
Assegaf (Majlis Nurul Musthofa), 
Walikota Depok Nur Mahmudi Ismail 
dan Wakil Walikota Depok. 

Tapi tidak semua nama itu hadir, 
termasuk Nur Mahmudi Ismail. 
Ketidakhadiran walikota ini tentu 
menimbulkan kekecewaan bagi 
panitia penyelenggara. Sejak 
tahun 1999, kegiatan istighosah 
ini, menurut Ketua Panitia Budi 
Waluyo sedikitnya telah 3 kali 
dilakukan. 

Budi mengatakan aktivitas ter¬ 
sebut dilakukan dalam rangka pe¬ 
nolakan pembangunan gereja. Ka¬ 
rena, menurut Budi, proses pem¬ 
bangunan gereja itu dianggap 
kurang jujur. "Persyaratan-persya¬ 
ratan pembangunan gereja, 
berdasarkan Peraturan Bersama 


(Perber) 2 Menteri No.8 dan 9, 
seharusnya telah dipenuhi. Tanda 
tangan 90 jemaat dan 60 warga, 
yang menyetujui kehadiran gereja 
tersebut, tidak benar alias palsu," 
tegas dia. Ijin Mendirikan Bangunan 
(IMB) yang baru belum diterbitkan, 
tapi pihak gereja secara diam-diam 
sudah membangun. 

Kantongi 1MB 

Sementara itu, pimpinan jemaat, 
Victor Edward Napitupulu, M.Si, 
menyatakan persyaratan Perber, 
yakni mesti ada 90 tanda tangan 
jemaat dan 60 warga setempat, 
telah dipenuhi. "Dan saya juga su¬ 
dah konfirmasi beberapa kali kepada 
Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) Depok terkait hal itu," kata 
dia. 

Sedangkan menyangkut masalah 
IMB, Victor yang pernah menjadi 
pegawai pemda 1967-2002 me¬ 
nandaskan, "IMB yang dimiliki oleh 
gereja masih tetap berlaku dan 
sah, meskipun IMB tersebut diter¬ 
bitkan ketika Depok masih meru¬ 
pakan wilayah administrasif Kabu¬ 
paten Bogor, dan sekarang men¬ 
jadi Kotamadya Depok. 

Wakil Ketua Panitia Pembangu¬ 
nan Gereja HKBP Cinere, Betty 
Sitorus menambahkan bahwa ber¬ 
sama ibu-ibu lainnya, dia telah 
melakukan sosialisasi pembangunan 
gereja dan meminta ijin kepada 
warga sekitar Bukit Cinere Indah. 


Pembangunan gereja HKBP Pangkalan Jati yang terbengkalai 


Aksi Penyerangan 

Seperti dilansir harian Sinar Hara¬ 
pan, Minggu (12/10), sedikitnya 50 
warga sempat menyerang kegia¬ 
tan pembangunan gereja itu. Ka¬ 
rena warga tidak setuju terhadap 
pembangunan gereja itu, pada 
pukul 21.00, penyerangan dilaku¬ 
kan terhadap 24 tukang pem¬ 
bangunan gereja, yang istirahat di 
dilokasi bangunan gereja. 

Diserang tiba-tiba, para tukang 
berusaha menyelamatkan diri de¬ 
ngan berlari meninggalkan lokasi 
gereja. Warga mengejar tukang 
dengan membawa kayu kaso, yang 
ujungnya telah dipancangi paku. 
Penyerangan berlangsung selama 
sekitar 15 menit dan baru berhenti 
saat anggota Polsek Cinere datang 


mengamankan lokasi. 

Sebelumnya, Sabtu, (20/9/ 
2008), sekitar pukul 13.00, telah 
terjadi pengeroyokan dan perusa¬ 
kan di Jalan Bandung Cinere, Ke¬ 
lurahan Cinere, Kecamatan Limo, 
Kota Depok, seperti yang tertera 
pada surat tanda penerimaan lapo¬ 
ran/pengaduan. Yang jadi korban 
adalah jemaat HKBP Pangkalan Jati. 

Saat itu juga, pukul 20.00, Betty 
J Sitorus melaporkan perkara ter¬ 
sebut ke Polres Metro Depok. Kala 
itu, Betty melaporkan bahwa para 
pelaku secara bersama-sama atau 
sendiri-sendiri merobohkan pagar 
dan pintu gerbang gereja yang se¬ 
dang dibangun. Juga diikuti pema¬ 
sangan spanduk yang bersifat 
memprovokasi, baik di lokasi mau¬ 


pun di jalan masuk. Jumlah pelaku 
kurang lebih 100 orang. Kerugian 
akibat rusaknya pagar itu ditaksir 
kurang lebih Rp 35 juta. 

Perkembangan terakhir, seperti 
dikabarkan oleh monitordepok-.com 
(29/10) bahwa Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) menyerah¬ 
kan keputusan penyelesaian polemik 
rencana pembangunan gereja ter¬ 
sebut kepada Walikota. Diharapkan 
masalah itu dapat diselesaikan secara 
damai dengan memanggil semua 
pihak termasuk FKUB. 

Sejak awal pembangunan tahun 
1998 hingga kini, para jemaat masih 
menumpang beribadah di Gereja 
Bahtera Allah Kompleks TNI AL, 
Pangkalan Jati, Pondok Labu, Ja¬ 
karta Selatan. ^Ambarita/dbs. 




REFORMATA 




























Laporan Utama 


> V ' :■ 


EDISI 95 Tahun VI 16-30 November 2008 


iRE/ORMATAl 


Data-data 
Dituding Palsu 



P EMBANGUNAN gereja Huria 
Kristen Batak Protestan 
(HKBP) Pangkalan Jati yang 
berlokasi di Komplek Perumahan 
Bukit Cinere Indah, Cinere, Depok, 
Jawa Barat, sebenarnya sudah 
dimulai tahun 1998. Namun pem¬ 
bangunan tempat ibadah itu tidak 
pernah mendapat persetujuan dari 
warga. Bahkan sedikitnya telah 
diselenggarakan tiga kali istighosah 
dalam rangka menolak pembangu¬ 
nan gereja tersebut. Dan terakhir, 
istighosah berlangsung pada hari 
Minggu, 26 Oktober 
2008. 

Terkait acara istigho¬ 
sah Minggu (26/10) 
tersebut, Ketua Panitia 
Istighosah, Budi Wa- 
luyo, mengemukakan 
pangkal tolak berpikir 
kegiatan itu bukan ka¬ 
rena anti terhadap ke¬ 
rukunan umat beraga¬ 
ma. "Mengapa kita me¬ 
nolak pembangunan 
gereja tersebut? Lan¬ 
taran ulah mereka yang 
kurang jujur. Seperti la¬ 
han yang dipakai mem¬ 
bangun gereja tidak 
sesuai dengan peruntu¬ 
kannya. Persyaratan lingkungan di 
mana pihak gereja, sesuai Perber 
2 Menteri No.8 dan 9, harus 


mengumpulkan 90 tanda tangan 
jemaat dan juga mendapat perse¬ 
tujuan dari 60 warga setempat, 
yang ternyata tidak benar (dipal¬ 
sukan)" kata dia. Setelah ditelusuri, 
lanjut Budi, ternyata hanya bebe¬ 
rapa orang saja yang tinggal di 
kawasan itu. 

Menurut Budi, pihak gereja hing¬ 
ga kini belum memiliki Ijin Mendiri¬ 
kan Bangunan (IMB) yang baru, 
paskapergantian daerah adminis¬ 
tratif Depok dari Kabupaten Dati 
II Bogor menjadi Kotamadya 


Depok. Perlu diketahui, bahwa 
pihak gereja telah mendapatkan 
IMB pada tahun 2000 lalu, waktu 


itu Depok masih dipimpin oleh 
Badrul Kamal. Sialnya, lanjut dia, 
belum terbit peraturan Ijin Mendiri¬ 
kan Bangunan (IMB) yang baru, 
pihak gereja mulai pembangunan 
secara diam-diam. 

Lahan itu, lanjut Budi, sebetulnya 
untuk fasilitas umum, yakni mu- 
sholla dan sekolah taman kanak- 
kanak. Ini berdasarkan berita acara 
serah terima lahan dari PT. Bukit 
Cinere Indah kepada Badrul Kamal, 
yang menyebutkan bahwa perun¬ 
tukannya adalah untuk prasarana 
lingkungan, jalan ling¬ 
kungan/utilitas umum, 
jaringan listrik, dll. Jadi, 
serah terima ini berasal 
dari PT Bukit Cinere 
Indah kepada Peme¬ 
rintah Daerah (Pemda) 
Depok, Badrul Kamal, 
tanggal 10 Desember 
2001 . 

Menurut Budi, isiti- 
ghosah kali ini dibilang 
berhasil. Di mana me¬ 
reka melakukan semua 
ini adalah karena Allah. 
Istighosah, lanjut dia, 
bisa diulang apabila 
kondisinya memung¬ 
kinkan. Tak hanya HK¬ 
BP Cinere, menurut Budi, pada 
bulan Maret ada sekitar 7 gereja 
yang dicabut IMB-nya oleh Bupati 


Bogor. Mengapa? Karena dianggap 
tidak menjaga kerukunan dan 
ketertiban masyarakat. 

Joko, salah satu panitia isti¬ 
ghosah menambahkan bahwa 
pada tanggal 8 Juli 2000, ada surat 
dari Walikota Depok yang meminta 
agar pembangunan gereja dihen¬ 
tikan. Surat ini, lanjut dia, tidak 
pernah dicabut dan diubah dengan 
keputusan daerah lainnya. Akhir 
tahun 2007, pihak gereja memulai 
kembali pembangunan. Dan kepala 
kelurahan pun sudah dua kali me¬ 
luncurkan surat untuk menghenti¬ 
kan kegiatan pembangunan terse¬ 
but, yakni tanggal 26 Januari dan 
5 September 2008. Setelah ter¬ 
bit Perber 2 Menteri, lanjut Joko, 
pihak gereja tidak pernah meme¬ 
nuhi persyaratan pasal 13 ayat 1 
yakni komposisi jumlah penduduk 
di wilayah yang bersangkutan. 

Sementara itu, anggota Tim Pe¬ 
ngacara Muslim, Ahmad Hamidhan, 
yang pada acara istighosah itu 


tampil sebagai salah satu pemberi 
sambutan, mengatakan bahwa dia 
mendengar penyelewengan in- 
put-input data yang digunakan 
bagi pembangunan gereja. "Kalau 
ada data yang berada di kelurahan 
ternyata terjadi penyelewengan, 
maka harus diusut. Dan pemalsu 
identitas itu perlu dipidana. Jadi, 
harus dipenuhi terlebih dulu per- 
syartatan dalam Perber 2 Menteri 
No.8 dan 9 itu," kata dia. 

Sedangkan Ustad Zaelani, yang 
juga turut memberikan sambutan¬ 
nya, mengatakan bahwa persyara¬ 
tan untuk membangun rumah 
ibadah ini belum terpenuhi. Dia 
juga mengatakan, "Mungkin ada 
pertanyaan mengapa sih pemba¬ 
ngunan tempat ibadah dipersulit? 
Realitanya, jangankan di luar ne¬ 
geri, di Bali saja, umat Islam sebagai 
umat minoritas sangat sulit mem¬ 
bangun tempat ibadah." 

^fVictor R. Ambarita 



IMB HKBP Pangkalan Jati, Sah! 


I HWAL mendirikan HKBP 
Pangkalan Jati, Gandul Cinere 
tidak datang ujug-ujug. Pihak 
gereja telah mejalankan serang¬ 
kaian prosedur hukum. Namun de¬ 
mikian pembangunan gereja yang 
dimulai pada tahun 1998 itu tidak 
berjalan mulus hingga kini. Setiap 
kali pihak gereja ingin membangun, 
warga sekitar melakukan aksi 
penolakan dengan berbagai alasan. 
Berbagai isu berkembang terkait 
pembangunan gereja tersebut. 
Ada yang mengisukan gereja itu 
melakukan kristenisasi, tidak sesuai 
peruntukan, IMB palsu, dll. 

Terkait isu-isu di atas, pimpinan 
jemaat HKBP Pangkalan Jati, Ir. Vic- 
tor Edward Napitupulu, M.Si, pun 
angkat bicara. Menurutnya, berke¬ 
naan dengan peruntukan, pihak 
gereja berpatokan pada surat 
kepemilikan tanah bahwa lokasi itu 
untuk gereja. "Pemda telah me¬ 
nyetujui dan mengeluarkan IMB 
sesuai dengan advispianning yang 
ada, yakni pembangunan rumah 
ibadah dengan dua lantai untuk 
gereja dan ruang serba guna," 
tegas Victor. 

Dalam suatu kesempatan, Victor 
mendatangi Ketua RT. 01, Syari- 
fudin, dan bertanya, "Pak Syarifu- 
din, saya datang sebagai warga. 
Mengapa ada keberatan dalam 
pembangunan gereja ini?" Syarifu- 
din menjawab,"Kalau saya tidak 
keberatan, Pak, cuma ada yang 
mengatakan bahwa IMB gereja itu 
palsu". 

"Siapa bilang IMB ini palsu?" kata 
Victor sambil menunjukkan IMB dan 
menginformasikan apa yang telah 
disosialisasikan di kantor Camat 
Limo. Syarifudin berkata kembali, 
"Ada yang katakan bahwa tanah 


itu milik Panggabean." 

Mendengar itu, lagi-lagi Victor 
menunjukkan bukti hak kepemili¬ 
kan tanah tersebut. Melihat bukti- 
bukti surat tersebut Syarifudin pun 
mengaku,"Kalau secara pribadi, 
saya tidak keberatan, cuma ada 
warga yang meng ojok-ojok saya." 

"Lho, tapi buktinya Bapak de- 



Ir. Victor Edward Napitupulu, M.Si 


ngan Fachrozi dan Martin justru 
mengkoordinir tanda tangan ke 
FKUB dan Walikota. Mulut bisa ber¬ 
bohong, Pak. Pandang mata saya, 
Pak. Sebab mata tidak bisa berbo¬ 
hong," tegas Victor. 

Victor juga menampik isu kriste¬ 
nisasi. "HKBP punya kriteria ter¬ 
sendiri. Bahwa gereja itu disebut 
Huria Kristen Batak Protestan, dia 
hanya melayani orang Batak yang 
Protestan. Ini pun tidak seluruhnya 
etnis Batak. Sebab pada umumnya 
jemaat HKBP berasal dari etnis Ba¬ 
tak Toba. Sedangkan Batak Karo, 
Angkola, Mandailing, punya gereja 
tersendiri." 

Selanjutnya, Victor yang pernah 
bekerja di kantor pemda dari 1967- 
2002, menjelaskan, jika ada 
pemekaran wilayah, IMB yang 


telah dimiliki tetap berlaku dan sah. 
Itu dasar hukumnya. "Dalam Perber 
2 Menteri itu juga dikatakan bahwa 
IMB yang diterbitkan itu tetap 
berlaku," kata dia. 

Mulai pembangunan 

Praeses HKBP Distrik VIII Jawa 
Kalimantan memberi tugas kepada 
HKBP Pangkalan Jati Gandul melalui 
surat No. 250/D.VIII/H.II.18/IX/91 
tanggal 24 September 1991 untuk 
mengurus IMB dan membangun 
gereja. HKBP Pangkalan Jati Gandul 
berhasil memperoleh IMB No.453.2/ 
229.TKB/1998 tanggal 13 Juni 
1998 dari Pemerintah Kabupaten 
Daerah Tingkat II Bogor untuk tem¬ 
pat ibadah dan ruang serba guna. 
Setelah IMB diperoleh, pembangu¬ 
nan dimulai pada tanggal 24 
Oktober 1998. 

Di luar dugaan pada bulan Mei 
1999, sekelompok masyarakat me¬ 
lakukan aksi protes menghentikan 
pekerjaan sambil menggelar span¬ 
duk, menuntut pemda membatal¬ 
kan IMB. Pembangunan gedung 
gereja terhenti, namun pembangu¬ 
nan ruangan untuk kegiatan pela¬ 
yanan rapat parhalado/PPG, kebak- 
tian sekolah minggu, latihan koor 
ama (kaum bapak), kebaktian Pas¬ 
kah subuh, tim doa setiap hari 
Jumat pagi tetap diupayakan. 

Minggu (21/10/2007), Panitia 
Pembangunan Gereja (PPG) diben- 
tuk kembali. Tugas mereka adalah 
meningkatkan sosialisasi kepada 
masyarakat lingkungan, tokoh- 
tokoh agama, ormas agama, meng¬ 
adakan pendekatan kepada pemda 
setempat, menyelesaikan desain/ 
gambar dan melaksanakan pemba¬ 
ngunan gedung gereja. Ketika 
sosialisasi sedang dilakukan pada 


Selasa tanggal 15 Januari 2008, 
uiuan ni huria (pemuka gereja) 
menghadiri undangan acara "Sosia¬ 
lisasi Peraturan Bersama Menteri 
(Perber) Menteri Agama dan Men¬ 
teri Dalam Negeri No.9 dan No.8 
Tahun 2006 oleh Forum Komuni¬ 
kasi Umat Beragama (FKUB) 
Kotamadya Depok bertempat di 
aula kantor Kecamatan Limo. 

Merujuk hasil sosialisasi PBM 
tersebut, uiuan ni huria bersama 
PPG menemui Camat Limo. Dalam 
pertemuan tersebut Camat Limo 
menegaskan bahwa IMB Gereja 
HKBP Cinere adalah sah dan tetap 
berlaku (PBM Pasal 28 ayat 1). 
Atas dasar penegasan Camat Limo, 
pembangunan gereja dilanjutkan 
kembali sesuai dengan desain/ 
gambar yang telah disahkan dan 
disetujui oleh Pendeta HKBP Re- 
sort Kebayoran Selatan dan Prae¬ 
ses HKBP Distrik VIII Jawa 
Kalimantan. 

Dengan dimulainya pekerjaan, 
semua kegiatan pelayanan di lokasi 
pertapakan gereja kecuali tim doa 
dipindah ke rumah tinggal pen¬ 
deta sekretariat gereja, Jl. Balsa 
No.llA Komplek TNI AL Pangkalan 
Jati, Pondok Labu, Jakarta Selatan. 

Pada saat pekerjaan berjalan baru 
10 hari, melalui surat No. 450.2/08/ 
1/2008 tanggal 28 Ja-nuari 2008 
Lurah Cinere memerintahkan peng¬ 
hentian pekerjaan dengan alasan 
adanya protes/keberatan dari ma¬ 
syarakat Kecamatan Limo. Sebagai 
warga negara harus taat kepada ke- 
putusan pemerintah. Walau sangat 
menyakitkan, pekerjaan dihentikan 
untuk sementara. Inilah pengalaman 
kedua penghentian pekerjaan. Hal 
ini menjadi pergumulan berat bagi 
gereja. * Victor R. Ambarita 


Sejarah HKBP Pangkalan Jati 

HKBP Pangkalan Jati Gandul berdiri 
pada 1978. Awalnya, para jemaat, 
kurang lebih 25 kepala keluarga (KK), 
mengadakan kebaktian minggu di 
rumah jemaat. Tiga bulan kemudian 
hingga kini, para jemaat beribadah 
dengan menumpang di Gereja Bahtera 
Allah Kompleks TNI AL, Pangkalan Jati, 
Pondok Labu, Jakarta Selatan. Tentu 
saja, dengan jadwal terbatas. 

HKBP Pangkalan Jati Gandul diresmi¬ 
kan menjadi jemaat penuh pada tahun 
1980 oleh Sekretaris Jenderal HKBP. 
HKBP Pangkalan Jati ini merupakan 
pagaran (cabang pelayanan) HKBP 
Resort Kebayoran Selatan, Distrik VIII, 
Jawa-Kalimantan. 

Berdasarkan data per Juni 2008, 
lanjut Victor, jumlah jemaat tercatat 
281 KK (1.020 jiwa). Jumlah ini dibagi 
dalam 6 sektor atau 14 sub sektor 
daerah pelayanan. Untuk memberikan 
pelayanan yang memadai kepada 
jemaat, pihak gereja merasa perlu 
memiliki gedung yang diperlengkapi 
dengan ruang sekolah minggu, ruang 
konsistori, ruang perpustakaan dan 
ruang serba guna. 

Pada tanggal 30 Juni 1980, PT. 
Urecon Utama telah menjual sebidang 
tanah seluas 5.000 m2 kepada HKBP 
Distrik VIII Jawa-Kalimantan, yang 
terletak di Blok N Cinere, Kecamatan 
Sawangan, Kabupaten Bogor. Dan 
surat keterangan PT. Urecon Utama 
tersebut bernomor 36/Dir/UR/92 
tanggal 15 Mei 1992. 

Sehubungan dengan pengalihan 
pengelolaan tanah yang dikuasai oleh PT. 
Urecon Utama kepada FT. Bukit Cinere 
Indah, dan adanya perubahan master pian¬ 
ning serta peruntukan tanah yang 
ditetapkan Pemda Bogor, PT. Bukit Cinere 
Indah dan HKBP Distrik VIII Jawa 
Kalimantan pada tanggal 31 Agustus 1992 
membuat perjanjan pengukuhan pemilikan 
tanah. Perjanjian itu menyatakan bahwa 
sebidang tanah, yang terletak pada 
kavling NT-24, Jl. Puri Pesanggrahan IV 
seluas 4209 m2, diperuntukkan untuk 
gereja. Dan sebidang tanah, pada kavling 
NB01 seluas 791 m2, diperuntukkan untuk 
rumah tinggal, & VRA 
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Laporan Utama 


Pemerintah Tak Mampu 
Amankan Perber 


K INI, masyarakat makin rusak 
dengan mementingkan 
kelompok-kelompok agama, 
suku, dan ras. Ini berbahaya karena 
akan merusak kesatuan bangsa. 
Misalnya, memasang spanduk bah¬ 
wa ini adalah daerah agama ter¬ 
tentu. Provokasi-provokasi seperti 
ini jika dibiarkan oleh pemerintah, 
akan menciptakan segregasi 
(pemisahan) penduduk. Itu mirip 
dengan politik devide et impera 
yang pernah diterapkan penjajah 
Belanda. Makanya, tidak heran 
dewasa ini ada namanya kampung 
Ambon, kampung Kristen, kam¬ 
pung Jawa, dll. "Apakah hal seperti 
itu relevan dalam konteks Indo¬ 
nesia sebagai sebuah bangsa?" 
tanya Sekretaris Eksekutif Bidang 
Diakonia PGI, Gomar Gultom. 

Kedua, lanjut Gomar, rakyat juga 
jadi rusak, lantaran pemerintah 
SBY-JK gagal dalam menjalankan 
amanat UU tentang kebebasan 
umat beragama, termasuk Perber 
2 Menteri, yang membuat rambu- 
rambu rumah ibadah. "Masa kan 
orang sudah penuhi perijinan, 
tetap saja tidak diijinkan ibadah," 
kata dia. Ada beberapa gereja 
yang sudah menyesuaikan diri 
dengan Perber, namun tetap saja 
gereja mereka ditutup seperti 
yang terjadi pada sebuah gereja 
Katolik di Bogor belum lama ini. 
"Gereja sudah dapat ijin tapi ketika 
mengikuti apa yang tertera di 
Perber justru banyak gereja yang 


ditutup," kata dia. 

Yang menjadi pertanyaan kemu¬ 
dian adakah aktor-aktor di balik itu 
semua. Menurut Gomar, para pe¬ 
mainnya adalah tokoh-tokoh aga¬ 
ma yang berada di lapisan bawah. 
"Bahkan, kejadian itu secara trans¬ 
paran terjadi di depan mata para 
pejabat," ungkap dia. 

Terkait kasus penolakan atas 
gereja HKBP Cinere, papar Gomar, 
Walikota Depok mengirimkan surat 
kepada pihak gereja untuk me¬ 
nunda pembangunannya sampai 
ada persetujuan dari masyarakat 
sekitar. Padahal, IMB-nya sudah ada 
sepuluh tahun lalu. Peristiwa se¬ 
rupa terjadi pada STT Setia. Wa¬ 
laupun, patut dipersalahkan adalah 
masyarakat lokal yang memprovo¬ 
kasi, tetapi patut dipertanyakan 
adalah mengapa pemerintah mem¬ 
biarkan. Akibatnya, hingga musim 
hujan saat ini, ratusan mahasiswa 
terkatung-katung. "Itu berarti pe¬ 
merintah gagal melindungi warga¬ 
nya. Juga pemerintah gagal dalam 
mengamakan ijin yang sudah me¬ 
reka keluarkan. Jadi, pemerintah 
lagi-lagi gagal total," kata dia. 

Sedari awal, kekhawatiran ma¬ 
syarakat dengan munculnya Perber 
2 Menteri No.8 dan No. 9 ini tam¬ 
paknya sedikit-sedikit terkuak. 
Lihat saja gereja-gereja, meskipun 
telah memiliki ijin, tetap saja keha¬ 
dirannya tidak diterima oleh golo¬ 
ngan tertentu. Gomar meman¬ 
dang persoalan kekhawatiran 


akibat munculnya Perber baru itu 
bisa ya dan tidak. Sebab, seandai¬ 
nya pun tidak ada Perber 2 Menteri 
maka kita akan mengacu pada SKB 
tahun 1969. SKB 1969 jika terus 
diterapkan jelas-jelas akan mema¬ 
kan lebih banyak korban. Sebab 
SKB itu tanpa rambu-rambu yang 



Gomar Gultom. 


jelas. Seperti dikatakan di SKB 1969 
itu bahwa kalau ada masyarakat 
setempat yang keberatan maka 
tempat ibadah tidak boleh dibangun. 

Perber 2 Menteri yang baru ini 
jelek, lanjut Gomar. "Kita tidak 
butuh Perber semacam ini," kata 
dia. Namun demikian, Perber 2 
Menteri ini lebih baik dari SKB 
tahun 1969. Permasalahan di Per¬ 
ber adalah tidak dijalankannya per¬ 
aturan tersebut dengan konse¬ 
kuen. Misalnya, meskipun syarat- 
syarat perijinan pembangunan ru¬ 
mah ibadah telah ditempuh, 


pemerintah tetap saja tak mampu 
mengamankan. Padahal, dalam 
Perber dimuat, bahwa jika ada 
yang ingin membangun tempat 
ibadah namun tidak mampu 
memenuhi syarat-syarat itu, tetapi 
ada kebutuhan membangun rumah 
ibadah, maka pemerintah wajib 
memfasilitasinya. Pun, jika ter¬ 
nyata ada masyarakat ada yang 
keberatan maka pemerintah harus 
fasilitasi, baik dengan menyediakan 
tempat sementara, tempat baru 
yang permanen, memfasilitasi 
untuk mendewasakan masyarakat 
itu supaya akhirnya masyarakat bisa 
terima. "Nah, ini yang nggakya\ax\. 
Jadi, sebetulnya bukan Perber itu 
yang jadi masalah, akan tetapi 
pemerintahlah yang tidak mampu 
dan konsisten menjalankan Perber 
itu sendiri," kata dia. 

Bisa juga, lanjut Gomar, terjadi 
multitafeir dalam memahami Perber 
2 Menteri tersebut mulai dari ting¬ 
katan atas hingga bawah. "Masalah 
lainnya, sebetulnya, adalah Perber 
itu betul-betul belum tersosialisasi¬ 
kan. Masih banyak camat dan lurah 
yang belum paham betul tentang 
Perber itu. Mereka masih menang¬ 
kapnya sepotong-potong. Misal¬ 
nya, pasal 14 ayat 2: 'Tugas pemda 
untuk memfasilitasi itu', tidak 
ditangkap semua," kata dia. 

Kerap kali memang, tutur Gomar, 
kesulitan pemda setempat untuk 
memfasilitasi pembangunan tem¬ 
pat ibadah adalah adanya tekanan 


massa. Meskipun tekanan itu tidak 
ada dasarnya, seringkah tekanan 
masyarakat itu yang menjadi 
kebenaran bagi pemda setempat 
untuk bertindak. 

Perber, jelas Gomar, mesti dise¬ 
tujui oleh 60 warga setempat. 
Bahwa ada 100 orang tidak setuju, 
itu no problem. Lain halnya dengan 
SKB 1 tahun 1969, memang be¬ 
gitu, kalau ada satu saja yang 
keberatan, tidak bisa. 

Semangat Perber ini, lanjut Go¬ 
mar, bukan untuk menghalangi. 
Semangat Perber ini hanya untuk 
mengatur. Jika ada 60 orang sudah 
setuju lalu ada 100 orang yang tidak 
setuju, itu tidak urusan, tetap jalan. 

Upaya-upaya ke depan, menurut 
Gomar, yang akan dilakukan oleh 
PGI terkait dengan masalah HKBP 
Cinere, sebagai anggota dari PGI, 
yakni akan tetap melobi para 
pejabat yang berwenang. Selain 
itu, pihak PGI juga akan terus me¬ 
ngumpulkan data-data dalam 
rangka penyelesaian polemik 
pembangunan gereja tersebut. 
Tak cukup di situ, perlu juga duduk 
bersama untuk mengevaluasi Per¬ 
ber ini, di manakah sebetulnya 
masalahnya. "Betulkah, Perber itu 
yang tidak beres atau implemen¬ 
tasinya yang tidak beres?" kata dia. 

"Kepada pemerintah, kita me¬ 
nuntut supaya memberi jaminan 
untuk mendapatkan kebebasan 
beribadah. Termasuk mendirikan 
rumah ibadah. Bahwa, jika ada tu¬ 
duhan bahwa gereja sebagai pusat 
kristenisasi, buktikan dong. Kita 
datang ke gereja kan untuk ibadah 
bukan untuk mengkristenkan 
umat agama lain. Nah, itu yang 
kerap jadi ketakutan mereka," 
tandas dia. 

*S Victor R. Ambarita 


Lodewijk Gultom, Anggota FKUB Depok 

Pemerintah Harus Memfasilitasi 

Tempat Ibadah 


'N 



M engapa proses 
pembangunan HKBP 
Pangkalan Jati, 
Cinere tersendat? 

Mekanisme itu diajukan seperti 
biasa, dan seingat saya itu sudah 
masuk. Lalu FKUB membuat pene¬ 
litian ke lapangan. Surat berdasar¬ 
kan dari pengurus RW tersebut su¬ 
dah ditindaklanjuti dengan menin¬ 
jau langsung ke lapa¬ 
ngan. Cuma memang 
reaksi lingkungan itu 
ada yang pro dan kon¬ 
tra. Karena itu kedua 
belah pihak tersebut 
harus ada. Jemaat dan 
jamaah di situ harus 
melakukan rekonsiliasi. 

Kami juga sudah me¬ 
ngecek apakah dasar 
alasannya, hanya karena 
persoalan tidak sepen¬ 
dapat, seperti masalah 
3 K (keindahan, keten- 
traman dan ketertiban). 

Menurut FKUB, 
apakah HKBP itu 
telah mengganggu keindahan, 
ketertiban dan keamanan? 

FKUB sendiri sebetulnya masih 
berbeda pendapat. Ada yang 
berpihak dan ada yang tidak. 

Sudah ada kabar FKUB akan 
mengeluarkan surat rekomen¬ 
dasi tertulis terkait penyele- 
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saian gereja HKBP Pangkalan 
Jati, Cinere? 

Belum. Kami masih terus meng¬ 
adakan rapat untuk memastikan 3 
K itu tadi. Jadi, kami langsung 
rapat dengan masyarakat yang 
menolak pembangunan gereja itu. 

Mengapa beberapa kejadian 
penolakan gereja selalu 


sosialisasi di kantor camat, saya 
sudah jelaskan. Tapi ada saja ormas 
tertentu yang berbeda sudut 
pandang dan dinamikanya. 

Ada warga yang mengata¬ 
kan bahwa data, sebagai 
syarat Perber, tanda tangan 
90 orang itu diduga palsu? 

Sebetulnya, FKUB telah melaku¬ 
kan investigasi ke tempat 
yang tanda tangan itu. 
Di situ mereka katakan 
ada yang tidak pas. Itu 
yang saya mau klarifikasi. 


Ribuan warga turut menghadiri istighosah 

beralaskan karena adanya 
desakan dari warga? 

Ini persoalannya. Ada saja ormas 
tertentu yang ikut campur masalah 
itu. 

Memang sosialisasinya se¬ 
perti apa? 

Pada waktu saya lakukan 


Bagaimana sean¬ 
dainya masalah HKBP 
dengan warga se¬ 
tempat yang menolak 
ini terjadi deadlock? 

Jika terjadi deadlock 
(kebuntuan), dan duku¬ 
ngan itu tidak ada, maka 
pemda nanti yang akan 
menentukan lokasinya di 
mana. Masalah ini nanti 
dibawa ke tingkat RT, 
RW, kelurahan dan keca¬ 
matan. Pihak kelurahan akan 
menginstruksikan itu dengan 
merelokasi dan mencari tempat 
yang layak. 

Bagaimana penentuan lokasi 
yang dianggap layak tersebut? 

Jadi, kelak akan melihat pada 
planning tata kota. Jadi larinya ke 



soal teknis. Kita ini 
pun hanya sebatas 
FKUB, tidak lebih 
dan tidak kurang. 

Yang tak kalah 
penting adalah 
bagaimana kita 
menyempurnakan 
dukungan-duku¬ 
ngan yang diduga 
palsu itu. Jadi ha¬ 
rus betul-betul 
proaktif. Jangan 
pula dipolitisasi. Era 
sekarang kan ser¬ 
ba transparan. Ka¬ 
lau memang ada 
yang salah, dileng¬ 
kapi dan diperbaiki. 

Jadi jangan prejudice (saling menu¬ 
duh dan mencurigai). Sebab preju¬ 
dice ini yang membuat beban itu 
menjadi bergeser. Apalagi hal me¬ 
nyangkut ibadah ini adalah kewa¬ 
jiban setiap orang, di mana perlu 
saling menghormati dan menjaga 
satu sama lain. 

Perber kerap jadi masalah? 

Pertama, Perber tidak berlaku 
surut. Artinya bahwa Perber itu 
berlaku bagi semua rumah ibadah. 

Hadirnya Perber, banyak 
rumah ibadah Kristen jadi 
korban? 

Bukan Perber itu penyebabnya. 
Bahwa Perber itu akan membuka 


bahasan tentang gereja itu, iya. 
Dulu, masing-masing provinsi/kota 
itu memiliki kebijakannya sendiri- 
sendiri. Sekarang, peraturan itu 
berlaku sama. 

Selain HKBP Pangkalan Jati, 
adakah gereja lainnya di Depok 
yang terkena kasus serupa? 

Ya, kini di Depok ada ada 2 kasus 
serupa. Misalnya, GPdl dan HKI. 
Alasannya, kawan-kawan (warga) 
itu rupanya mempersoalkan hal ad¬ 
ministratif. Kalau GPdl itu eksternal, 
ada orang lain yang intervensi. 
Sementara kasus HKBP, ibadah itu 
tetap berjalan tapi tempat ibadah 
itu yang pembangunannya tertunda. 

jes Victor R. Ambarita 
_ y 
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Akrobat Politik 


Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


B OLEH jadi kita akan langsung 
berimajinasi tentang 
rangkaian atraksi lincah dan 
mengagumkan dari para pemain sir¬ 
kus tatkala mendengar kata "akro¬ 
bat". Tapi kalau yang berakrobat 
itu ternyata para politisi di Sena- 
yan, bagaimana? Wah... boleh 
juga, mudah-mudahan bisa menjadi 
tontonan yang menghibur hati rakyat 
yang sedang gundah-gulana me¬ 
nanti-nanti kapan harga bahan bakar 
minyak (BBM) akan diturunkan. 

Lho, tapi siapa para politisi yang 
sedang berakrobat itu? Dan 
benarkah mereka berakrobat? 
Mantan Danjen Kopassus Prabowo 
Subianto punya jawabannya. Me¬ 
nurut dia, rencana Pansus Orang 
Hilang DPR yang akan memanggil 
sejumlah purnawirawan jenderal 
hanyalah akrobat politik. '"Dari segi 
timing (kemunculannya) saja, su¬ 
dah kelihatan ini merupakan manu¬ 
ver politik. Tidak ada masalah. Kami 
akan jalan terus/" kata calon pre¬ 
siden yang diusung Partai Gerakan 
Indonesia Raya (Gerindra) itu, 22 
Oktober lalu. Oalah, ternyata itu 
toh maksudnya. Kalau begitu, bisa 
dipastikan sejak sekarang bahwa 
tontonan itu tidak akan menarik 
apalagi menghibur hati. 

Begitulah. Sebuah isu politik se- 
konyong-koyong berembus di pen¬ 
tas politik nasional, dengan ter¬ 
bentuknya Panitia Khusus Penghi¬ 
langan Orang secara Paksa (Pansus 
Orang Hilang) di DPR, yang diketuai 
oleh Effendi MS Simbolon dari 
Fraksi PDI Perjuangan. Rencananya 
Pansus Orang Hilang ini akan me¬ 
manggil empat mantan jenderal: 
Wiranto, Prabowo Subianto, Suti- 
yoso, dan Susilo Bambang Yudho- 
yono (SBY). Dikarenakan keempat 
orang itu telah diketahui publik se¬ 
bagai bakal calon presiden (ca- 
pres), minimal karena iklan-iklan 
mereka yang sering tayang di tele¬ 
visi, maka komentar-komentar sum¬ 
bang pun muncul bahwa Pansus Or¬ 
ang Hilang itu tak lain hanyalah taktik 
politik untuk menjegal langkah me¬ 
reka maju dalam Pemilu 2009. 

Jika dianalisa secara hitam-putih, 
terbentuknya Pansus Orang Hilang 
itu sebenarnya merupakan sesuatu 
yang baik dan patut kita dukung. 
Sebab, terkait orang-orang yang 
hilang di era Soeharto, Komnas 
HAM telah merekomendasikannya 
pada 10 November 2006. Namun 


pertanyaannya, mengapa baru 
ditindaklanjuti sekarang oleh wakil 
rakyat yang terhormat itu? Inilah 
politik, yang kerap tidak hitam- 
putih. Karena itulah kita patut 
membacanya dari sudut pandang 
yang lain, bahwa ada taktik politik 
yang tengah dimainkan para lawan 
politik keempat mantan petinggi 
militer di era Orde Baru itu. Sebab 
mudah diduga, jika kelak agenda- 
agenda Pansus ini bergulir, niscaya 
terjadilah "kampanye hitam" atau 
pemburukan citra dari lawan-lawan 
politik keempat jenderal purnawi¬ 
rawan itu. Alhasil, popularitas me¬ 
reka pun merolot drastis. Para bakal 
capres itu dirugikan, sebaliknya 
lawan-lawan politik mereka 
diuntungkan. 

Pertanyaannya, siapakah yang 
menjadi lawan-lawan politik ke¬ 
empat bakal capres itu? Logikanya 
tentu semua bakal capres di luar 
keempat nama tersebut. Kita bisa 
menyebut banyak nama. Namun, 
jika dilihat dari partai politik (par¬ 
pol), maka yang berkepentingan 
tentulah parpol-parpol besar yang 
optimistik akan maju dalam Pemilu 
Presiden dan Wakil Presiden 
(Pilpres) nanti. Dengan pembata¬ 
san ini, maka yang tertinggal hanya¬ 
lah Partai Golkar dan PDI Perjua¬ 
ngan. Tapi, Partai Golkar hingga kini 
masih belum memastikan siapa 
yang akan diajukan menjadi bakal 
capresnya - karena Jusuf Kalla, 
Ketua Umum partai beringin ini, 
rupa-rupanya merasa "lebih aman" 
jika ia maju sebagai calon wakil 
presiden. Sedangkan PDI Perjua¬ 
ngan sudah, yakni Megawati Soe- 
karnoputri. Inikah lawan politik 
yang tengah memainkan akrobat 
politik jegal-menjegal itu? 

Kemungkinan logisnya memang 
demikian. Apalagi kita sudah punya 
rekam-jejaknya. Dalam konteks 
Pemilu 2004, ndilalah Kasus 27 Juli 
dibuka kembali. Tak pelak, saat itu, 
banyak pihak curiga bahwa ini tak 
lebih dari taktik busuk kelompok¬ 
nya Megawati (selaku salah satu 
capres) dalam upaya memojokkan 
lawan politiknya di pentas rebutan 
tiket ke Istana Merdeka kala itu. 
Adapun lawan yang dimaksud 
adalah SBY, yang ketika itu me¬ 
mang tengah melambung nama¬ 
nya dalam polling-polling peringkat 
capres-cawapres yang kerap 
dilakukan oleh sejumlah stasiun 


televisi swasta dan lembaga pene¬ 
litian pasca-Pemilu Legislatif (Pileg) 
5 April 2004. Tapi, kalau benar SBY 
yang dijadikan "sasaran tembak" 
dengan cara mencuatkan kembali 
kasus tersebut, agaknya sia-sia. Se¬ 
bab, seperti yang dikatakan Suti- 
yoso, sang tersangka dalam kasus 
terse-but, SBY saat itu tidak dalam 
posisi yang sepatutnya dimintai 
pertang-gungjawaban. SBY hanya 
Kasdam, sedangkan Sutiyoso ada¬ 
lah Pangdam Jaya. Jadi, benar kata 
Sutiyoso, dirinyalah yang layak di¬ 
mintai pertanggungjawaban seba¬ 
gai pemimpin tertinggi militer di DKI 



Effendi MS Simbolon 


Jakarta saat itu. 

Bagaimanapun, terlepas dari suka 
atau tak suka dengan Sutiyoso, kita 
patut mengacungkan jempol atas 
kebesaran jiwa yang ditunjukkan 
oleh Gubernur DKI Jakarta saat itu 
dengan cara mengatakan "dirinya" 
dan "bukan orang lain" yang patut 
bertanggungjawab. Sebab, bukan¬ 
kah selama ini kita sudah kerap 
menyaksikan para pemimpin militer 
yang selalu lari dari tanggungjawab 
dengan cara menunjuk orang lain 
(terutama anak buahnya), ketika 
suatu kasus yang diduga melibatkan 
dirinya sedang diproses di 
pengadilan? 

Entahlah, ini bisa dikategorikan 
sebagai budaya kita atau bukan. 
Yang jelas, selama ini, kebanyakan 
orang Indonesia memang lazim 
"menunjuk ke bawah" ketika se¬ 
suatu yang buruk diduga bakal me¬ 
nimpa dirinya. Beda sekali dengan 
kelaziman yang berlaku di beberapa 
negara lain, karena yang di bawah¬ 
lah yang selalu "menunjuk ke atas" 
ketika sesuatu yang buruk sedang 
terjadi dan bisa menimpa siapa saja. 


Dan yang menariknya, yang di atas 
juga terbiasa untuk secara sportif 
dan gent/e menerima lemparan 
tanggungjawab itu. Sebuah 
contoh nyata dapat dilihat pada 
kasus tentara Amerika Serikat (AS) 
yang menzalimi para tawanan pe¬ 
rang Irak, tahun 2003. Bukankah 
yang menjadi bulan-bulanan kege¬ 
raman rakyat AS lantaran hal itu 
adalah Presiden Bush dan bukan 
panglima angkatan bersenjata atau 
(apalagi) para tentara AS sendiri 
yang sedang bertugas di Irak? 

Kembali pada Kasus 27 Juli, ada 
suatu hal menarik yang layak 
dicermati. Di satu sisi, SBY yang 
dijadikan "sasaran tembak" itu se¬ 
kaligus juga menjadi "sang ter¬ 
tindas". Apalagi jika kasus itu 
diteruskan proses hukumnya, dan 
di ujungnya kelak ia divonis ber¬ 
salah. Tapi, ada dua persoalan yang 
harus diperhatikan sekaitan itu. 
Pertama, apakah proses penga¬ 
dilan dalam kasus ini bisa berjalan 
cepat, khususnya jika dikaitkan 
dengan Pilpres 2004? Kedua, 
apakah SBY nanti terbukti sebagai 
salah satu pihak yang bersalah dan 
karena itu dijatuhi hukuman oleh 
pengadilan? 

Boleh jadi karena diyakini bahwa 
proses pengadilan kasus-kasus 
politik di Indonesia lebih kerap 
berjalan lambat daripada berjalan 
cepat, maka upaya mengangkat 
kembali Kasus 27 Juli itu pun seiring 
waktu pupus begitu saja. Mungkin 
memang disadari bahwa memang¬ 
gil para saksi terkait kasus tersebut 
tidaklah mudah. Mantan presiden 
Soeharto, misalnya, saat itu dinya¬ 
takan "sakit permanen". Belum lagi 
jika pengadilan juga harus me¬ 
manggil Megawati (Ketua Umum 
PDI "yang tertindas" saat itu, yang 
markasnya diserang di hari Sabtu 
kelabu 27 Juli 1996) sebagai saksi. 

Di sisi lain, posisi "sang tertindas" 
yang dialami SBY pun seiring waktu 
berbuah berkah bagi dirinya. Ia 
makin populer sebagai pemimpin 
harapan masa depan, hingga akhir¬ 
nya mampu mengalahkan Mega¬ 
wati secara telak dalam dua puta¬ 
ran Pilpres saat itu. 

Inilah yang mestinya dipikirkan 
secara kritis oleh para politisi dari 
kelompok maupun kekuatan politik 
yang merasa khawatir akan 
popularitas SBY, Wiranto, Sutiyoso, 
dan Prabowo. Pertama, bahwa 


kerja-kerja politik seharusnya 
bukan hanya bertujuan meraih 
kekuasaan sebesar-besarnya, 
tetapi juga memberi sosialisasi 
politik yang sebaik-baiknya kepada 
publik. Karena itu, seharusnya me¬ 
reka bekerja sekeras mungkin 
seraya tetap mengedepankan 
etika politik. Kedua, sebagai politisi, 
mereka juga harus mengartikulasi¬ 
kan pelbagai isu politik penting dan 
memperjuangkannya menjadi 
agenda-agenda politik dengan 
membuat skala prioritas sesuai 
konteks situasinya. Kasus orang- 
orang yang hilang di tahun 1998 
itu memang penting dituntaskan. 
Namun, tidakkah ini akan menim¬ 
bulkan kekacauan politik menjelang 
Pemilu 2009? Lagi pula, mengapa 
tidak sekalian saja membentuk 
pansus untuk kasus-kasus lain 
seperti Tragedi Trisakti, Kerusu¬ 
han Mei, Semanggi I dan II? 

Andaikan kelak Pengadilan HAM 
Ad hoc atas kasus orang-orang 
yang hilang itu terbentuk, maka 
saksi yang satu niscaya meminta 
saksi-saksi lainnya untuk dipanggil. 
Sementara di antara sederet saksi 
yang patut dipanggil itu ada yang 
sudah meninggal, ada yang men¬ 
jadi wakil rakyat maupun calon 
wakil rakyat, dan lainnya. Sedang¬ 
kan di sisi lain masa kampanye Pe¬ 
milu 2009 tengah berlangsung, se¬ 
hingga kampanye-kampanye hitam 
maupun negatif bukan tak mungkin 
akan bergulir deras di tengah publik. 

Alhasil, animo publik untuk ber¬ 
partisipasi dalam pemilu nanti 
semakin berkurang. Sehingga, alih- 
alih demokrasi kian berkualitas dan 
hukum ditegakkan, yang terjadi 
justru baku jegal penuh intrik de¬ 
ngan cara mengungkap pelbagai 
kasus pelanggaran berat hak asasi 
manusia di masa silam. Pengung¬ 
kapan kasus-kasus tersebut me¬ 
mang penting dan perlu, namun 
bukan untuk kepentingan politik 
kelompok-kelompok tertentu, 
melainkan demi kebenaran dalam 
sejarah politik Indonesia. Karena 
itu, yang teramat penting diper¬ 
juangkan adalah mengagendakan 
kembali terbentuknya Komisi 
Kebenaran dan Rekonsiliasi, de¬ 
ngan memperjuangkan undang- 
undangnya di DPR yang baru nanti. 

Lucunya, salah satu mantan 
korban penculikan di tahun 1998 
itu, Haryanto Taslam, anggota DPR 
dari Fraksi PDI Perjuangan periode 
1999-2004, justru meminta agar 
Pansus Orang Hilang DPR itu 
dibubarkan. Lho, sesama politisi, 
dari partai yang sama pula dengan 
Ketua Pansus Effendi Simbolon, 
kok malah tidak mendukung? Apa 
lagi yang bisa kita katakan selain 
ini: "Namanya juga akrobat politik, 
begitulah." 


/gVO<£>, 
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S ELANJUTNYA, saya akan 
memberikan beberapa 
panduan praktis bagaimana 
Saudara dapat memulai program 
pertumbuan Saudara. Seperti 
yang telah saya tekankan sebelum¬ 
nya bahwa Saudara harus menen¬ 
tukan titik mulai. Mari kita mulai 
dengan struktur kehidupan. Perha¬ 
tikan bagan di bawah ini. 

Lingkaran di atas merupakan 
visualisasi dari sebuah struktur 
kehidupan, terbagi-bagi menurut 
aspek-aspek, yaitu hikmat, fisik, 
relasi dengan Tuhan, dan relasi 
dengan manusia. Berikan warna 
pada masing-masing bagian berda¬ 
sarkan tingkat pertumbuhannya. 
Jika Saudara sudah hampir sem¬ 
purna dalam suatu aspek, maka 
warnailah hampir seluruh bagian 
tersebut. Supaya terlihat menarik, 
gunakan warna yang berbeda- 
beda untuk setiap bagian. Jika 
Saudara menyadari bahwa masih 
lemah pada suatu aspek, maka 
warnai sedikit bagian tersebut. 

Mungkin Saudara membutuhkan 
beberapa panduan untuk menen¬ 
tukan tingkat pertumbuhan Sau¬ 
dara pada masing-masing aspek. 
Berikut ini ada beberapa panduan 
untuk membantu Saudara mene¬ 
mukan tingkat pertumbuhan dalam 
tiap-tiap aspek. 

Aspek Hikmat dan Pengertian 


Ada dua sumber hikmat, yaitu 
Tuhan dan dunia. Salomo meminta 
kepada Tuhan hati yang penuh 
pengertian untuk membedakan 
antara yang baik dan jahat (I Raja- 
raja 3: 9). Selanjutnya, firman Tu¬ 
han dalam Amsal 3: 5 mengatakan 
bahwa kita tidak boleh bersandar 
kepada pengertian sendiri, namun 
kita harus percaya kepada Tuhan 
dengan segenap hati. Selain 
itu, Roma 12: 2 menekan¬ 
kan agar kita tidak men¬ 
jadi serupa dengan 
dunia ini namun ber¬ 
ubah oleh pemba¬ 
haruan budi kita, | 
supaya kita dapat 
membedakan mana 
kehendak Allah: apa 
yang baik, yang berke¬ 
nan kepada Allah. Kita 
tidak dapat membedakan an¬ 
tara yang baik dan jahat dengan 
hikmat dunia, namun hanya de¬ 
ngan hikmat Allah. 

Amsal 1:7 menekankan bahwa 
takut akan Tuhan adalah permu¬ 
laan pengetahuan. Kata permu¬ 
laan di sini sebenarnya kurang te¬ 
pat berdasarkan pada kata aslinya 
yang lebih diterjemahkan sebagai 
"bagian yang terpilih" dari penge¬ 
tahuan. Jadi, ini mengindikasikan 
ada dua macam pengetahuan, 
yaitu bagian yang terpilih dan yang 
tidak. Selanjutnya, bagian yang 


terpilih ini disebut sebagai true 
knowledge (pengetahuan yang 
sejati). Satu-satunya untuk 
mengakses pengetahuan ini adalah 
takut akan Tuhan. 

Lalu apa maksud semua ini? Ber¬ 
dasarkan penjelasan singkat di atas 
mengenai hikmat, ada beberapa 
pertanyaan yang perlu Saudara 


ajukan kepada diri sendiri untuk 
menentukan tingkat pertumbuhan 
hikmat Saudara. Pertanyaan- 
pertanyaan tersebut adalah: 

1) Apakah Saudara mengejar 
hikmat yang sejati /true knowledge 
atau hikmat dunia? 

2) Apakah Saudara lebih diper¬ 
kaya oleh hikmat Tuhan diban¬ 
dingkan dengan hikmat dunia? 

3) Bagaimana Saudara mema¬ 
hami Tuhan, dunia, dan hubungan 
antara manusia dengan Tuhan dan 


dunia? Apakah Saudara meman¬ 
dang semuanya itu berdasarkan 
hikmat Tuhan atau hikmat dunia? 

Jika Saudara menjawab semua 
pertanyaan dengan "hikmat 
dunia", maka Saudara sebenarnya 
berada pada tingkat yang rendah 
dalam pertumbuhan hikmat. 

Aspek Relasi dengan Tuhan 

Apa yang dimaksud dengan 
relasi dengan Tuhan? Re¬ 
lasi dengan Tuhan ada¬ 
lah relasi pribadi de¬ 
ngan Tuhan. Tuhan 
ingin mengenai dan 
membangun hubu¬ 
ngan pribadi de¬ 
ngan umat-Nya. Se¬ 
seorang dapat mem¬ 
punyai relasi pribadi 
dengan Tuhan hanya jika 
dia merespon panggilan 
Tuhan (Wahyu 3: 20) dengan 
membuka pintu hatinya untuk 
menerima Kristus sebagai Tuhan 
dan juruselamat. Jadi, jika Saudara 
belum pernah membuka pintu hati 
menerima Kristus menjadi Tuhan 
dan juruselamat secara pribadi, 
maka janganlah ditunda-tunda lagi. 
Ambil keputusan sekarang ini juga 
untuk berdoa mengakui dosa-dosa 
Saudara dan menerima Kristus, se¬ 
hingga Saudara dapat memiliki 
relasi pribadi dengan Tuhan. 
Relasi dengan Tuhan akan 


semakin erat jika kita semakin ber¬ 
iman kepada-Nya, karena tanpa 
iman tidak mungkin seseorang 
berkenan kepada Tuhan (Ibrani 11: 
6). Penambahan iman seseorang 
kepada Tuhan sangat tergantung 
pada sejauh mana dia merespon 
firman Tuhan, karena melalui pen¬ 
dengaran firman Allah, iman itu 
timbul (Roma 10: 17). 

Yesus menjelaskan ada bebe¬ 
rapa macam manusia melalui per¬ 
umpamaan seorang penabur 
(Matius 13: 1-23). Pertama, orang 
yang mendengar firman Tuhan, 
tetapi tidak mengertinya. Kedua, 
orang yang mendengar firman itu 
dan menerimanya dengan sangat 
gembira, tetapi ia tidak berakar dan 
tahan sebentar saja. Ketiga, orang 
yang mendengar firman itu, lalu 
kekhawatiran dunia ini dan tipu 
daya kekayaan menghimpit firman 
itu sehingga tidak berbuah. Ter¬ 
akhir, orang yang mendengar fir¬ 
man dan mengerti, dan karena itu 
ia berbuah. Selanjutnya, Saudara 
termasuk kategori yang mana? 

Selain melalui firman Tuhan, relasi 
kita dengan Tuhan dapat bertum¬ 
buh melalui berdoa. Doa adalah 
percakapan kita dengan Tuhan. 
Doa adalah tulang punggung or¬ 
ang Kristen. Apakah Saudara ber¬ 
doa kepada Tuhan setiap saat? 
Apakah Saudara sungguh-sungguh 
dengan apa yang katakan dalam 
doa Saudara? 

Terakhir, relasi dengan Tuhan 
ditentukan melalui seberapa jauh 
kita taat kepada Tuhan. Apakah 
kita semakin taat kepada Tuhan? 
Atau semakin tidak taat? Semakin 
banyak dosa yang dilakukan?* 

*) Ardo Ryan Dwitanto 
Dosen UPH 



GALERI CD 


BERIMAN KUNCI 
PENGHARARAN 





Angel Karamoy James Cclosse • Joo Richard 
Hosana Singers • Talita Doodoh 
Pdt. Dr. Hrastus Sabdono 




M EMPERKENALKAN yang terbaik, pasti menjadi pilihan semua orang untuk 
menikmatinya. Maka peluang ini dilihat Solagracia Record untuk menghadirkan al 
bum terbaru ini. Pilihan lagu-lagu terbaik, dengan penyanyi-penyanyi yang sudah 
dikenal di hati Anda, membuat lagu ini menjadi pilihan untuk dimiliki dan dinikmati. 

Ada 14 lagu, yang bermakna iman kepada Tuhan hingga memberi kesukacitaan untuk 
melewati kepelikan hidup. Bernuansa pop, dengan ritme tenang yang mendorong kita 
menghayati setiap pujian dalam keyakinan kepada Allah. 

"JejakMu Tuhan" mengawali lagu pada album ini, bersama Angel Karamoy. Ini menjadi 
pilihan lagu terbaik yang dapat membawa kita mengenal arti berjalan dalam iman. Lagu 

diakhiri dengan "Eng¬ 
kaulah Perlindungan¬ 
ku" karya Pdt. Erastus 
Sabdono yang dinya- 
■■ nyikan oleh Talita Doo¬ 

doh. Isi album ini tak 

— asing di telinga kita, 

Favourite Songsiia^^^H ° ieh sem h ua 

Isa lagu pada album ini bu- 

H kan lagu baru, melain- 

. ,jWi B W/M kan kompilasi dari 

t ™ I ■ < : bum-album terlaris dan 

terbaik produksi Sola¬ 
gracia Record. 

Akhirnya selamat me- 
i nikmati dan segera 
jjW memiliki album ini, dan 
terus mengingat be¬ 
tapa berjalan bersama 
Tuhan, adalah kunci 
pengharapan untuk 
bisa melewati kehidu¬ 
pan ini. 

esLidya 


r, - 

■—A 

Judul 

: The Best Favourite Songs Vol 2 

Vokalis 

: Angel Karamoy, James Celosse, Joe Richard, 

Hosana Singers, Talita Doodoh, 

Pdt. Erastus Sabdono 

Produser Eksekutif 

: Solagracia Record 

Produser 

: Thomas Goenawan 

Distributor 

v- 

: Solagracia Record 



M ENEMUKAN lagu rohani versi Mandarin, bukan hal mudah di Indonesia. Namun 
Ervinna, membuat Anda memiliki kesempatan untuk dapat menikmatinya dengan 
mudah. Proses pembuatan album ini begitu lama (5 tahun), namun ini membuktikan 
kesiapan Ervinna untuk memberikan yang terbaik melalui album ini. 

Suara yang 
merdu, de¬ 
ngan kedala¬ 
man makna 
setiap syair 
yang diucap¬ 
kan, lagu-lagu 
terpilih yang 
disatukan, 
perpaduan 
musik yang 
mendukung, 
menghadir¬ 
kan karya ma¬ 
nis yang dapat 
membuat kita 
mengenal ka- 
sih-Nya, seper¬ 
ti judul pada al¬ 
bum ini. 

Bagi Anda 
yang dapat 
memiliki dan 
menikmati al¬ 
bum ini, pasti 
dapat mera¬ 
sakan sesua¬ 


tu yang spe- 


Memberi yang Terbaik 


sial melalui album ini. Kesatuan penyanyi dan musik yang begitu harmonis, dilengkapi panduan 
pujian yang memudahkan, dan nilai lagu-lagu yang bermakna, membuat lagu-lagu ini 
terdengar dekat dihati kita. 

Akhirnya selamat memiliki dan menikmati album ini. Dan tetap mengingat memberikan 
yang terbaik, adalah bagian dari kita yang telah menikmati kebaikan dan pemberian terbaik 
Allah. Maranatha menolong kita menemukan album ini. 

jesLidya 


i r - 

Judul 

: His Love 

-V\ 

Vokalis 

: Ervinna 


Produser 

: Ervinna 


Distributor 

: Maranatha Record 


VS-- 


- V 
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Bila Pancasila dan UUD 1945 
Diganti dengan Asas Agama 

Ferdinand Pandey 


M EMAKSAKAN aturan- 
aturan dari suatu kitab suci 
satu agama untuk diterap¬ 
kan menjadi suatu ketentuan hu¬ 
kum di Indonesia yang pluralis jelas 
akan memojokkan suatu golongan 
atau masyarakat tertentu, dan 
tidak lagi menghormati hak asasi 
manusia/masyarakat tersebut. Se¬ 
bagai contoh, ada ayat di Alkitab 
yang berbunyi sebagai berikut: 
"Apa yang telah dipersatukan Al¬ 
lah, tidak boleh diceraikan oleh 
manusic/'. Dan di ayat lain berbunyi: 
"Demikianlah mereka bukannya 
dua melainkan satu sebab itu laki- 
laki meninggalkan ayah dan ibunya 
dan bersatu dengan istri¬ 
nya,sehingga keduanya itu men¬ 
jadi satu daging. Apabila hukum/ 
aturan perkawinan dalam agama 
Kristen yang dikutip dari Alkitab di 
atas diterapkan di Indonesia, maka 
jelas akan memojokkan orang-or¬ 
ang yang menganut agama lain. 
Seperti dalam agama Islam yang 
memperbolehkan laki-laki untuk 
memiliki lebih dari satu istri dan 
diperbolehkan menceraikan sesuai 
dengan aturan-aturan agamanya. 

Berbicara tentang pornografi 
saya langsung teringat cerita dalam 
Alkitab tentang Yesus didesak 
sekelompok orang dengan maksud 
memojokkan-Nya untuk memberi¬ 
kan pendapat atas kasus seorang 
wanita yang kedapatan berzinah, 
karena sesuai aturan dan adat or¬ 
ang Yahudi perempuan itu harus 
dirajam dengan batu sampai mati. 
Yesus berkata kepada mereka: 
"Barangsiapa di antara kamu tidak 
berdosa, hendaklah ia yang per¬ 
tama melemparkan batu kepada 
perempuan inT. Dan ternyata me¬ 
reka semua pergi dan meninggal¬ 
kan perempuan itu. 

Cerita ini memperlihatkan sifat 
manusia yang seringkali munafik, 
sehingga ada peribahasa yang 
mengatakan "Kutu di seberang 
lautan tampak, sedangkan balok di 
kelopak mata tidak tampak". 
Begitupun batasan mengenai dosa 
perzinahan menurut Alkitab seba¬ 
gai berikut, "Setiap orang yang 


memandang perempuan serta 
menginginkannya, sudah berzinah 
dengan dia di dalam hatinya/'. Hal 
ini menggambarkan bahwa sejak 
Adam dan Hawa semua manusia 
sudah jatuh dalam dosa dan telah 
kehilangan kemuliaannya. Oleh 
karena itu manusia tidak boleh 
menghakimi sesama manusia 
dengan mengatasnamakan Tuhan, 
karena manusia di mata Tuhan ada¬ 


lah makhluk yang sangat bernilai 
dibandingkan dengan seluruh isi 
dunia ini. Itulah sebabnya iman 
Kristen meyakini bahwa Allah telah 
mengirimkan anak-Nya yang 
tunggal yaitu Yesus Kristus, bukan 
makhluk lain seperti malaikat, 
untuk datang ke dunia menebus 
dosa manusia. 

Beragama adalah sesuatu yang 
pada hakekatnya sangat pribadi 
sehingga iman/keyakinan seseor¬ 
ang dalam penerapannya lebih 
banyak ke arah batiniah, bukan ke 
arah lahiriah. Dalam hal ini ada 
beberapa contoh dalam Alkitab 
antara lain sebagai berikut; Tetapi 
apabila engkau berpuasa minyaki 


kepalamu dan cucilah mukamu, 
supaya jangan dilihat oleh orang; 
Kemudian kalau berdoa masuklah 
ke dalam kamarmu, tutuplah pintu 
dan berdoalah. Dan juga tentang 
memberi sedekah dikatakan, 
" Tetapi jika engkau memberi sede¬ 
kah, janganlah diketahui tangan 
kirimu apa yang diperbuat tangan 
kananmu." Contoh-contoh ini men¬ 
jelaskan perbuatan iman dalam 


berelasi dengan Tuhan, penerapan¬ 
nya lebih ke arah batiniah dan 
sangat pribadi. 

Militansi dan radikalisme bangkit 
karena penerapan agama lebih ke 
arah lahiriah daripada batiniah, yang 
tujuannya membela panji agama. 
Tidak peduli dengan adanya korban 
manusia melalui adu domba dan isu 
SARA, dan agama dibela habis- 
habisan dengan cara teror, peng¬ 
hancuran, kekerasan, ancaman, 
manipulasi dan pemaksaan melalui 
undang-undang, seolah-olah Tu¬ 
hannya tak berdaya. Karakter dan 
tingkah laku semacam ini merupa¬ 
kan kompensasi dari keinginan yang 
berlebihan untuk memuaskan diri 


sendiri ( hedonism ), yaitu egoisme/ 
egosentris, merasa paling benar, 
nafsu ingin menguasai orang lain, 
arogan, ingin dihormati/disembah 
dan sebagainya. Dan apabila keingi¬ 
nannya mengalami benturan akan 
mengakibatkan perasaan kecewa 
yang mendalam, sehingga menim¬ 
bulkan perasaan benci, dendam 
dan dengki. Semua ini bukanlah 
ajaran Tuhan, karena Tuhan itu 


penuh kasih, murah hati, rendah 
hati, murni, tertib dan lain-lain. 

Pancasila bergeser 

Saya perkirakan, apabila Pancasila 
dan UUD '45 sudah bergeser dan 
diganti dengan syariah agama 
tertentu, maka bangsa dan negara 
akan mengalami seperti apa yang 
dialami beberapa negara yang 
memaksakan menganut paham 
komunisme di mana pemerintah¬ 
nya diktaktor, fasis dan arogan, 
sehingga masyarakatnya mende¬ 
rita, tertekan, ketakutan, meng¬ 
alami penindasan, kemiskinan dan 
sebagainya. Pemerintahan komu¬ 
nis sangat anti-pluralisme, anti-libe- 


ralisme, anti-kapitalisme dan anti- 
perubahan karena para penguasa¬ 
nya sangat ketakutan, kalau ke¬ 
kuasaannya hilang dan kehidupan¬ 
nya akan dilindas oleh rakyatnya. 
Kehidupan masyarakat mengalami 
kemunduran dari waktu ke waktu, 
tidak ada rasa kebersamaan dalam 
kehidupan masyarakat, sebaliknya 
yang ada adalah saling curiga. Ma¬ 
syarakatnya sengaja terus-mene-rus 
diadu domba supaya jangan ada 
kebersamaan, yang nanti akan me¬ 
ngancam kedudukan para penguasa. 
Contoh negara-negara seperti Rusia, 
RRC, Vietnam dan lain-lain telah 
mengalami kemajuan setelah terbebas 
dari cengkeraman komunis. 

Memaksakan suatu paham atau 
agama untuk diterapkan sebagai 
ketentuan hukum dalam satu ma¬ 
syarakat/bangsa dan negara, pada 
hakekatnya pemerintahan terse¬ 
but adalah fasis, diktator, arogan 
dan hasilnya akan sama dengan 
apa yang dialami oleh rakyat/ 
masyarakat dalam cengkeraman 
komunisme. 

Begitupun di negara yang me¬ 
maksakan menerapkan hukum 
agama, hasilnya akan sama dengan 
yang dialami oleh masyarakat di 
bawah pemerintahan komunisme. 
Hal seperti ini dapat kita saksikan 
di beberapa negara di Asia dan 
Afrika di mana kejadian/peristiwa 
antara lain, teror, genocide, peng¬ 
hancuran dan lain-lain berlangsung 
terus dari generasi ke generasi 
berikutnya. Karena segala sesuatu 
yang bersumber/ditanamkan atas 
dasar kebencian, dendam dan 
dengki akan menuai dari apa yang 
ditanamkannya. 

Apa yang sedang terjadi di In¬ 
donesia sampai sekarang ini, 
kejadian dan peristiwa tersebut di 
atas sudah mulai dan sedang 
terjadi dan akan berlangsung terus 
dalam rangka menggeser Pancasila 
dan UUD '45 menjadi negara 
berasaskan agama.♦> 

Sacramento, Oktober 2008 

Penulis, tinggal di Sacramento, 
Amerika Serikat (AS) 



Spanduk menolak gereja di Depok beberapa waktu lalu 


Akhirnya Barack Obama dari Par¬ 
tai Demokrat, menang telak atas 
rivalnya, John McCain dari Republik, 
untuk menduduki jabatan Presiden 
AS ke-44 periode 2009-2013. Luar 
biasa, sebab inilah orang kulit hitam 
pertama yang sukses menjadi Orang 
Nomor Satu di negara adidaya itu. 

Bang Repot: Kemenangan Obama 
kiranya membawa pesan bagi bang¬ 
sa Indonesia, bahwa inilah saatnya 
mengusangkan masalah perbedaan 
etnik dan agama dalam politik. 
So/ongan minoritas tidak boleh dije¬ 
gal untuk maju menjadi presiden. 
Asalkan mampu, kenapa tidak? 

Buntut dari disahkannya RUU Por¬ 
nografi membuat beberapa provinsi 
bergejolak. Setidaknya Bali, Sulut, 
NTT, Papua dan Papua Barat menyata¬ 
kan menolak memberlakukan UU ter¬ 
sebut. Papua dan Papua Barat bahkan 
mengancam untuk lepas dari NKRI 
jika UU tersebut tidak dibatalkan 
demi hukum. Ketua DPRD Papua Barat, 
^Jimmy Demianus Ijie. bersama de¬ 


ngan 40 pimpinan denominasi gereja 
se-Papua Barat, ketika menemui 
Wakil Ketua Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) Laode Ida mengatakan: 
"Rakyat Papua serius dan bertekad 
memisahkan diri, jika UU tersebut 
dipaksa untuk diberlakukan secara 
nasional. Jangan buat kami berpikir 
ulang. Kami rindu Republik yang bisa 
mengakomodasi semuanya. Tapi 
kalau disakiti, lebih baik kami 
berpisah saja." 

Bang Repot: Elit-elit politik pen¬ 
dukung UU Pornografi itu memang 
sudah menutup telinganya dari 
aspirasi rakyat banyak yang ber¬ 
ulangkah' berteriak lantang menolak 
RUU tersebut. Kita lihat sajalah 
ke depan apa yang akan terjadi. 
Menyedihkan.... 

Elemen masyarakat Papua dan juga 
pimpinan dari 40 denominasi gereja 
di Indonesia meminta pemerintah 
pusat mencabut Surat Keputusan 
Bersama (SKB) 5 Menteri mengenai 
pengalihan jam kerja ke hari Sabtu 
dan Minggu di Pulau Jawa dan Bali. 
Juru bicara rombongan pimpinan 
gereja Bram Maudoma mengatakan, 
SKB tersebut menciderai perasaan 
umat Kristen di Papua. Sebab, meski 


diberlakukan hanya di Jawa dan Bali, 
namun hari minggu adalah hari ibadah 
umat Kristen. Bram menilai SKB 
tersebut sangat diskriminatif. 

Bang Repot: Semua yang diskri¬ 
minatif memang harus dilawan, 
dengan mengedepankan sikap dan 
tindakan antikekerasan. Kalau bu¬ 
kan kita, siapa lagi yang kita harap¬ 
kan untuk memperjuangkan peruba¬ 
han di negeri ini? 

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
pusat memutuskan untuk menghenti¬ 
kan program acara Empat Mata yang 
ditayangkan Trans7 selama satu 
bulan, karena acara itu dinilai tidak 
pantas dan melanggar standar pro¬ 
gram siaran. Ketua KPI Sasa Djuarsa 
mengatakan, sebelumnya KPI telah 
memberikan teguran sebanyak tiga 
kali: 5 Mei 2007, 27 September 
2007, dan 25 Agustus 2008. Namun, 
pada tayangan 29 Oktober 2008 da¬ 
lam episode Sumanto, mantan pema¬ 
kan mayat, kembali ditemukan pelang¬ 
garan. “Dalam salah satu adegan ada 
bintang tamu yang memakan hewan 
kodok hidup-hidup sehingga dinilai 
telah melanggar Pedoman Perilaku 
Penyiaran dan Standar Program 
Siaran," ujar Sasa. 


Bang Repot: Makanya, kalau 
sudah sukses, jangan lupa tetap 
bijaksana dan selalu waspada. 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
diminta melakukan audit finansial 
dan pelayanan parkir sebelum 
mengajukan usulan kenaikan tarif. 
Hasil audit akan menjadi pertimba¬ 
ngan apakah tarif parkir perlu di¬ 
naikkan atau tidak. Rencananya, ta¬ 
rif parkir di dalam gedung akan di¬ 
naikkan menjadi Rp 4.000 per 2 jam. 

Bang Repot: Jangan sedikit- 
sedikit naik, sedikit-sedikit naik, 
kenapa sih? Naik kok cuma sedikit? 
Sekali-kali turun dong... 

Meskipun tugas Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) di dalam negeri belum 
beres, seperti daftar pemilih tetap 
(DPT) dan daftar caleg tetap (DCT), 
tapi anggota KPU lebih memilih untuk 
"jalan-jalan" studi banding ke 
Amerika Serikat. 

Bang Repot: Mudah-mudahan 
praktik korupsi yang dilakukan 
beberapa komisioner KPU periode 
lalu tidak terulang. Makanya 
konsentrasi dong, kerja baik-baik 
di sini, di dalam negeri. 


Indonesia masih kekurangan 
mahasiswa yang memilih bidang studi 
sains. Saat ini, kata Direktur Jen¬ 
deral Pendidikan Tinggi Departemen 
Pendidikan Nasional Fasli Jalai, dari 
sekitar 4,3 juta jumlah mahasiswa di 
seluruh Indonesia, hanya 5 persen 
atau sekitar 215 ribu orang 
mahasiswa yang mengambil jurusan 
sains. 

Bang Repot: Mungkin banyak 
mahasiswa Indonesia yang lebih 
ingin menjadi kaya-raya dalam 
waktu cepat, sehingga bidang yang 
dipilih cenderung yang praktis dan 
berorientasi bisnis. 

Ketua Umum Partai Demokrasi In¬ 
donesia Perjuangan (PDIP) Megawati 
Soekarnoputri meminta rakyat Indo¬ 
nesia, terutama kaum perempuan, 
agar tidak ragu memilih pemimpin 
perempuan. 

Bang Repot: Kalau calon pe¬ 
mimpin perempuan itu sendiri 
berkualitas, rakyat sih nggak ragu 
Bu Mega. Ngomong-ngomong, 
bagaimana kalau calon pemimpin 
perempuan itu ada yang berijazah 
palsu? 
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Muda Berprestasi 


Masih ada 5 avanza & Jutaan hadiah lain untuk Anda! 


AWAS PENIPUAN i PROMO INI TIDAK DIKENAKAN BIAYA APAPUN 
Pertanyaan/Komentar/Keluhan, hubungi' 0800-10-77777 http://www.OT.co.id 


Pelajar Berbakat <§e-Asia Pacific 


bidang teknologi modern seperti 
bioteknologi, biokimia, serat optik, 
komunikasi dsb. Karya-karya ilmiah 
itu dinilai oleh tujuh juri inter¬ 
nasional yang berasal dari Indone¬ 
sia (1), Israel (1), Taiwan (1), Ko¬ 
rea Selatan (3) dan organisasi 
internasional: ASEAN Secretariat 
(1). Dewan Juri diketuai oleh Prof. 
Dr. Masno Ginting, President of the 
International Junior Science Olym- 
piad (DSO) yang juga peneliti se¬ 
nior dalam bidang ilmu bahan pada 
Pusat Penelitian Fisika, Lembaga 
Penelitian Ilmiah Indonesia (LIPI). 

David, demikian nama panggilan¬ 
nya, mempersembahkan karya 
ilmiah berjudul: "Fabrication of 
Geo-polymer Concrete Using Fiy 
Ash as the Component Susbstitute 
with Friendly EnvironmentaI Tech¬ 
nology" Karya ini dinilai tim juri 
memiliki keunggulan dalam bebe¬ 
rapa aspek seperti kreativitas, 
manfaat dan applikasi/terapan. 

Di samping itu, penelitian David 
juga dinilai memiliki prospek untuk 
dikembangkan secara ekonomis. 
Penelitian ini dinilai sangat mem¬ 
bantu untuk mengatasi persoalan 
lingkungan hidup akibat adanya 
limbah dari berbagai industri dan 
pembangkit listrik yang menggu¬ 
nakan batubara sebagai sumber 
energi. 

Dalam melakukan penelitian, 
David yang lahir di Kanada pada 27 
November 1991 ini dibimbing oleh 
Prof. Perdamean Sebayang, Ahli 
Peneliti Utama di bidang Kelompok 
Rekayasa Material, Pusat Penelitian 
Fisika, LIPI. 

Anak ke-3 dari 3 bersaudara ini 
memang sarat prestasi. Misalnya 
pada bulan Desember 2005 ia 
menjadi peserta International Sym- 
posium for Young Scientist di 
Taipei, Taiwan. Remaja yang hobi 
main musik dan olahraga ini pernah 
menyabet juara dua lomba debat 
dalam bahasa Inggris di SMU Al- 
Azhar, Serpong, Tangerang. Dia 
juga pernah menjadi juara 1 debat 
dalam bahasa Inggris di SMU Insan 
Cendekia, Serpong. Kemudian dia 
juara 2 News Reading Competition 
Stella Maris School. Pada Mei 2005 
lalu, putra bungsu dari Prof Dr 
Masno Ginting ini bahkan menjadi 
peserta International Young Physi- 
cist Tournament (IYPT) di Kroasia. 

^Lidya 


David (tengah) diapit para juri 


J AMES Davidta Ginting, 16 
tahun, siswa kelas 3 SMA 
Stella Maris Bumi Serpong 
Damai, Tangerang, berhasil meng¬ 
harumkan nama Indonesia di kan¬ 
cah internasional setelah tampil 
menjadi juara pertama dalam 
kompetisi ilmiah pelajar berbakat 
se-Asia-Pacific yang diselenggara¬ 
kan pada saat berlangsungnya the 
1* APEC Future Scientist Confer- 
ence, di Korea Selatan. 

Konferensi ini diselenggarakan 
oleh The APEC Mentoring Centre 
for the Gifted in Science (AMGS) 
di Kyungnam University, Masan, Ko¬ 
rea Selatan dari tanggal 20-24 
Agustus 2008 lalu. David berhasil 
menyisihkan 16 karya ilmiah pela¬ 


jar berbakat dari 13 negara se Asia- 
Pacific seperti Australia, Brunei 
Darussalam, China, Taiwan, Hong- 


kong, Singapura, Korea Selatan, 
Malaysia, Filippina, New Zealand 
dan Vietnam. 
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Kompetisi ini berlangsung sangat 
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Agustinus M. Baut, M.M, Dosen Politik Universitas Tarumanagara 


Sultan Presiden, Minoritas 
Aman dan Terlindungi 


S ULTAN Hamengku Buwono 
X siap maju sebagai calon 
presiden (capres) Republik 
Indonesia 2009-2013. Namun pro- 
kontra pun muncul sekitar penca¬ 
lonan dirinya. Terlepas dari itu, 
Agustinus M. Baut, MM., dosen ilmu 
politik di Universitas Tarumanagara, 
Trisakti, dan UKI, berpendapat, 
Sultan adalah tokoh yang memiliki 
kharisma kepemimpinan yang baik 
dan dambaan banyak masyarakat. 

Bahkan, caleg nomor 1 Dapil 
Jaktim, Jakbar, dan Pulau Seribu 
dari Partai Pelopor ini mengatakan, 
Sultan capres terkuat kedua sete¬ 
lah SBY. "Bila Sultan jadi presiden, 
kelompok minoritas akan merasa 
lebih aman dan terlindungi," ujar¬ 
nya kepada REFORMATA. Berikut 
petikan bincang-bincang dengan 
dia di Jakarta, 6 November lalu. 

Selasa, 28 Oktober 2008 lalu, 
di hadapan 350.000 lebih or¬ 
ang yang menghadiri Pisowa- 
nan Ageng, Sultan Hamengku 
Buwono X mendeklarasikan diri 
siap maju sebagai capres RI 
2009-2013. Seberapa jauh dia 
berpeluang ? 

Dia memang lawan capres pal¬ 
ing kuat dari SBY. Ada banyak 
indikasi bahwa hal itu akan terjadi. 
Dari hasil poling di seluruh Indone¬ 
sia, Sultan adalah capres terpopuler 
kedua setelah SBY. 

Banyak pengamat mengatakan 
Sultan tidak tepat menjadi presi¬ 
den RI karena antara sistem peme¬ 
rintahan sebuah kerajaan (sebagai 
raja Yogya) dengan pemerintahan 
negara yang lebih luas dan hete¬ 
rogen, berbeda. 

Pandangan ini tidak tepat. Sebe¬ 
narnya, mereka itu hanya menjaga 
perasaan saja. Didorong nalurinya 
sebagai manusia, Sultan juga 
berkeinginan untuk memimpin 
lebih banyak orang. Lagi pula, bagi 



orang Yogya, itu merupakan suatu 
kebanggaan juga. Tentu terimplisit 
suatu pandangan bahwa dia tidak 
hanya sebagai raja untuk masya¬ 
rakat Yogya, tetapi juga untuk 
rakyat Indonesia. Dan waktu dia 
mendeklarasikan itu, raja-raja dari 
seluruh Indonesia hadir. Luar biasa 
sekali. Jadi, pencalonannya sebagai 
capres tidak ada hambatan. 
Ditambah lagi jumlah kons¬ 
tituen paling besar adalah 
orang Jawa. 

Dia jarang muncul di 
pentas politik Indonesia, 
bukankah itu indikasi 
kepemimpinannya lemah? 

Bukan begitu. Bagi orang 
Yogya, justru dia orang yang 
paling baik. Raja, dalam 
pandangan Jawa, itu "tete- 
san yang ilahi", yang diberi¬ 
kan dari atas dan layak me¬ 
reka terima. Selain itu, fak¬ 
tanya, orang Jawa memang 
lebih dekat kepadanya. Ka¬ 
lau dikatakan dia lemah, itu 
mungkin dilihat orang di luar 
Yogya (Jawa), tapi tidak dili¬ 
hat oleh orang Jawa. Kalau 
orang Jawa kan, yang dise¬ 
but kuat itu adalah yang le¬ 
mah lembut karena mereka sangat 
menjaga harmoni. 

Soal feodalisme sistem kera¬ 
jaan, dapatkah Suitan bersi¬ 
kap demokratis memimpin RI 
yang sistem politiknya lebih 
modern dan demokratis? 

Yang pasti sikap feodalnya tidak 
kelihatan selama ini. Dia malah 
sangat merakyat. Bagi orang Jawa 
dia sangat dekat dengan rakyat. 
Kalau ada yang mengatakan dia 
feodal, itu sebenarnya pikiran or¬ 
ang-orang yang takut saja. Bukti¬ 
nya, begitu dia ingin berbicara, 
semua rakyat berkumpul. Orang 


harus melewati pendidikan 
politik. Haruskah begitu? 

Bila berbicara tentang politik 
dikaitkan dengan pendidikan, itu 
hanya rasionalisasi dari orang-orang 
yang ada di DPR. Yang sebenarnya 
masalah politik ya, siapa pun boleh 
menjadi presiden. Kita memang 
tidak mengerti pendidikan politik 
Sultan, tapi dia itu punya 
kharisma. Dan kharisma da¬ 
lam pengertian orang Jawa, 
itu dilihat sebagai titisan ilahi 
(makro kosmos). 

Kalau begitu, dengan 
waktu yang tinggal se¬ 
dikit haruskah Sultan 
berbuat sesuatu dalam 
rangka mengambil hati 
rakyat? 

Dia tidak perlu berbuat 
sesuatu sebab semua keka¬ 
yaan di Indonesia ada pada 
dia. Semua warisan yang 
berhubungan dengan masa 
lalu ada pada dia. Emas itu 
kan masih bertumpuk-tum¬ 
puk. Dan banyak bank di 
Indonesia juga milik mereka. 
Mereka itu kaya. Jadi, orang 
terkaya di Indonesia adalah 
mereka. Mereka memang 
tidak sembarang menggunakan¬ 
nya. Dan dia pernah berkata, "Ka¬ 
rena ibu pertiwi merestui saya 
untuk memimpin." Inilah yang 
selama ini diagung-agungkan. Bila 
itu nyata nanti, bisa jadi Indonesia 
baru mencapai apa yang disebut 
kesejahteraan. 

Terlepas dari kekayaannya, 
dia tentu perlu menyosialisasi¬ 
kan kiprah politiknya. Bagai¬ 
mana dia melakukannya? 

Kalau dia menggunakan partai, 
nanti partai itu yang menyosialisa¬ 
sikan. Kita tidak bisa berasumsi 
bahwa masyarakat di luar Jawa 


feodal kan tidak mungkin begitu. 
Kalau feodal pasti dibenci. Tamba¬ 
han lagi, sifat emosional bagi orang 
Jawa menunjukkan karakter kebo¬ 
dohan atau kelemahan. Sebaliknya, 
kekuatan seseorang terletak pada 
lemah lembutnya. Karena itu, bagi 
orang Jawa, pencalonan Sultan 
menjadi presiden sangat pantas. 


Tapi, mengapa dia kurang 
muncul di pentas politik nasio¬ 
nal selama ini? 

Karena dia kan masih terkung¬ 
kung oleh aturan yang terbatas di 
Yogyakarta. Tetapi begitu orang- 
orang Jawa menyetujuinya dan dia 
sendiri sudah mendeklarasikan 
dirinya sebagai capres, itu berarti 
sebagian dari kiprah politiknya akan 
terbuka. Sebab, kalau dia tidak 
bersikap begitu, sebaiknya tidak 
boleh ikut politik. 

Ada pendapat, kalau mau 
terjun ke politik, apalagi men¬ 
jadi pemimpin pemerintahan 


tidak akan memilih dia. Banyak or¬ 
ang di luar Jawa yang simpati pada¬ 
nya. Apalagi, di luar Jawa itu kan 
ada raja-rajanya. Bisa saja mereka 
itulah pendukung utamanya. Jadi, 
saya pikir dia memang punya 
potensi untuk memimpin. Kalau di 
Jawa Timur mungkin lebih banyak 
memilih SBY, sedangkan Jawa 
Tengah dan Jawa lainnya serta 
sebagian besar masyarakat luar 
Jawa bisa jadi bersimpati padanya. 

Bagaimana tanggapan Partai 
Golkar atas deklarasi Sultan, 
mengingat dia juga kader 
Golkar? 

Tanggapannya negatif, karena 
ada kader di Partai Golkar yang juga 
mau jabatan itu, minimal menjadi 
wakil SBY. Jadi mereka tidak ingin 
kalau Sultan jadi presiden. Mereka 
takut kalau hak mereka akan 
hilang, terutama yang ingin jadi 
wakil SBY. 

Bila Sultan jadi presiden, 
siapa wakil yang tepat? 

Mestinya diambil dari politik 
murni. Yang lebih tepat mestinya 
dari PDIP, namun partai ini juga pu¬ 
nya calon presiden sendiri. Pokok¬ 
nya, dia lebih tepat memilih wakil¬ 
nya dari partai yang bukan ber¬ 
nuansa agama. 

Apa keuntungan kelompok 
minoritas bila Sultan jadi 
presiden? 

Bagi kita, yang mudah diingat dan 
ditolak kalau tahu berkarakter or¬ 
ang jahat. Tapi kalau seseorang 
tidak pernah muncul begitu, ber¬ 
arti tidak ada efek negatif bagi 
minoritas. Sultan kan namanya tidak 
pernah muncul sebagai orang yang 
berkarakter negatif. Sehingga, 
hemat saya, bila dia nanti jadi 
presiden, kita kaum minoritas aman- 
aman saja. &Stevie Agas 


Prof. Ir. Samuel H. Tirtamihardja, MSc. PresdirYASKI 


Suluh 


Bangkitkan Semangat Hidup Banyak Orang 


P ENGALAMAN hidupnya yang 
susah waktu masih muda 
menyebabkan nurani Prof. Ir. 
Samuel H. Tirtamihardja, MSc., 
selalu terpanggil untuk memberi¬ 
kan perhatian kepada sesama yang 
mengalami kesulitan, keterbata¬ 
san, dan keputusasaan. Salah satu 
upaya untuk mewujudkannya ialah 
dengan mendirikan radio. Ia ber¬ 
pikir, dengan mendengarkan kata- 
kata peneguhan yang disiarkan 
melalui radio, para pendengar, ter¬ 
utama yang mengalami kesusahan 
dalam hidup, akan mendapatkan 
peneguhan dan membangkitkan 
semangat hidup (baru). Ia sendiri 
saat itu sudah bekeija di Yaski. 

Tahun 1970-an dia ingin mendiri¬ 
kan radio sendiri, tetapi direkturnya 
tidak merestui. Akan tetapi, ke¬ 
inginan Sam untuk memiliki stasiun 
radio sendiri tak pernah sirna. Pada 
tahun 1997 dia berjuang agar 
mendapat kesempatan melakukan 
penyiaran melalui Radio Pelita Kasih 

REFORMATA 


(RPK), dan berhasil. "Kami menye¬ 
wa waktu siaran kala itu dan mem¬ 
bayar mahal," ujarnya. Dengan 
mendapat kesempatan itu, ia ber¬ 
sama rekan-rekannya mengemas 
suatu acara yang diberi nama 
HeartUne the Enchant of Metro¬ 
politan. "Maksud kami, ingin sekali 
membantu orang-orang yang 
tinggal di kota metropolitan 
dengan pelbagai persoalan," 
sambungnya. 

Dengan adanya siaran melalui 
RPK itu, lanjut suami Juli Tirtami¬ 
hardja ini, hal ini dapat dikatakan 
sebagai cikal bakal makin kuatnya 
keinginan memiliki stasiun radio 
sendiri. "Diperkuat lagi respon 
pendengar sangat tinggi terhadap 
persoalan-persoalan yang kami 
bahas dan siarkan," ujarnya. 

Kerusuhan Mei 1998, tak mem¬ 
buat semangat ayah Daniel dan 
Markus, ini surut. Sebaliknya, se¬ 
mangat untuk memiliki radio sendiri 
makin membara. Ketika ia meng¬ 



kejadian yang terjadi di Jakarta 
sekarang. Jakarta sudah hancur, 
banyak orang diperkosa, lima ribu 
mobil hancur, dan lima ribu ruko 
rusak. Ada sekitar lima puluh ribu 
orang kabur dan lebih banyak yang 
tidak kabur karena tidak punya 
uang. Orang-orang seperti ini ha¬ 
rus dibantu. Mereka butuh kete¬ 
nangan. Dan saya ingin mendiri¬ 
kan radio ini untuk menolong 
mereka," katanya. 

Mendengar cerita itu banyak 
peserta merasa terharu. Bebe¬ 
rapa pihak berjanji memberikan 
bantuan. Di situlah radio Heartline 
FM mendapat napas untuk mulai 
berdiri dan beroperasi. Opera¬ 
sionalnya bulan Juni 1998 se¬ 
dangkan mulai mengudara terjadi 
pada bulan Agustus 2008 dari PEN 
House, Menara Matahari, lantai 57, 
Karawaci, Tangerang, Banten. 
"Waktu pertama kali mengudara, 
saya bahagia sekali. Saya kira siaran 
dari Hongkong, padahal dari Indone¬ 


ikuti pertemuan Asosiasi Radio 
Sedunia di Hongkong pada tahun 
yang sama, keinginannya disampai¬ 
kannya dalam forum. Saat itu dia 
sudah menjadi presiden direktur 
YASKI. 


Di forum itu, sambil menangis, 
dia menceritakan kejadian dan 
situasi kelam yang menyelimuti 
Jakarta saat itu. "Kalau bapak- 
bapak dan ibu-ibu di sini mungkin 
merasa enak dan aman, namun 
saya tidak tahu bagaimana dengan 


sia," ujar pembawa acara "Inspirasi 
1 Menit" setiap hari Kamis pukul 
09.00—09.30 di Heartline FM. 

Disadari Sam dan rekan-rekan¬ 
nya, Heartline FM tidak cukup 
hanya berpusat di Tangerang saja. 
Karena itu, upaya mengembang¬ 
kan sayapnya ke daerah lain dilaku¬ 
kan. Dua tahun kemudian, Heart¬ 
line FM di Samarinda didirikan. "Di 
sana kami dapat tanah seluas ku¬ 
rang lebih 4.000 meter. Di atasnya 
kami bangun kantor Heartline," 
jelasnya. Dua tahun kemudian lagi, 
berhasil mendirikan radio ini di 
Lampung dan Bali. "Ketika peris¬ 
tiwa bom Bali I meletus, kami 
menghibur masyarakat di sana 
dengan siaran melalui radio ini," 
lanjutnya. 

Selain sukses berjuang mendiri¬ 
kan radio Heartline FM, Sam juga 
banyak menolong orang menjadi 
konsultan. "Konsultasi ini nggak 
pungut biaya. Saya menolong or¬ 
ang saja," ujarnya. esStevie Agas 
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Tetapi Tidak Murah 


A NUGERAH yang Murah? 

Seseorang sangat mungkin 
untuk salah dalam membe¬ 
rikan makna pada sesuatu, misalnya 
menempatkan makna yang sangat 
tinggi kepada sesuatu yang kurang 
bernilai dan tidak penting, atau 
sebaliknya menganggap sesuatu 
yang sebetulnya penting dan ber¬ 
nilai sebagai sesuatu kurang bernilai 
dan kurang penting. Evelyn Adams 
memenangkan lotre New Jersey 
dua kali berturut-turut pada tahun 
1985 dan 1986 sejumlah $5,4 juta 
dan sebagian besar ludes di mesin 
jackpot Atlantic City. Ia pun kemu¬ 
dian harus hidup di Trailer Park. 
Adams berkata: "Saya harap saya 
punya kesempatan lagi." 

Mungkinkah Adams mengang¬ 
gap remeh uang sebesar 5,4 
juta dolar Amerika karena ia 
mendapatkannya dengan 
mudah dua kali berturut- 
turut? Sikap dan pemikiran 
(i mindsef) seperti ini bisa ter¬ 
jadi pada orang Kristen dalam 
memahami aspek-aspek 
keselamatan yang diberikan 
oleh Allah kepadanya. Ba¬ 
nyak orang Kristen yang me¬ 
nganggap murah anugerah 
Allah dengan menjadi se-or- 
ang Kristen namun menjauhi 
ibadah, tidak mau terlibat 
dalam pelayanan, tidak mau 
bertumbuh dan tetap men¬ 
cintai dosa. Di sisi lain banyak 
orang Kristen yang merasa 
pasti masuk surga dan setiap 
mengaku dosa pasti diam¬ 
puni oleh Tuhan (lYoh 1: 9) 
lantas dengan alasan itu 
tetap bermain-main dengan 
dosa dan tidak hidup dalam 
kekudusan. 

Alkitab mengajarkan dan 
menegaskan bahwa kesela¬ 
matan adalah pemberian 
cuma-cuma dan manusia ti¬ 
dak bisa menambah atau menyum¬ 
bangkan apa pun sehingga kesela¬ 
matan itu diberikan Allah kepada¬ 
nya (Rm 3: 20). Namun karena 
cuma-cuma alias gratis (Ef 2: 8-9), 
keselamatan dan kekristenan itu 
sering dipandang sebelah mata dan 
dianggap murah melalui sikap dan 
cara hidup orang Kristen yang tidak 
hidup dalam kekudusan. Mengapa 
demikian? Mungkin banyak orang 
Kristen yang melupakan kemutla¬ 
kan sifat moral Allah, seperti diung¬ 
kapkan T.C. Hammond (1938): 
"Adalah sesuatu yang selalu pen¬ 
ting untuk mengingatkan diri kita 
sendiri akan keagungan kesem¬ 


purnaan moral yang absolut, yang 
mengelilingi Pribadi Ilahi. Tanpa- 
nya, penyembahan sejati akan 
mengecil dan manusia akan 
menjadi arogan.' 

Menghitung Harga Anugerah 

Mengapa ada orang yang ber¬ 
pikir yang gratis itu pasti murah? 
Padahal yang gratis tidak selalu 
murah, tergantung nilai yang ter¬ 
kandung di dalamnya. Kata gratis 
mungkin dapat menjelaskan 
tindakan Allah menyelamatkan or¬ 
ang berdosa. 

"Gratis" berasal dari kata latin 
"gratia" (for zero price, free of 
charge ) atau dalam bahasa Inggris 
"grace" yang diterjemahkan dalam 
Alkitab sebagai anugerah atau 


kasih karunia (Ef 2: 8-9; Rm 3: 24). 
Secara penuh dan mutlak penebu¬ 
san dosa telah dibayar lunas dalam 
kematian Kristus di kayu salib bagi 
setiap orang yang percaya kepada 
Kristus (lPte 1: 18-19). Apakah 
penebusan itu murah, sehingga 
Allah mau memberikan keselama¬ 
tan itu bagi orang-orang berdosa 
yang telah memberontak bahkan 
telah melakukan banyak kejahatan 
dan kekejian di hadapan-Nya? 
Strategi manajemen 'six sigmci 
menekankan beberapa prinsip 
antara lain: "You don't know unti/ 
you measure, you don't measure 
what you don't vatue, you don't 


vaiue what you don't measure." 
Dengan kata lain prinsip di atas 
menegaskan bahwa setiap orang 
Kristen harus melakukan perhitu¬ 
ngan atau kalkulasi total atas 
tindakan yang dilakukan Allah atas 
keselamatan yang diberikan secara 
gratis kepadanya. Berapa harga 
anugerah Allah? Tergantung tinda¬ 
kan apa yang dilakukan oleh Allah 
untuk keselamatan tersebut. Su¬ 
rat Petrus mengatakan: "Sebab 
kamu tahu, bahwa kamu teiah 
ditebus dari cara hidupmu yang 
sia-sia yang kamu warisi dari nenek 
moyangmu itu bukan dengan 
barang yang fana, bukan pula 
dengan perak atau emas, 1:19 
melainkan dengan darah yang 
mahal, yaitu darah Kristus yang 


sama seperti darah anak domba 
yang tak bernoda dan tak 
bercacat" (lPet. 1:18-19). 

Harga keselamatan tidak bisa 
diukur dengan uang atau dengan 
apa pun yang ada di dunia ini, 
harga itu tidak bisa dibayar dengan 
usaha apa pun yang dapat 
dilakukan oleh manusia karena 
terlalu mahal harganya (Mz 49:8- 
10), karena hanya bisa dibayar 
dengan darah Kristus sang domba 
Allah. Begitu mahal harga penebu¬ 
san dosa manusia sehingga Allah 
harus menjadi manusia, harga yang 
tak terhingga bagi manusia. Me¬ 
ngapa Allah mau melakukannya? 


Tentunya karena kasih-Nya yang 
sangat besar (Yoh 3:16), kitab Ho- 
sea juga menggambarkan betapa 
besarnya hasrat Allah untuk me¬ 
nyelamatkan anak-anak-Nya yang 
berdosa (Hos 14:5), dan puncak 
dari semuanya itu adalah pengor¬ 
banan Kristus di kayu salib (Rm 
5:8). Kalau seseorang diselamatkan 
dan menjadi seorang Kristen itu 
berarti anugerah diberikan kepada¬ 
nya, mengapa mendapat anuge¬ 
rah? Tentu tidak ada alasan pada 
manusia selain dari kasih Allah se¬ 
mata. Paulus mengatakan, "Kare¬ 
na anugerah Allah di dalam Kristus 
kita tidak binasa" (Rm 3:24; 6:23). 

Free, but not cheap 

Dietrich Bonhoeffer, teolog 


Jerman yang meraih gelar Ph.D. 
pada usia 21 tahun dari University 
of Berlin, sangat menggumuli feno¬ 
mena di atas. Dari pengamatannya 
di Jerman maupun ketika di Ame¬ 
rika ia melihat banyak hal yang 
tidak wajar terjadi dalam kekriste¬ 
nan. Ia melihat kekristenan yang 
semakin sekuler dan mengako¬ 
modasi tuntutan sosial daripada 
menaati Kristus, sehingga anu¬ 
gerah menjadi property umum. 
Tahun 1937 ia menulis buku " The 
Cost of Discip/eship," yang mengu¬ 
las tentang "anugerah yang murah 
atau anugerah yang mahal" 
("cheap grace o r costly grace"). 


Ia mengaskan "anugerah yang 
murah adalah musuh gereja yang 
mematikan, kita berjuang hari ini 
untuk anugerah yang mahal, anu¬ 
gerah yang mahal adalah inkarnasi 
Kristus dan kematian-Nya di kayu 
salib (Fil. 2: 5-8). Baginya anugerah 
yang murah adalah mengkhotbah¬ 
kan pengampunan tanpa tuntutan 
pertobatan, memberikan baptisan 
tanpa disiplin, melakukan perja¬ 
muan kudus tanpa pengampunan 
dosa. Anugerah yang murah ada¬ 
lah kekristenan tanpa pemuridan, 
kekristenan tanpa salib dan tanpa 
Kristus. Ia menegaskan bahwa tun¬ 
tutan menjadi orang Kristen adalah 
menjadi murid Kristus berapa pun 
harganya (following Jesus at aii 
costs ), dan ia dieksekusi hukuman 
mati oleh Hitler karena mem¬ 
perjuangkan kekristenan. 

Tuhan Yesus berkata: "Se¬ 
tiap orang yang mau meng¬ 
ikut Aku, ia harus menyangkal 
dirinya, memikul salibnya 
setiap hari dan mengikut 
Aku." (Lk. 9:23). Salah satu 
tuntutan dan kualitas ter¬ 
tinggi yang diharapkan Yesus 
dalam ayat tersebut pastilah 
berbicara tentang kekudusan 
dan hal ini ditegaskan dalam 
Ibrani 12:10: "Sebab ayah 
kita mendidik kita dalam 
waktu yang pendek sesuai 
dengan apa yang mereka 
anggap baik, tetapi Dia 
menghajar kita untuk kebai¬ 
kan kita, supaya kita beroleh 
bagian dalam kekudusan- 
Nya". Sinclair Ferguson 
(1985) dalam bukunya "A 
Heart for God," mengatakan: 
"Kekudusan Allah mengajar¬ 
kan kita bahwa hanya ada 
satu cara untuk berhadapan 
dengan dosa - secara radikal, 
serius, menyakitkan, kons¬ 
tan. Bila engkau tidak hidup 
demikian, engkau tidak hidup di 
hadirat Dia yang Kudus dari Israel." 
Harga yang harus dibayar untuk 
menjadi orang Kristen "KTP" pasti 
murah sekali, namun Alkitab mene¬ 
gaskan: " Barangsiapa mengatakan, 
bahwa ia ada di dalam Dia, ia wajib 
hidup sama seperti Kristus teiah 
hidup." 1 Yoh. 2:6. 

Sejatinya yang gratis tidak berarti 
murah (free, but not cheap) dan gratis 
hanya berlaku bagi kita yang menerima 
penebusan tetapi harus dibayar deh 
Kristus dengan pencurahan darah yang 
mahal di kayu salib. Haleluya!* 
Penulis melayani di GSRI Kebayo¬ 
ran Baru, Dosen STTTUI. 



PULAU JAWA: 

Bogor 

0812.999.2487 

Bandung 

022.5208077 

Cirebon 

0231.201286 

Tegal 

0283. 321607 

Purwokerto 

0281.797101 

Pemalang 

0284.321876 

Semarang 

024.3580920 

Solo, Salatiga 

0812.2633286 

Yogyakarta 

0812.2594.476 
(0274).516644 

Jember 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

Malang 

0341.7760172 

Surabaya 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.263770 
0815.570.8005 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.311993/ 
0911.3252262 
0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Grada Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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Kelapa Gading 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

16 Nov 
2008 

07.30 

Gl. Lily Efferin 

Kebsk^Utnuril(Marxjarh-hdonesia) 

10.00 

Gl. Lily Efferin 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

23 Nov 
2008 

07.30 

Pdt Robby 1. Chandra 

KebekiianUnTml(Mandkrh- 

10.00 

Pdt Robby 1. Chandra 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

30 Nov 
2008 

07.30 

Gl. Ria Pasaribu 

Kebaktian Urnuril(Mar^ 

10.00 

Gl. Ria Pasaribu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

07 Des 
2008 

07.30 

Pdt RendyA. Chuang 

Kebak^UmLml(Mardarr-lndcnesia) 

10.00 

Pdt RendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

14 Des 
2008 

07.30 

Pdt RendyA Chuang 

KebaklianUhxml(Marriari>hdonesia) 

10.00 

Pdt RendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB 
dan setiap Sabtu pagi pkl. 06.00 WIB 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggai 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

16 Nop 

Pkl 07.30 

Pdt. Pietje Tanjaya 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Pietje Tanjaya 

23 Nop 

Pkl 07.30 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

30 Nop 

Pkl 07.30 

Pdt. Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Poltak YP Sibarani 

07 Des 

Pkl 07.30 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Tohap Sihotang 

14 Nop 

Pkl 07.30 

Pdt. Bigman Sirait 

Ibadah Raya & 

Pkl 18.00 

Pdt. Markus T Suryanto 

Perjamuan Kudus 



Cnvuialh 

SUDIRMAN 

Healing Movement Ministry 

Gedung CITYWALK, Function Hall Lt. 5 
Jl. KH Mas Mansyur 121 - Jakarta Pusat 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy Mulya 

DAPATKAN KUNCINYA 



Setiap hari Minggu 


Ibadah Raya : 10.00 WIB 
Ibadah Anak Sekolah Minggu ^ 


Sekretariat: 021 -62310039 / 0813 8223 8797 

REFORMATA 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khcfoah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Nov 08 

23 

Pdt Yohanes Adrie Hartopo 

Pdt Yohanes Adrie Hartopo 

30 

Ev. Yusniar NapitLpulu 

Pdt Kim JongKuk 


07 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


14 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Mangapul Sagala 

Des 06 

21 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 


25 

- 

Pdt. Lie Hwee Ling 


28 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Hilda Pelawi 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

**CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

13 NOP 2008 PDT. JE AWONDATU 
20 NOP 2008 DR. ELIZABETH SUBRATA 
27 NOP 2008 PDT. ANDREAS SOESTONO 


04 DES 2008 
11 DES 2008 
18 DES 2008 


PDT. RIDWAN HUTABARAT 
PDT. JE AWONDATU 
PDT. JOHAN LUMOINDONG 

25 DES 2008 S/D 01 JAN 2009 - LIBUR 
08 JAN 2009 PDT JE AWONDATU 
DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021J 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 



Mangga Dua Square 

Healing Movement Ministry _ 


Gedung Mangga Dua Square Lt. Basement 2 
Jl. Gunung Sahari Raya - Jakarta Utara 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy Mulya 

HADIRATNYA MEMBAWA 


y Sn 


Setiap hari Minggu 


Ibadah Raya 1 : 08.00 WIB 

Ibadah Raya 2 : 10.00 WIB 

Ibadah Anak Sekolah Minggu 


Pray, Praise & Worship : Sabtu, jam 10.00 WIB 


Sekretariat: 021 -62310039 / 0813 8223 8797 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



Gereja Reformasi Indonesia 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Antiokhia 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

12 November 
Pembicara : 

Dr. Victor Silaen 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

13 November 2008 
Pembicara : 

Pdt. Gunar Sahari 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 16.30-18.30 WIB 

15 November 2008 
NONTON FILM 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza. Office TcwerLl 4. 

Jl. Letjen. S. Pamnan Kav. 93-94. Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 
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Pengacara 

Membohongi Publik? 

An An Sylviana, SH, MBL* 

Ketika hukuman mati dijatuhkan kepada tiga bomber Bali (Amrozi 
Cs.), Tim Pembela mereka berupaya mati-matian agar Amrozi Cs 
tidak sampai dihukum mati. Tim Pembela bahkan beralasan kalau 
hukuman tembak mati itu adalah termasuk penyiksaan. Beberapa 
hari menjelang hukuman mati itu dilaksanakan, saya melihat di 
televisi, Amrozi dengan "gagah" malah menyangkal kalau pihaknya 
pernah memilih cara hukuman mati bagi mereka. Bahkan tentang 
hukuman mati itu pun dia mengatakan mereka tidak tahu-menahu. 

Yang menjadi pertanyaan saya, bolehkah pengacara melakukan 
tindakan upaya pembelaan tanpa konsultasi terlebih dahulu dengan 
kliennya? Bila tanpa konsultasi terlebih dahulu, bukankah itu sama 
dengan membohongi publik? 

Yonkie Suherman 

Kalibata -Jakarta 



S DR. Yonkie Suherman yang 
terkasih. Negara kita adalah 
negara hukum dan oleh 
karenanya ada jaminan kesedera¬ 
jatan bagi setiap orang di hadapan 
hukum ( equa!ity before the la w), 
sehingga setiap orang berhak atas 
pengakuan, jaminan, perlindungan 
dan kepastian hukum yang adil 
serta perlakuan yang sama di hada¬ 
pan hukum. Untuk mewujudkan 
hal tersebut, peran dan fungsi ad¬ 
vokat sebagai profesi yang bebas, 
mandiri dan bertanggung jawab 
merupakan hal yang penting, di 
samping lembaga peradilan dan 


instansi penegak hukum seperti 
kepolisian dan kejaksaan. Melalui 
jasa hukum yang diberikan, ad¬ 
vokat menjalankan tugas profesi¬ 
nya demi tegaknya keadilan berda¬ 
sarkan hukum untuk kepentingan 
masyarakat pencari keadilan, ter¬ 
masuk usaha memberdayakan 
masyarakat dalam menyadari hak- 
hak fundamental mereka di depan 
hukum. Advokat sebagai salah satu 
unsur sistem peradilan merupakan 
salah satu pilar dalam menegakkan 
supremasi hukum dan hak asasi 
manusia. 

Di dalam UU No. 18 tahun 2003 


tentang Advokat, dijelaskan bah¬ 
wa advokat adalah orang yang ber¬ 
profesi memberi jasa hukum, baik 
di dalam maupun di luar pengadilan 
yang memenuhi persyaratan ber¬ 
dasarkan ketentuan UU ter¬ 
sebut. Sedangkan yang 
dimaksud dengan jasa hukum 
adalah jasa yang diberikan ad¬ 
vokat berupa pemberian 
konsultasi hukum, bantuan 
hukum, menjalankan kuasa, 
mewakili, mendampingi, 
membela, dan melakukan 
tindakan hukum lain untuk 
kepentingan hukum klien. 

Klien adalah orang, badan hu¬ 
kum atau lembaga lain yang 
menerima jasa hukum 
advokat. 

Meskipun advokat bersta¬ 
tus sebagai penegak hukum, 
bebas dan mandiri yang dija¬ 
min oleh hukum dan peratu¬ 
ran perundang-undangan, 
namun apabila advokat tersebut 
melakukan tindakan-tindakan yang 
antara lain: (a). Mengabaikan atau 
menelantarkan kepentingan klien¬ 
nya; (b). Berbuat atau bertingkah 
laku yang tidak patut terhadap 
lawan atau rekan seprofesinya; (c). 
Bersikap, bertingkah laku, bertutur 
kata atau mengeluarkan pernya¬ 


taan yang menunjukkan sikap tidak 
hormat terhadap hukum, peratu¬ 
ran perundang-undangan atau 
pengadilan; (d). Berbuat hal-hal 
yang bertentangan dengan kewa¬ 


jiban, kehormatan, atau harkat dan 
martabat profesinya; (e). Melaku¬ 
kan pelanggaran terhadap peratu¬ 
ran perundang-undangan dan/ 
atau perbuatan tercela; (f). Me¬ 
langgar sumpah/janji advokat dan/ 
atau Kode Etik Profesi Advokat, 
maka advokat tersebut dapat 
dikenakan penindakan oleh Dewan 


Kehormatan Organisasi Advokat, 
yang dapat berupa teguran lisan, 
teguran tertulis, pemberhentian 
sementara dari profesinya selama 
3 sampai dengan 12 bulan dan 
bahkan dapat diberhentikan secara 
tetap dari profesinya. 

Dalam hubungannya dengan 
pernyataan Saudara, advokat da¬ 
lam menjalankan profesinya berada 
di bawah perlindungan hukum, UU 
dan kode etik, memiliki kebebasan 
yang didasarkan kepada kehorma¬ 
tan dan kepribadian advokat yang 
berpegang teguh kepada keman¬ 
dirian, kejujuran, kerahasian dan 
keterbukaan. Dalam Kode Etik 
Advokat Indonesia ditetap¬ 
kan bahwa advokat bebas 
mengeluarkan pernyataan- 
pernyataan atau pendapat 
yang dikemukakan dalam 
sidang pengadilan dalam 
rangka pembelaan dalam 
suatu perkara yang menjadi 
tanggung jawabnya, baik 
dalam sidang terbuka mau¬ 
pun dalam sidang tertutup 
yang dikemukakan secara 
proporsional dan tidak berle¬ 
bihan, dan untuk itu ia me¬ 
miliki imunitas hukum baik 
perdata maupun pidana. 

Meskipun demikian, setiap 
advokat dituntut untuk ju¬ 
jur dan bertanggung jawab 
dalam menjalankan profesi¬ 
nya baik terhadap klien, penga¬ 
dilan, negara atau masyarakat dan 
terutama kepada dirinya sendiri. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.*:* 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Hikayat 



Obama 


Hans P.Tan 


D EMAM Obama melanda 
seluruh dunia, tak 
terkecuali negeri kita Indo¬ 
nesia yang masyarakatnya me¬ 
mang dikenal suka heboh. Hanya 
karena Obama pernah tinggal di 
Jakarta selama empat tahun—itu 
pun sewaktu dirinya masih duduk 
di bangku sekolah dasar (SD), bah¬ 
kan tidak sampai tamat—rakyat 
kita mendukungnya habis-habisan, 
seolah-olah dia anak Indonesia 
yang numpang besar di AS. Berba¬ 
hasa Indonesia pun Obama tidak 
becus, namun kok ada saja orang 
yang sok baik hati mendaulatnya 
sebagai anak Menteng. 

Gara-gara keranjingan pada Oba¬ 
ma, kita jadi sibuk memantau kam¬ 
panye dan debat calon presiden 
(capres) AS antara "Bung" Barack 
Obama dan "Ompung" John Mc- 
Cain, sampai-sampai nama-nama 
capres negeri sendiri terlupakan. 
Banyak orang yang ogah meng- 
hapal nama-nama itu saking 
banyaknya capres kita. Untuk 
menjadi capres di sini memang 
mudah. Merasa punya popularitas 
sedikit, asal ada duit atau memiliki 
kolega yang bersedia menggelon- 
torkan dana, siapa pun bisa 
memproklamirkan diri sebagai 
capres. Mereka tinggal pasang 
iklan di televisi, menebar spanduk 
di mana-mana, bahkan ada kalanya 
sampai ke puncak gunung yang 
tiada seorang pun dapat 
membacanya. 

REFORMATA 


Ada yang berpendapat, banyak¬ 
nya rakyat mencalonkan diri seba¬ 
gai presiden, itu adalah sebagai 
"balas dendam" terhadap era Orde 
Baru. Tentu masih jelas di benak 
kita betapa di era tersebut tak ada 
seorang pun, dari puluhan juta 
rakyat yang layak menjadi presiden 
RI, selain Pak Harto. Konon ketika 
itu, entah siapa yang menggagas, 
ada satu syarat untuk bisa menca¬ 
lonkan diri jadi presiden, yakni: 
punya pengalaman sebagai presi¬ 
den RI. Dan di antara seratus juta 
lebih warga negara yang punya 
pengalaman sebagai presiden RI 
waktu itu jelas hanya Pak Harto 
seorang. Kalau masih ada yang be¬ 
rani atau nekat mencalonkan diri, 
bisa-bisa malah dituduh subversif. 
Dan orang lancang seperti ini sudah 
memenuhi syarat untuk dimasuk¬ 
kan ke bui. Tapi semua itu kini ting¬ 
gal sejarah. Sekarang tidak ada 
larangan bagi siapa pun untuk men¬ 
calonkan diri jadi presiden. 

Pemilihan presiden di AS kali ini 
sering menjadi rujukan bagi politi¬ 
kus kita dalam berdebat tentang 
calon presiden di masa menda¬ 
tang. Sebagaimana kita maklumi, 
kita sedang terjebak dalam polemik 
menyangkut masalah pemimpin 
muda dan pemimpin tua. Dalam 
acara debat televisi, seorang kader 
partai politik yang selalu membenci 
AS dan segala hal yang berkaitan 
dengan negara adidaya itu, tanpa 
malu-malu membanggakan penca¬ 


lonan Obama dan mengusulkan 
agar itu menjadi rujukan dalam 
pilpres kita. Maklum saja, partainya 
ingin menjagokan kadernya yang 
masih muda. Dunia politik memang 
suka menoleransi manusia-manusia 
plin-plan. 

Ada lagi seorang politikus gaek 
yang entah dengan alasan apa kok 
sepertinya sangat membenci AS. 
Saking bencinya pada negerinya 
George Bush itu, dalam setiap ke¬ 
sempatan dia selalu melontarkan 
makian dan hujatan bahwa AS itu 
jelmaan setan, iblis, hantu, dan 
semua hal yang seram dan menge¬ 
rikan. Segala hal yang tidak elok 
dia sematkan pada AS. Di benak¬ 
nya, AS itu adalah neraka jahanam 
yang wajib dimusuhi, dijauhi, 
dikutuk, dan bila perlu dienyahkan 
dari muka bumi. Tapi aneh, ter¬ 
nyata ada anaknya yang bekerja 
dan mencari makan di "neraka" 
Paman Sam itu. Sifat irasional dan 
bodoh, sungguh berpadu pada 
orang ini. 

Sedihnya, di sini cukup banyak 
manusia berkepribadian payah 
seperti politikus gaek tersebut di 
atas. Begitu bangun dari tidur, 
yang dimaki-maki terlebih dahulu 
adalah AS dan negara-negara Ba¬ 
rat, tetapi ganjilnya mereka kok 
masih mau menggunakan produk- 
produk dari Barat. Kalau bepergian 
ke luar negeri untuk menunaikan 
ziarah rohani misalnya, sudah tentu 
mereka naik pesawat terbang 



yang su¬ 
dah jelas 
bikinan 
negara- 
negara 
Barat atau 
AS. Pada¬ 
hal kalau 
mereka 
konsisten 
dengan pen 
diriannya yang 
kacau-balau itu, 
mereka mestinya 
berjalan kaki, naik 
kuda atau naik unta 
ke sana. 

Pada 4 November 
2008 lalu, rakyat AS 
dengan antusias me¬ 
laksanakan pesta de¬ 
mokrasi guna memilih 
presiden. Sesuai hasil 
jajak pendapat yang sudah sering 
dilakukan, Obama, pria kulit hitam 
berdarah campuran Kenya dan kulit 
putih AS itu memenangkan kursi 
kepresidenan. Dia mencatat seja¬ 
rah menjadi presiden AS pertama 
yang berkulit hitam. Dan rakyat AS 
yang terdiri dari berbagai ras itu 
menerimanya dengan tangan 
terbuka. Tidak ada insiden atau 
bentrokan. Jelas beda dengan 
rakyat kita yang kerap rusuh dalam 
pilkada. 

Obama, yang merupakan war¬ 
ga minoritas kulit hitam di AS telah 
membuktikan bahwa sistem de¬ 


mokrasi adalah jawaban yang 
tepat bagi masyarakat pluralistik, 
seperti Indonesia. Sayang, katanya 
tanah air kita ini negara demokrasi, 
tapi kebijakan-kebijakan yang digu¬ 
lirkan pihak-pihak yang berwenang 
seringkah malah bertentangan 
dengan paham demokrasi itu sen¬ 
diri. Misalnya, warga minoritas 
terkesan sering diabaikan hak-hak 
asasinya dalam menunaikan ibadah. 
Semoga Presiden Barack Obama 
yang pernah tinggal bersama kita 
di sini membuat kita sadar untuk 
mengerti dan menghormati hak 
asasi orang lain.*:* 


■■■■ 


■ 
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Konsultasi Teologi 



Melayani Atau Dilayani? 


SAYA kira kita sebagai umat telah melakukan suatu kesalahan 
dalam menerjemahkan kata-kata Yesus. Misalnya, selama ini kita 
terbiasa memakai istilah atau mengatakan: "melayani Tuhan". 
Kebanyakan dari kita bangga dan senang bila disebut sebagai pelayan 
Tuhan. Kita senang dan bangga bila melayani Tuhan. Ya, kita semua 
seolah berlomba untuk melayani Dia. Padahal Yesus sendiri pernah 
mengatakan bahwa Dia datang ke dunia ini untuk melayani, bukan 
untuk dilayani. Bagaimana kita mengaktualisasikan ucapan Yesus 
tersebut di atas? 

Sahat Ha/omoan 
Pondokcina, Depok 


S AHAT di Depok yang dikasihi 
juhan, bicara soal melayani 
memang memerlukan pers¬ 
pektif yang komprehensip, agar 
kita tak salah menilai dan pada ak¬ 
hirnya salah menjalani. Mari kita 
mulai dengan ucapan Yesus Kristus 
sendiri, yang berkata: "Anak Manu¬ 
sia datang bukan untuk dilayani 
melainkan untuk melayani dan 
memberikan nyawa-Nya menjadi 
tebusan bagi banyak orang" 
(Matius 20: 28; Markus 10: 45). 
Kata yang dipakai di sini untuk pe¬ 
ngertian "melayani" adalah "diako- 
neid', yang meluksikan pelayanan 
di meja makan. Sehingga gamba¬ 
rannya adalah bagaimana Yesus 
melayani setiap mereka yang 
membutuhkan, dengan penuh 
kasih dan tanggung jawab penuh. 
Hal ini juga mengingatkan kita akan 
apa yang dilakukan Yesus ketika 
membasuh kaki para murid-Nya. 

Guru membasuh kaki murid, 
sungguh tak lazim, dan sangat 
merendahkan diri guru iru sendiri. 
Ucapan Yesus Kristus ini sangat 
tepat sasaran untuk mengoreksi 
sikap para murid yang justru ber¬ 
lomba untuk menjadi yang terbe¬ 
sar. Sikap yang justru mewarnai 
kebanyakan para pelayan masa kini, 
yang memakai pakaian serba wah, 
mobil mewah, bahkan bodyguard, 
dengan berbagai alasan diberkati 
dan lain-lain. 

Apakah Yesus tidak diberkati 
hanya karena Dia tidak naik kereta 
kuda, atau berbaju mewah seperti 
para ahli taurat, bahkan menghar¬ 
dik murid-murid-Nya ketika berlaku 
bagai bodyguard dengan meng¬ 
halangi anak-anak dibawa pada- 
Nya? (Sebuah perenungan!) De¬ 
ngan segera kita bisa mengerti apa 


yang dimaksud Yesus dengan 
melayani, yakni bukan melayani diri 
melainkan memberi diri. Yesus 
Kristus yang melayani, dengan 
mencari orang berdosa, menebus 
dosa mereka, bahkan dengan 
memberikan nyawa-Nya sendiri di 
salib. Dia yang tidak berdosa, harus 
menanggung banyak dosa manu¬ 
sia berdosa, sehingga dalam kema- 
tian-Nya manusia dibebaskan, dan 
dalam kebangkitan-Nya manusia 
dimenangkan. 

Yesus Kristus telah tampil seu¬ 
tuhnya sebagai seorang pelayan 
yang tidak pernah memikirkan 
kepentingan diri-Nya sendiri. Hanya 
saja, awas, jangan sampai salah me¬ 
ngerti, karena Yesus sudah mela¬ 
kukan itu semasa pelayanan-Nya di 
bumi. Nanti pada kedatangan-Nya 
yang kedua kali, tentu Dia tidak 
akan berkata sama, karena Dia 
akan datang bukan lagi sebagai 
pelayan melainkan Hakim Agung 
yang akan menghakimi manusia 
(Yohanes 5: 22; Ibrani 10: 30; 1 
Petrus 2: 23). Jadi, harus dilihat 
konteksnya. 

Sekarang Yesus Kristus telah ber¬ 
takhta di surga mulia, dan akan 
datang kembali sebagai Hakim 
Agung yang adil. Maka sementara 
bentang waktu antara kenaikan 
Yesus Kristus dan kedatangan-Nya 
yang kedua, kita diperintahkan 
Tuhan untuk melayani, dan Dia te¬ 
lah mengatakan dengan tegas: 
"Siapa yang melayani Aku harus 
mengikut Aku" (Yohanes 12: 26). 
Para rasul menyebut diri mereka 
sebagai pelayan-pelayan Tuhan 
(Kolose 1: 23; 1 Timotius 4: 6). 
Kemudian sebagai sesama tubuh 
Yesus Kristus, orang Kristen dipe¬ 
rintahkan agar saling melayani 


(Markus 9: 35; 1 Petrus 4: 10), 
juga pelayanan khusus kepada para 
janda (Kisah 6: 1). Bahkan ketika 
Yesus masih hidup-Nya melayani 
Dia (Matius 8:15). Dan masih ba¬ 
nyak catatan Alkitab yang menye¬ 
but kita sebagai pelayan Tuhan 
yang memang dipanggil untuk 
melayani Tuhan. 

Jadi, Sahat yang dikasihi Tuhan, 
tidak ada yang salah dengan sebu¬ 
tan pelayan Tuhan, dan melayani 
Tuhan, karena memang itulah kita 
sebagai murid Yesus. Apa yang di¬ 
maksud Yesus dengan "datang 
untuk melayani, bukan untuk dila¬ 
yani" adalah tujuan kedatangan- 
Nya yang pertama ke bumi. Ingat, 
kedatangan kedua akan lain lagi. 
Nah, sebagai orang berdosa yang 
telah ditebus, dan dijadikan-Nya 
umat kepunyaan-Nya, kita dipang¬ 
gil untuk melayani Tuhan, sebagai 
pelayan-pelayan-Nya. Ucapan Ye¬ 
sus mengingatkan kita akan sema¬ 
ngat pelayanan-Nya, yaitu untuk 
melayani, bukan dilayani. Kita 
dipanggil untuk memberitakan Injil 
kepada orang berdosa, membawa 
mereka mengenal Yesus Kristus 
dengan benar. Sebagai pelayan 
Tuhan, kita harus sadar sesadar- 
sadarnya, bahwa kita hanyalah 
pelayan, bukan bos. 

Yang memang menjadi masalah 
sekarang ini adalah orang ber¬ 
lomba-lomba bukan untuk menjadi 
pelayan Tuhan yang melayani 
Tuhan, melainkan melayani kepua¬ 
san diri sendiri. Kebanggan pelaya¬ 
nan masa kini berpusat pada kehe¬ 
batan organisasi, kemegahan ba¬ 
ngunan gereja, banyaknya jumlah 
kolekte, kepopuleran nama, dan 
lain-lain yang bersifat sangat kuan¬ 
titatif. Pola hidup modern yaitu: all 
about you, memang telah menje¬ 
bak banyak hidup orang percaya. 
Diri menjadi centrepointfax\ pela¬ 
yanan, bukan Tuhan Yesus lagi. Na¬ 
ma Yesus masih terus dan akan 
terus disebut, namun tanpa pe¬ 
nyerahan diri kepada-Nya, bahkan 
sebaliknya menjual nama-Nya un¬ 
tuk keuntungan diri. Ini memang 
perlu kita sikapi dengan hati-hati. 

Akhirnya saudaraku, Sahat, di 
Depok, mari kita terus bersama 
mengkritisi realita pelayanan masa 
kini yang banyak selubungnya. Se- 



oga kemurnian Injil tetap dikuman¬ 
dangkan dalam melawan relativis¬ 
me, dan setiap orang yang ter¬ 
panggil sebagai pelayan-Nya se¬ 
nantiasa menjaga kemurnian 


hatinya. Kiranya ini boleh menjadi 
berkat buat kita semua, sampaikan 
salam saya pada rekan-rekan 
seiman pembaca REFORMATA di 
Depok.*:* 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypemnall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (sebenang MAKRO) Tefc.(021) Telp. (021 >927588 63 Fa* (021)45851910 


KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 


JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


NOVEMBER 2008 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

02 NOV 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

EV. RUDI SALAM 

PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 




09 Nov 

PKL. 07.30 

PDT. EDYSAPTO 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

PDT.EDYSAPTO 

PKL. 16.00 

PDT. PAULUS SUPIT 

PKL. 18.30 

PDT. PAULUS SUPIT 




16 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

FTJ1IRRCMB3RSAFERT1AN 

PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 




23 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT.YOPPI HATTU 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




30 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
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90.7 FM 


JUJUR & KONSISTEN 

JAsofi J4sili J4sufi 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT 'S 0633 700 2022/33 


RADIO RHEMA - FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 

‘The TeCCowsfiip, 
Information 

d 

[Entertainment 


Marketing: 

PT. RADIO RHEMA SWARAGITA 

Jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 0411 5717445, 5716861 Fax. 0411424289 



MGradio 


org 


MGradio merupakan audio streaming 
yang dapat didengar melalui Internet 
caranya dengan membuka: 

www.mgradio.org 

Anda dapat mendengarkan langsung 
melaui website atau dapat menggunakan 
media player lain. 

Dimanapun anda berada.. 

MGradio hadir... 

untuk memberkati anda semua! 

Untuk pertanyaan dan kerjasama siaran, 
atau periklanan, anda dapat menghubungi 
kami melalui : 

Email: admin@mgradio.org 
Call: 021-92032201 
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Bagi yadg Soka Malu 
Perang-perangan 



Setiap arena tentunya ber¬ 
beda-beda fasilitas dan berbagai hal 
yang disediakan sebagai penun¬ 
jang, tapi tak ada salahnya sebelum 
terjun ke arena kita mempersiap¬ 
kan diri dengan perlengka-pan 


agar mengambil jarak tembak 5 
meter, dan dilarang menembak jika 
bertemu lawan di jarak kurang dari 
5 meter. Para pemain harus mundur 
ke base masing-masing. 

j£Slamet Wiyono/dbs 


M ASA kecil yang indah 
memang sulit dilupakan. 
Masa kecil, masa yang 
penuh canda ria dan gelak tawa. 
Masa yang penuh dengan 
kejujuran dan kepolosan, 
masa di mana kita dulu bisa 
belajar bermacam hal dan 
bermain aneka permainan. 

Tentu tak akan pernah le¬ 
kang dari benak bagaimana 
kita dengan senjata dari ker¬ 
tas, kayu atau pelepah pi¬ 
sang bermain perang-pe¬ 
rangan di lapangan atau di 
belakang rumah. Bagi anak- 
anak yang sedikit lebih ber¬ 
untung mungkin dapat ber¬ 
main perang-perangan de¬ 
ngan menggunakan berbagai 
ma-cam senjata mainan mod¬ 
ern yang tidak hanya menarik 
tapi juga canggih (di masa 
itu), maklumlah harganya 
memang tak murah. 

Eh..., rasanya asik juga ya me¬ 
ngenang masa kecil dulu. Sobat 


muda yang doyan tantangan dan 
petualangan permainan perang- 
perangan mungkin bisa menjadi 
satu alternatif pilihan penyalur 


ini. Permainan perang-perangan 
yang dipopulerkan di Amerika ini 
kini banyak digemari oleh kawula 
muda, khususnya sobat muda asal 


adrenalin yang berlebih. Paintball kota-kota besar. Pasalnya, arena 
War Game itulah nama keren permainan perang dengan meng- 
untuk permainan perang-perangan gunakan senjata yang melontar- 


standar. Di antaranya adalah pe¬ 
nutup dada, sepatu yang nyaman, 
helm pelindung atau google, 
tentunya juga peralatan mandi. 
Soal cat yang menempel karena 
tertembak tak perlu dikhawatir¬ 
kan. Peluru yang dibuat dari cat 
cair, mirip dengan cat poster yang 
dibungkus lapisan gel seperti 
lapisannya kapsul itu mudah larut 
dengan air. 

Senjata yang dipergunakan 
dalam Paintball War Game pun tak 
tanggung-tanggung. Senjata semi 
otomatis (hanya sekali kokang) 
yang kecepatan dan keakuratan 
tergantung dari jari telunjuk pe¬ 
main, yang digunakan dalam per¬ 
mainan ini. Misalnya, untuk peng¬ 
aturan peluru, senjata ini juga su¬ 
dah diatur kecepatannya untuk 
jarak efektif yaitu 15 s/d 20 meter. 
Karena itu disarankan bagi player 


kan bola cat {paintball) ini baru ada 
di beberapa kota besar seperti Ba¬ 
tam, Medan, Jakarta, Bogor dan 
sekitarnya. 


mungkin adalah jawaban 
bagi sobat muda yang 
sudah sekian lama terins- 
pirasi menjadi seorang Ram- 
bo atau superhero lainnya 
yang berperang demi ne¬ 
gara yang dibanggakannya. 
Atau selama ini sobat muda 
hanya bermain perang-pera¬ 
ngan dari game seperti coun- 
ter strike atau lainnya. Nah, 
sekali-kali turun lapangan 
sepertinya tak ada salahnya 
bukan? Sedikit disayangkan, 
untuk bersenang-senang di 

sobat muda harus merogoh 
kocek sedikit lebih dalam. 
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lain yang aktual 
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Senggang 


N AMA Jimmie Manopo tidak 
bisa dilepaskan dari acara 
ABG yang ditayangkan 
TVRI. Pasalnya, pria berdarah Ma¬ 
nado inilah yang mengkoordinir dan 
mengemas acara itu hingga men¬ 
jadi tontonan yang sangat menarik. 
Para peserta berusia remaja itu dia 
bimbing hingga bisa tampil bagai 
artis profesional. Ini tentu tidak 
mudah, mengingat anak-anak baru 
gede itu pendatang baru di dunia 
entertain. 

Tentang acara itu, pria yang kini 
berusia 55 tahun ini berkata, "Misi 
saya memberdayakan potensi 
anak-anak yang berbakat di bidang 
entertain." Dijelaskannya, banyak 
anak-anak yang punya bakat untuk 
jadi artis, namun sulit mendapat 
peluang. "Karena itu, selagi masih 
ada wadahnya kita berusaha 
mengorbitkan mereka sampai 
mencapai target atau menjadi artis 
profesional," ujarnya. 

Sesungguhnya, misi tersebut 
sudah dirintis pria kelahiran Palem¬ 
bang, 22 Agustus 1953, ini sejak 


15 tahun lalu. Ia memulainya de¬ 
ngan mengemas acara bertajuk 
"Permata Jakarta", "Permata Nu¬ 
santara", "Pentas Anak Remaja", 
dan yang sekarang ABG. Semua 
acara itu bekerja sama dengan 
TVRI. "Itulah satu-satunya tivi di 
Indonesia yang memberi kesempa¬ 
tan bagi anak-anak yang berbakat 
entertain. Bisa dimengerti karena 
TVRI sifatnya mendidik dan mem¬ 
bina," ujarnya kepada REFORMATA 
yang bertandang ke rumahnya, 
Bintaro, Jumat, 31 Oktober lalu. 
Stasiun televisi lain, lanjutnya, 
hanya terima jadi, artinya hanya 
menayangkan artis yang sudah 
populer. 

Suami Wati Nirawati ini me¬ 
ngakui, niatnya memberdayakan 
potensi anak-anak berbakat ber¬ 
tolak dari kisah perjalanan karirnya 
sebagai drummer, yang populer di 
Indonesia tahun 70-an. Tanpa 
pendidikan khusus, bakatnya me¬ 
nabuh drum dapat terealisir, bah¬ 
kan menjadi penabuh drum terke¬ 
nal. "Hanya modal nekad dan 


punya peluang," kenangnya. 
"Awalnya saya tidak bisa membaca 
not balok dan membuat aranse¬ 
men. Kemampuan saya menabuh 
drum benar-benar karena talenta 
dan terwujudkan dengan mengan¬ 
dalkan feeling" lanjutnya. 

Pria bernama lengkap Allan Ja¬ 
mes Manopo, ini mulai belajar 
menabuh drum ketika duduk di 
sekolah dasar (SD). Orang tuanya 
yang senang musik membelikan¬ 
nya seperangkat drum. Ia makin 
serius dan ulet belajar menabuh 
drum itu secara otodidak. Buku- 
buku musik didalaminya. Kemam¬ 
puannya makin bertumbuh dan 
berkembang. Kemampuannya 
belajar otodidak itu membuat dia 
dijuluki sebagai anak ajaib. 

Usia 14, ia sudah mulai memasuki 
dunia profesional sebagai drummer 
home-band sebuah night-dub di 
Bandung. Namanya pun makin 
dikenal sejalan dengan makin ba¬ 
nyak teman. Ketika dita¬ 
wari masuk group 


elit 
Bandung, Rollies 
(1974), ia tidak menolak 
sebab masih diberi kesem¬ 
patan untuk tetap men¬ 
jadi drummer di grup musik 
Steel. "Saya tidak 
mau keluar dari The Steel 
karena di group yang 
disponsori Krakatau Steel 
inilah saya mendapat gaji 


bulanan yang lumayan buat me¬ 
menuhi kebutuhan sehari-hari," 
ujarnya. Seiring dengan ketenaran¬ 
nya, Jimmie menjadi komandan acara 
TVRI "Nada & Irama" dan "Mutiara" 
tahun 80-an. Sementara di acara 
Orkes Telerama yang juga disiarkan 
TVRI, ia hanya sebagai pemain. 

Selalu bersyukur 

Jimmie menyadari talentanya itu 
anugerah Tuhan yang paling besar. 
"Sebab itulah aku selalu bersyukur 


pada-Nya," kata jemaat Gereja Kris¬ 
ten Bersinar (GKB) Kelapa Gading, 
Jakarta Utara ini. Sebagai wujud 
ungkapan syukurnya, selain tetap 
berupaya memberdayakan potensi 
anak-anak berbakat, dia juga selalu 
melakukan pelayanan di gereja. 
"Talenta ini datangnya dari Tuhan, 
karena itu sebaiknya dikembalikan 
lagi kepada-Nya dengan banyak 
melakukan pelayanan dan berbuat 
baik kepada sesama," sambungnya. 

e'Stevie Agas 


MARKETING 

iHApiruuj The, LeAderskip- 


□ Are you running out of big ideas to 
create new innovations? 

□ Do you have too many ideas and have 
difficulty in choosing the best one? 

□ Do you & your company have difficulty 
in executing big ideas? 


If the answer is yes, 
you must attend this 
seminar! Don't miss it! 


Handi Irawan D 

Chairman Of Frontier 
Consulting Group 


Prof. Bernd Schmitt 

- World Marketing Guru 
- Proffessor at Columbia Business 
School USA 


♦ Prof. Bernd Schmitt will deliver topics: 

- Big Think & The Trojan Horse 

- Sourcing Ideas & Evaluating Ideas 

- Turning Ideas into Strategy 

- Executing Big Think Strategy 
(summary in Bahasa) 

♦ Mr Handi Irawan will share how Big think 
Strategy can be implemented in Indonesia 
How this Compared to Blue Ocean Strategy 
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The Ritz Carlton Hotel, 

6 November 2008, 09:00 - 16:00 
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Prof. Bernd Schmitt has come up with another groundbreaking idea 
Various radical strategy ideas are proposed in his latest book entitled 
"Big Think Strategy". After the success of his previous book. "Experiential 
Marketing & Customer Experience Strategy." Bernd Schmitt created 
the concept of how to make radical innovations for your company. The 
Big Think Strategy has advantages over Blue Ocean Strategy!! 


Telp. (021)4514151, Fax: (021)4514152 
e-mail : education@frontier.co.id 


Telp. (021) 45857040, Fax: (021) 45857039 
1 e-mail: hesti@marketing.co.id 
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Mengapa Pendeta 
Jadi Sasaran Teroris? 

Selain obyek-obyek kepentingan umum, teroris menargetkan para 
pendeta sebagai sasaran kegiatan mereka. Mengapa demikian? 


P enangkapan dan 
penyelidikan terhadap Uci 
Kayamanya menghasilkan 
beberapa temuan menarik. Dari 
interogasi terhadap pria yang 
memiliki beberapa nama lain 
yaitu Rusli Mardhani, Wahyu 
Ramadhan, Farid dan Zulfikar, 
Mabes Polri menyebutkan bahwa 
para teroris itu berencana 
meledakkan Depo Pertamina 
Plumpang, Jakarta dan membu¬ 
nuh Kapolri, Jaksa Agung dan 
Presiden. Yang menarik, para 
pendeta pun menjadi target 
utama kegiatan mereka. 

"Program mereka enam bulan 
ke depan adalah menyelundup¬ 
kan senjata api dari luar 
Indonesia. Lalu enam bulan 
berikutnya menginventarisir dan 
memerangi para pendeta yang 
memerangi teroris," kata Kadiv 
Humas Polri Irjen Pol R. 
Abubakar Nataprawira di Mabes 
Polri, Rabu (29/10). 

Seperti diberitakan, Uci ditang¬ 
kap polisi di rumah kotrakannya 
di Plumpang, Jakarta Utara pada 
21 Oktober 2008 silam. Polisi 
menyita barang bukti, antara lain 
senjata api laras pendek, 
amunisi, serbuk yang diduga 
jenis TNT, dan sejumlah doku¬ 
men. Dari keterangan Rusli dan 
analisa dokumen, polisi menang¬ 
kap empat orang yang diduga 


terlibat dalam kasus ini yakni 
Hasan, Basar, Muntasir dan 
Budiman. Tapi keempatnya 
kemudian dibebaskan setelah 
tak terbukti. "Mereka dilepas 
karena tidak cukup bukti terkait 
kasus teror tapi wajib lapor 
setiap Senin dan Kamis kecuali 
Budiman," tambah Irjen Pol R. 
Abubakar Nataprawira. 

Ditambahkannya, dari ke¬ 
terangan dan barang bukti yang 
ada, Uci yang diduga terlibat 
dalam terorisme di Ambon tahun 
2005 dan Poso, Sulawesi Tengah 
tahun 2005-2006 ini sedang 
membentuk kelompok 'Tauhid 
Wal Jihad' 

Menyerang Islam? 

Siapakah pendeta yang 
dijadikan sasaran tindak 
terorisme? Dari pernyataan juru 
bicara Mabes Polri menjadi jelas, 
bahwa pendeta yang menjadi 
sasaran terorisme adalah 
mereka yang memerangi 
terorisme. Bila demikian, boleh 
dikata, seluruh pendeta akan 
menjadi sasaran yang akan 
mereka perangi. Sebab tak ada 
seorang pendeta pun yang 
menerima apalagi mendukung 
gerakan terorisme. Benarkah 
seluruh pendeta akan diperangi? 

Menurut keterangan Al 
Chaidar, peneliti teroris, yang 


diperangi adalah para pendeta 
yang agresif dalam melakukan 
kristenisasi. "Kristen yang pasif 
sebenarnya mereka senang. 
Kristen yang pasif itu 
maksudnya orang Kristen yang 
tidak menyebarkan agama 
Kristen kepada orang-orang 
muslim. Tapi kekristenan yang 
aktif, yang menyebarkan ajaran 
Kristen kepada orang muslim 
itu mereka tidak suka "jelas pria 
kelahiran Aceh 22 November 
1969 yang sejak 1990 dekat 
dengan kelompok teroris untuk 
kepentingan penelitian ini. Ia 
menyebutkan beberapa daerah 
yang menjadi sasaran yaitu Jati 
Bening, Bekasi, Cengkareng, 
Sukabumi dan Yogyakarta. 
"Bahkan mereka ingin mem- 
Poso-kan Yogya," tutur Al 
Chaidar. 

Masih menurut Al Chaidar, 
dalam kacamata kelompok 
teroris, orang Kristen adalah 
kafir yang pertama. "Kafir yang 
lain juga banyak, tapi kafir yang 
pertama adalah Kristen. Atheis 
juga kafir. Malah muslim yang 
memakai ideologi Pancasila dan 
ideologi-ideologi lain selain 
Islam dianggap mereka sebagai 
kafir," jelasnya. 

Hanya, mereka mengenal dua 
jenis kafir, yaitu kafir harbi dan 
kafir dzimmi. Kafir dzimmi tidak 



boleh diperangi karena mereka 
tidak memerangi Islam. Dia 
hidup hanya untuk agamanya 
sendiri, beribadah menurut 
agamanya sendiri dan tidak 
melakukan penyerangan- 
penyerangan terhadap agama 
Islam. Tapi kafir harbi harus 
diperangi karena memerangi 
Islam. "Banyak pendeta yang 
tidak disukai mereka karena 
dianggap telah menyerang orang 
Islam yaitu melalui kristenisasi," 
kata Al Chaidar. 

Siapakah pendeta-pendeta yang 
masuk dalam daftar para teroris? 
Pihak Mabes menjelaskan bila para 
teroris itu baru berada dalam tahap 
mendata atau menginventarisir 
para pendeta yang melakukan 
kristenisasi secara massif. 

Ambon dan Poso 

Selain karena kristenisasi yang 
berarti penyerangan terhadap 
Islam dalam konteks agidah, Al 


Chaidar menyebut pengalaman 
jihad di Poso dan Ambon sebagai 
penyebab lain mengapa para 
pendeta dijadikan sasaran 
serangan mereka. "Teroris 
generasi baru umumnya pernah 
berjihad di Ambon dan kemudian 
Poso. Pengalaman di kedua 
tempat itu ingin dipindahkan ke 
tempat-tempat lain pula," jelas 
Al Chaidar. 

Konflik Ambon dan Poso, 
memang, telah memakan banyak 
korban, baik di pihak Kristen 
maupun Islam yang kala itu saling 
berhadap-hadapan. Salah satu 
akibat yang belum bisa direstorasi 
adalah kebencian karena merasa 
telah diperlakukan secara tidak 
adil. Pihak Kristen merasa telah 
diperlakukan tidak adil oleh pihak 
Islam. Demikian pula sebaliknya. 
"Banyak mantan pejuang di Poso 
yang tidak suka dengan 
kekristenan," kata Al Chaidar. 

&r Paul Makugoru 


Al Chaidar, Peneliti Teroris: 

"Mereka Memang 
Membenci Pendeta!" 


A DA banyak penyebab 
kebencian teroris terhadap 
para pendeta. Salah 
satunya, karena melakukan 
kristenisasi. "Kalau pasif, mereka 
tidak akan diserang. Tapi bila telah 
melakukan kristenisasi, apalagi di 
daerah muslim, mereka akan 
dijadikan sasaran," kata Al Chaidar, 
mantan ketua tim negosiasi teroris 
yang kini menjadi dosen ilmu politik 
di Universitas Malikusaleh, 
Lhokseumawe, Aceh, ini. 

Mengapa para teroris 
menargetkan juga pendeta? 

Saya baru tahu itu. Setahu 
saya, mereka menargetkan 
Jaksa, Polisi, Menhukham. Tapi itu 
bisa dimengerti karena menurut 
garis tradisional mereka, mereka 
memang membenci pendeta. Itu 
karena mereka menganggap 
bahwa pendeta selama ini telah 
melakukan kristenisasi. 

Jadi sebenarnya kalau ada 
pendeta yang bisa memberikan 
penjelasan bahwa mereka tidak 
melakukan kristenisasi di Indone¬ 
sia, khususnya di daerah-daerah 
muslim, para teroris itu tentu 
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tidak akan menargetkan 
pendeta. 

Apakah ada hubungan 
dengan pandangan mereka 
bahwa Kristen merupakan 
"kafir yang pertama"? 

Ya, menurut mereka, Kristen 
merupakan kafir yang pertama 
yang harus mereka perangi. 
Dalam Kristen itu ada kekafiran 
yang paling jelas. Jadi mereka 
menganggap sebagai musuh 
yang pertama. 

Sebenarnya ada dua konsep 
tentang kafir. Yang pertama 
kafir harbi. Kafir jenis ini yang 
harus diperangi. Sementara kafir 
yang kedua yaitu kafir dzimmi 
adalah kafir yang tidak boleh 
diperangi karena dia tidak 
memerangi Islam, dia hidup 
hanya untuk agamanya sendiri, 
beribadah menurut agamanya 
sendiri. Tidak melakukan 
penyerangan-penyerangan 
terhadap agama Islam. Mereka 
ini tidak boleh diganggu. 

Kebanyakan kelompok yang 
dianggap teroris itu tidak suka 
kalau ada pendeta yang 


dianggap pernah menyerang 
umat Islam dengan cara 
kristenisasi. 

Karakter teroris yang 
ditangkap di Kelapa Gading dan 
yang belakangan muncul itu 
berbeda dengan yang sebelum- 
sebelumnya. Teroris sebelumnya 
itu biasanya pernah ikut latihan 
di Filipina Selatan. Mereka bah¬ 
kan berteman dengan komunis, 
juga tidak ada masalah dengan 
orang-orang Kristen. Tapi teroris 
yang kemudian muncul, seperti 
Wahyu dan kawan-kawan itu, 
pada umumnya pernah berjihad 
di Ambon dan Poso. Karena 
pengalaman di Poso dan Ambon 
itu, maka mentalitas mereka agak 
kurang ramah terhadap Kristen. 

Bagaimana sikap mereka 
sebenarnya terhadap kekris¬ 
tenan itu? 

Kekristenan yang pasif 
sebenarnya mereka senangi. 
Kristen yang pasif itu maksudnya 
orang Kristen yang tidak 
menyebarkan agama Kristen 
kepada orang-orang muslim. Tapi 
kekristenan yang aktif, yang 



menyebarkan ajaran Kristen 
kepada orang muslim itu mereka 
tidak suka. 

Jadi seperti di Bekasi, khususnya 
Jati Bening, itu mereka sedang 
mengumpulkan kekuatan-ke¬ 
kuatan. Di Cengkareng dan Suka¬ 
bumi juga ada, mereka berencana 
melakukan penyerangan seperti 
itu. Bahkan ada juga rencana untuk 
mem-Poso-kan Yogya. 

Alasan utama mereka karena 
kristenisasi? 

Ya itu. Kalau kekristenan sendiri 
tidak mereka serang. Hanya kalau 
orang Kristen yang terlalu aktif 
dalam kristenisasi, terutama di 
daerah yang sudah banyak 
muslimnya, maka mereka akan 


dijadikan target. Tapi kristenisasi di 
daerah-daerah yang belum ada 
muslimnya, itu tidak apa-apa. 

Dampak ke depan setelah 
eksekusi Amrozi cs? 

Mereka akan melakukan 
pembalasan dendam, melakukan 
serangan balasan. Serangan balasan 
teroris itu biasanya menyebar. 
Biasanya diletakkan di kedutaan yang 
dianggap sebagai kedutaan negara 
kafir seperti Australia, Amerika 
Serikat, Inggris dan Denmark. 

Apa sebenarnya pengertian 
mereka tentang kafir? 

Bagi mereka, sebenarnya siapa 
pun yang berideologi bukan Islam, 
misalnya Pancasila, itu adalah kafir, 
walaupun orang itu secara nominal 
beragama Islam. Jadi definisi mereka 
tentang kafir memang agak unik. 

Menurut mereka, siapa pun yang 
mendukung kekuasaan-kekuasaan 
kafir, tidak menerima ideologi Islam, 
tapi menerima ideologi lain, termasuk 
Pancasila, itu merupakan kafir yang 
sesungguhnya. 

Apa setelah eksekusi mati 
Amrozi cs akan muncul ancaman 
untuk gereja-gereja? 

Ya, apalagi untuk gereja. Juga 
sekolah Kristen. Karena kebanyakan 
yang bergerak sekarang ini adalah 
mereka-mereka yang dulunya 
berperang di Poso. Jadi alam pikiran 
mereka adalah bahwa musuh 
mereka yang utama itu adalah kafir 
Kristen itu. 

& Paul Makugoru 
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Laporan Khusus 



Menyaksikan Kristus, 
Bukan Kristenisasi 

Teror tak bisa mengendurkan semangat mewartakan Kristus. Kewaspadaan dan 
kebijaksanaan menjadi sikap yang pas menghadapi aksi teror. 


Johnny Weol 


S AAT ditangkap pada hari 
Kamis, 21 November 2002 
di Pelabuhan Merak, Imam 
Samudra, pentolan teroris yang 
telah dieksekusi mati pada 9 No¬ 
vember silam, sempat memben¬ 
tak salah seorang penangkap¬ 
nya. "Kafir lu!" katanya pada apa¬ 
rat yang belakangan diketahui 
beragama Kristen. 

Itu barangkali hanya reaksi 
spontan. Tapi selain kebencian 
pada Amerika yang dianggapnya 
sebagai teroris terbesar, 
kebencian pada kekristenan 
memang menjadi juga penyebab 
penyerangannya terhadap hal- 
hal yang berbau Kristen. Seperti 
dilaporkan kepolisian pada saat 
itu, alumnus perang Afghanistan 
ini memang memiliki kebencian 
yang mendalam pada Kristen, tak 
heran bila dia lalu melakukan 
pengeboman di beberapa gereja 


antara lain sebuah 
gereja di Batam, 
N HKBP dan gereja 
Santa Anna di 
Jakarta Timur. 
Nasrun Kalianda 
\ SH dari Tim Pem¬ 
bela Muslim kala itu 
mengatakan bah¬ 
wa Imam Samudra 
melakukan tin¬ 
dakan itu karena 
terinspirasi oleh kasus pemak¬ 
saan pindah agama yang 
dialami Khairiyah alias Wawah 
di Sumatra Barat. "Dia merasa 
bahwa ada muslimah yang 
didzalimi. Itu saja yang dia 
katakan," jelas Nasrun. 

Tampaknya, praktek kristeni¬ 
sasi, menjadi salah satu penye¬ 
bab yang kuat dari ekspresi- 
ekspresi kebencian terhadap 
kekristenan. Seperti dikatakan 
Al Chaidar, kristenisasilah yang 
menjadi penyebab terjadinya 
serangan terhadap gereja- 
gereja, juga pemicu rencana 
untuk membunuh para pendeta 
seperti digagas oleh para teroris 
generasi baru. Tapi benarkah 
telah terjadi kristenisasi? 

Tak berdasar 

Kristenisasi memang telah 
menjadi salah satu alasan isu 


yang menambah runyam hubung¬ 
an antara umat Kristen dan 
muslim di Indonesia. Tapi bagi 
sebagian besar tokoh Kristen, hal 
itu merupakan isu politis yang tak 
berbukti. Kalaupun ada, hanyalah 
hanya bersifat kasuistis dan tak 
bisa digeneralisir. 

"Tuduhan itu tidak berdasar," 
kata Pdt. Johnny Weol M. Div. 
Menurut Ketua Majelis Daerah 
GPdl DKI Jakarta ini, isu yang 
seringkali dikembangkan dalam 
komunitas politik dari kelompok 
tertentu tentang kristenisasi di In¬ 
donesia itu sungguh tak benar. 
"Tidak ada satu kelompok pun 
dalam kekristenan yang punya 
program kerja untuk mengkris¬ 
tenkan Indonesia," kata Gembala 
Sidang GPdl Pluit ini. 

Pria kelahiran Manado, Sula¬ 
wesi Utara tahun 1953 ini 
menegaskan bahwa tidak ada 
satu agama di Indonesia ini - 
apalagi agama Kristen - yang 
berambisi untuk meniadakan 
agama lainnya. "Islam di Indone¬ 
sia itu 90%. Sisanya itu berbagai 
agama di luar Islam. Dengan 90% 
itu tidak akan mungkin ditelan 
yang 10%, kecuali ada gerakan 
kekerasan, pemaksaan dan 
sebagainya. Tapi di negara kita 
yang menganut ideologi 
Pancasila, Islam yang 90% tidak 


akan mungkin mengislamkan 
seluruh warga negara. Apalagi 
Kristen yang hanya sekian 
prosen," jelasnya. 

Bila yang dimaksudkan dengan 
kristenisasi adalah pindah agama 
dari agama lain ke Kristen, 
menurut Johnny, merupakan ba¬ 
gian dari ekspresi prinsip kebebas¬ 
an beragama yang dianut negara 
kita. Pasal 29 UUD 1945 memang 
mengamanatkan hal ini. Yang 
penting, lanjutnya, perpindahan 
itu terjadi bukan karena paksaan, 
tetapi karena penemuan kebenar¬ 
an baru karena perjumpaan 
dalam dialog yang sportif. "Kalau 
itu merupakan hasil dari dialog 
antara dua orang dan sebagai 
hasil dari dialog itu, orang itu 
beralih keyakinan, itu sah-sah 
saja, karena itu merupakan hak 
dia," kata Johnny. 

Menyaksikan keselamatan 

Betapapun demikian, Pdt. 
Johnny Weol M.Div. mengakui bila 
ada pribadi-pribadi dalam 
kekristenan yang juga memiliki 
ambisi untuk menggarap jiwa, 
dalam pengertian jumlah. Orien¬ 
tasi jumlah seperti demikian akan 
mendorong orang untuk menem¬ 
puh segala cara untuk mencapai 
tujuannya. "Itulah yang harus 
dicermati dan diwaspadai," 


katanya. 

Sebagai pendeta, Johnny 
mengatakan bahwa tugasnya 
adalah menyebarkan atau 
menyaksikan keselamatan 
dalam Kristus Yesus. Bukan 
untuk memaksa orang lain 
beralih dari agama yang satu 
ke agama Kristen. "Nah, ketika 
mereka mendengarkan tentang 
Yesus. Kemudian dia tergerak 
dan percaya pada Yesus, itu hak 
dia. Menjadikan orang itu 
pengikut Kristus bukan karya 
manusia tapi karya Roh Kudus," 
tegasnya sembari menam¬ 
bahkan, yang perlu dilakukan 
bukan dengan paksaan, tapi 
dengan hidup bermasyarakat 
dengan baik, bergaul baik, 
saling tolong dan mendoakan 
mereka. 

Dia juga berharap agar 
pemberian bantuan sosial - 
yang selama ini memang sering 
dilakukan oleh gereja - 
diberikan bukan pertama-tama 
sebagai sarana "menggarap" 
jiwa tapi sebagai ekspresi cinta 
kasih kepada sesama agar or¬ 
ang dapat memuliakan Bapa di 
Sorga. "Yang memanggil orang 
kepada Kristus itu, Tuhan. Tanpa 
bantuan sosial pun, seseorang 
bisa datang kepada Yesus," kata 
pria yang mengaku tidak takut 
pada ancaman terror atas para 
pendeta karena dianggap 
sebagai bagian dari perutusan 
Yesus ini. "Yesus mengutus kita 
seperti domba ke tengah 
serigala, jadi jangan takutlah," 
katanya. Apalagi, kesigapan 
aparat sungguh dapat 
diandalkan. 

& Paul Makugoru 


Pdscaeksekusi Mati 

AmroziCs 

Setelah trio bom Bali dieksekusi, bagaimana masa depan 
Indonesia? Apakah sudah steril dari aksi-aksi terorisme? 



P UKUL 00.15 dini hari tanggal 
9 November 2008, eksekusi 
mati trio pengebom Bali 
yaitu Amrozi, Imam Samudra dan 
Ali Gufron atau Mukhlas dilakukan 
di Lembah Nirbaya, Nusa Kam- 
bangan, Jawa Tengah. Jenazah 
ketiganya langsung dimakamkan di 
kediaman orang tua mereka masing- 
masing. Akankah terorisme berakhir 
dengan kematian ketiganya? 

Barangkali saja tidak. Soalnya, 
sudah sejak sebelum dieksekusi, 
banyak pengikut ketiga pentolan 
bom Bali ini berteriak bahwa 
mereka akan melanjutkan 
perjuangan mereka apabila 
ketiganya jadi dieksekusi mati. 
Pemandangan yang sama juga 
terlihat saat pemakaman. Di 
samping kuburan Imam Samudra, 
beberapa orang berjanji untuk 
melanjutkan perjuangan Imam 
Samudra. Hal itu disemarakkan 
lagi dengan ancaman di internet 
yang akan membunuh Presiden, 
Wakil Presiden, Jaksa Agung dan 
lain-lain. "Kalau mereka saja 
diancam, apalagi dengan kita or¬ 
ang biasa yang tidak memiliki 
pengamanan," komentar seorang 
anggota jemaat gereja GPIB 
Syalom, Depok. 


Membasmi teorisme 

Tentu saja pihak keamananlah 
yang paling berkepentingan 
dalam hal ini. Kepala Devisi 
Humas Mabes Polri Irjen Pol R. 
Abubakar Nataprawira menye¬ 
butkan bahwa Polri tak pernah 
berhenti mengejar dan mem¬ 
basmi terorisme. Ia menyebut¬ 
kan beberapa hal yang sudah 
berhasil dilakukan Polri yaitu 
mengungkap pelaku bom Bali I, 
II, Hotel Marriot, Jakarta dan 
Kedubes Australia. "Memang 
kita berhasil mengungkap, tapi 
di situ sudah terlebih dahulu 
jatuh korban. Ke depan, kita akan 
lebih mengutamakan tindakan 
preventif" katanya. 

Untuk memotong mata rantai 
terorisme ini, demikian Abu¬ 
bakar, Densus 88, baik Mabes 
Polri maupun di Polda-polda, 
terus berusaha untuk mengung¬ 
kapkan jaringan teroris sebelum 
mereka melaksanakan aksi 
pengeboman. Ia menyebut 
misalnya keberhasilan Polri 
dalam tertembaknya Dr. Azhari 
di Malang. "Jadi kita bisa 
melumpuhkan sebelum mereka 
bisa melakukan aksi mereka," 
katanya sembari menambahkan 
bahwa bom yang ditemukan di 


Tretes dan di Malang itu cukup 
banyak. 

Prestasi lainnya adalah penang¬ 
kapan 10 orang teroris Palem¬ 
bang yang telah menyiapkan 20 
bom. 16 di antaranya telah siap 
ledak. Daya ledaknya pun 
melebihi daya ledak bom Bali I 
maupun II karena selain bahan 
peledak, juga diisi peluru-peluru. 
Dengan demikian, rencana 
mereka untuk meledakkan 
beberapa kota besar di Indone¬ 
sia batal dilaksanakan. "Memang 
masih banyak tugas polisi dalam 
menanggulangi terorisme ini. Tapi 
masalah keamanan bukan 
tanggung jawab kepolisian saja, 
tapi juga seluruh komponen 
bangsa. Karena itu, kalau di ling¬ 
kungan Anda ada tamu yang 
mencurigakan, segera lapor ke 
RT atau RW setempat agar 
mudah diantisipasi," himbau 
Abubakar. 

Melakukan terorisme memakai 
bahan peledak seperti bom, 
menurut Hermawan Sulistiyo, 
pengamat politik dari LIPI 
(Lembaga Ilmu Pengetahuan In¬ 
donesia), memang sudah relatif 
lebih sulit karena peluang untuk 
mendapatkan bahan peledak 
sekarang sangat sulit. "Sudah 
ada upaya sistematis dari polisi 
untuk membatasi. Kalau bahan 
itu dibeli oleh jaringan yang telah 
terdeteksi polisi, maka akan 
dengan mudah dilacak," katanya. 

Pendekatan keagamaan 

Dr. Komarudin Hidayat mengaku 


sangat tercengang pada 
reaksi yang muncul saat 
pemakaman ketiga 
pengebom Bali itu. Di 
kampung halaman 
mereka masing-masing, 
bertebaran spanduk 
syuhada dan sahid. "Saya 
khawatir dengan ini, 
seakan-akan mereka men¬ 
jadi pahlawan yang berarti 
pula mengesahkan keke¬ 
rasan," katanya sembari 
menambahkan bahwa 
kalau itu diungkap¬ 
kan dalam doa 
bahwa semoga 
ketiganya ma¬ 
suk sorga, itu 
teserah dia. 

Ditegaskannya 
bahwa masalah 
eksekusi meru¬ 
pakan urusan 
hukum. Kalau 
ada fakta hu¬ 
kum bahwa dia berbuat keke¬ 
rasan dan kemudian menghan¬ 
curkan ekonomi masyarakat, 
eksekusi itu harus dilakukan. 
"Jangan sampai kemudian, 
karena sedemikian sambutannya, 
kemudian membenarkan keke¬ 
rasan. Agama yang begitu sakral 
dicampuradukkan dengan keke¬ 
rasan," tambahnya. 

Berbeda dengan para pengikut 
Amrozi cs yang menganggap 
ketiga pengebom Bali itu sebagai 
pahlawan agama, MUI (Majelis 
Ulama Indonesia) justru mene¬ 
gaskan bahwa ketiganya bukan 
syuhada. "Apa yang mereka 
lakukan itu tidak temasuk jihad. 
Tapi lebih sebagai tindak pidana. 
Tindakan yang mereka lakukan itu 


menimbulkan kerusakan yang 
bersifat anarkis. Kemudian juga 
menciptakan rasa takut," tegas 
ketua MUI KH. Ma'aruf Amin. 

Berbarengan dengan itu, 
konsep tentang jihad pun 
kemudian menjadi diskursus 
yang dihidupkan kembali. Ber¬ 
beda dengan Imam Samudra 
yang menganggap jihad seba¬ 
gai perang melawan orang-or¬ 
ang kafir yang memerangi Is¬ 
lam, intelektual Muslim Prof. Dr. 
Azzumardy Azra, mendefinisi¬ 
kan jihad sebagai upaya yang 
sungguh-sungguh untuk meng¬ 
hasilkan yang terbaik, bukan 
untuk berperang melawan 
musuh. 

& Paul Makugoru 
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Hendi Handoyo Kiswanto, 



B ANYAK pemahaman 
diberikan atas pencapaian 
seseorang dalam karier. 
Ada yang melihatnya sebagai 
puncak usahanya sendiri, tapi ada 
yang melihatnya sebagai bukti 
nyata karya Tuhan dalam kehi¬ 
dupannya. Hendi Handoyo Kis- 
wanto termasuk yang terakhir. 
"Semuanya itu karena berkat Tuhan 
semata. Karena itu, sikap yang pal¬ 
ing pas adalah senantiasa bersyukur," 
kata Extemal Affairs Manager dari 
Marathon International Petroleum 
Indonesia Limited ini. 

Rasa syukur itu dirayakan suami 
dari Linneke Mowilos dengan 
berbagai cara. Di waktu pagi 
misalnya, saat membuka mata, 
yang keluar dari mulutnya selalu 
adalah syukur karena hari yang 
baru. "Hari yang baru itu bukan 
sekadar berarti peralihan hari. 


Tapi juga kesempatan- 
kesempatan baru, pe- 
luang dan juga tan¬ 
tangan-tantangan baru 
yang bisa mengantar 
kita ke tingkat kema¬ 
tangan yang lebih tinggi," 
jelas pria kelahiran Jakarta 
28 November 1961 ini. 

Rasa syukur itu kemu¬ 
dian diaktualisasikan 
dalam upaya untuk selalu men¬ 
dahulukan "Kerajaan Allah" seperti 
disabdakan dalam Matius 6, 33: 
"Carilah dahulu Kerajaan Allah dan 
kebenarannya, maka semuanya itu 
akan ditambahkannya kepadamu." 
Menurut dia, Kerajaan Allah itu 
berarti Firman Tuhan atau pim¬ 
pinan Tuhan. Dan yang ditambah¬ 
kan itu bukan hanya materi, tapi 
semuanya yang lain. "Hal spiritual 
pun bisa dimasukkan dalam kate¬ 
gori itu. Katakanlah misalnya kete¬ 
nangan hati, ketenangan pikiran, 
juga keharmonisan dalam kehidup¬ 
an keluarga sehingga kita dapat 
bekerja dengan lebih baik dan 
maksimal," katanya. 

Ayah dari Vania Keisha Putri 
Kiswanto dan Sara Naftali Kiswan- 
to ini selalu berusaha memberikan 
penghargaan yang tulus pada 
kehadiran orang lain. Setiap orang, 


menurut dia, pasti memiliki 
kelebihan dan juga kekurangan. 
Ia selalu berusaha untuk tidak 
menyepelehkan kehadiran dan 
peran orang lain dalam tapak- 
tapak suksesnya. "Sekecil apa¬ 
pun dia, serendah apapun ja¬ 
batannya, pasti dia memiliki 
sesuatu yang bisa saya pelajari," 
katanya. Pada seorang Satpam 
misalnya, ia belajar tentang 
kesiagaan. "Kesuksesan kita 
selalu ditunjang oleh kontribusi 
dari orang yang lain. Tidak pernah 
ada kesuksesan yang menjadi 
hasil saya sendirian," tukasnya. 

Terus belajar 

Hampir seluruh masa kariernya 
dijalaninya di perusahaan asing, 
khususnya di bidang pengem¬ 
bangan dan produksi lapangan 
minyak dan gas bumi. Setamat 
dari Universitas Kristen Indone¬ 
sia jurusan teknik mesin, ia masuk 
ke PBI, sebuah perusahaan 
rancang bangun ( engineering ) 
pada tahun 1987. Selanjutnya, 
dia bekerja di perusahaan- 
perusahaan asing Amerika dan 
Canada antara lain dengan 
perusahaan Gulf Indonesia Re¬ 
sources, ConocoPhillips Indone¬ 
sia dan akhirnya Marathon Oil 


Company. 

Ia pernah bekerja sebagai pro- 
duction engineer<$\ anjungan lepas 
pantai, persisnya di Laut Natuna 
dan tugas singkat lapangan 
produksi di Sumatra Selatan. Selain 
di lapangan, anak seorang diplo¬ 
mat ini juga meniti karir dalam 
kurun waktu kurang lebih 10 tahun 
terakhir di bidang pengembangan 
bisnis energi, mulai dari Business 
Development, Gas Marketing dan 
terakhir sebagai BusinessRelations 
& Erterna/ Affairs. 

Ada beberapa keuntungan yang 
didapat Hendi dalam menggeluti 
bidang perminyakan. Salah satu¬ 
nya, karena bidang ini merupakan 
bidang yang terus berkembang 
dan karena itu dituntut proses 
belajar berkelanjutan. "Saya suka 
bekerja di bidang ini karena 
menyediakan banyak kesempatan 
bagi kita untuk terus belajar" kata 
penyuka olahraga renang, golf dan 
gym ini. Kesempatan belajar itu 
digunakan Hendi dengan sung¬ 
guh-sungguh untuk meningkatkan 
kemampuan profesionalnya. Kare¬ 
nanya, dia merasa sungguh dihar¬ 
gai oleh perusahaan asing tempat 
dia bekerja. Ia merasa bersyukur 
karena ia disejajarkan dengan para 
ekspatriat (tenaga kareja asing) 


yang bekerja di perusahaan 
tersebut. "Saya merasa 
diperlakukan sejajar dengan 
ekspatriat. Mereka menghargai, 
bukan hanya sebagai embel- 
embel pelengkap, tapi sebagai 
orang yang sangat menentukan 
jalannya perusahaan," ujar Hendi. 

Menyuguhkan proposal 

Selain karena kemampuan 
profesional di bidang yang digeluti, 
Hendi mengaku sangat diuntung¬ 
kan' oleh kemampuan berbahasa 
Inggrisnya. Tidak hanya dalam arti 
bahasa Inggris sehari-hari (daiiy 
Conversation ), tapi juga ke istilah- 
istilah teknis. "Apalagi bila sudah 
menyangkut aspek legal, banyak 
sekali kata yang bila diterjemahkan 
secara salah bisa mengaburkan 
pengertian hukumnya," katanya. 
Karena itu, hingga saat ini, Hendi 
mengaku selalu belajar bahasa 
yang sudah dikenalnya sejak 
Sekolah Dasar ini. Kebetulan, di 
masa kecilnya, Hendi sempat ke 
Italia dan Jepang, karena ayahnya 
bertugas antara lain di kedua 
negara tersebut sebagai diplomat. 

Menurut Hendi, ada dua hal 
yang diperlukan bila bekerja di 
perusahaan asing. Selain kemam¬ 
puan berbahasa tadi, dituntut 
logika dalam penalaran. "Orang 
asing itu lebih suka kita menga¬ 
jukan ide dalam bentuk proposal 
yang lengkap. Nanti kita 6\-counter, 
dan diharuskan menjawab setiap 
persoalan yang muncul dari proposal 
kita itu. Mereka kurang menghargai 
seorang doer yang hanya 
melakukan perintah yang diberikan," 
jelasnya sembari menambahkan bila 
orang asing sangat mengutamakan 
juga kedisiplinan. Bukan hanya dalam 
arti datang tepat waktu, tapi taat 
deadiine dan standar mutu. 

& Paul Makugoru 
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1. Program donatur akan dibuka 
kembali awal tahun 2009 

2. Paket tanah Sandiego Hills 
mulai harga 30 s/d 35 jt 


Untuk informasi pembukaan cabang baru 
di setiap kota atau gereja-gereja. 

Hubungi atau 

Email: filemon@filemonforallchurches.orQ 
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Konsultasi Kesehatan 



Glaucoma, 

Bisa Akibatkan Kebutaan! 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, saya seorang wanita usia 25. Kenapa ya belakangan ini saya 
sering merasa sakit kepala disertai penglihatan mengabur, sakit di daerah 
mata, dan mata sering berair. Saya juga melihat banyak sekali lingkaran 
berwarna di sekeliling lampu. Sudut pandang mata saya juga tidak seperti 
dulu, rasanya kok menyempit. 

Pertanyaan saya: 1) Kira-kira saya terkena penyakit mata apa nih, 
Dok? Ibu saya, berdasarkan diagnosa dokter ahli mata, menderita glau¬ 
coma sejak beberapa tahun lalu. Saya ingat juga kalau keluhan Ibu 
dulu kok mirip seperti keluhan saya sekarang. 2) Apakah ada 
kemungkinan saya terkena glaucoma juga? Apa penyebab dan gejala 
glaucoma ? 3) Bagaimana pengobatannya? 4) Bagaimana 
pencegahannya? Untuk jawaban dokter saya ucapkan banyak terima 
kasih. 

Arlene, Bali 

1. Kalau melihat keluhan yang diderita ibu Anda. Untuk masalah 
Anda sampaikan, saya menjadi ini saya sangat menganjurkan Anda 
curiga jangan-jangan Anda secepatnya berkonsultasi dengan 
menderita glaucoma seperti yang dokter spesialis mata di kota anda. 


Ingat, penglihatan adalah salah satu 
harta yang paling berharga 
sehingga perlu dirawat dan dijaga 
sebaik-baiknya jangan sampai terjadi 
kebutaan. 

2. Seperti yang saya katakan di 
atas, dari yang Anda alami, saya 
sangat mencurigai anda terkena 
gejala-gejala glaucoma. 

Glaukoma disebabkan oleh 
meningkatnya tekanan cairan di 
dalam bola mata. Yang ditakutkan 
kalau tekanan bola mata ini tetap 
tinggi dalam waktu yang relatif lama 
karena bisa merusak atau menghan¬ 
curkan sel-sel yang peka terhadap 
cahaya yang letaknya di bagian bela¬ 
kang mata sehingga bisa menyebab¬ 
kan kebutaan. Gawatnya, glaucoma 
bisa terdiri dari puluhan jenis de¬ 
ngan berbagai penyebab dan cara 
perawatan yang berbeda. Gejala 
glaucoma pada tahap-tahap per¬ 
mulaan biasanya sukar sekali untuk 


diketahui. Umumnya seperti yang 
Anda alami adanya sakit kepala 
disertai penglihatan menjadi kabur, 
mata terasa sakit dan sering berair, 
adanya lingkaran-lingkaran 
berwarna yang terlihat di sekeliling 
lampu serta sudut pandang yang 
menyempit adalah sebagai tanda- 
tanda awal glaucoma. 

3. Bagi seseorang yang 
terdeteksi menderita glaucoma, 
terutama dengan riwayat dalam 
keluarga yang memiliki penyakit ini, 
seharusnya segera memeriksakan 
tekanan di dalam matanya 
dengan teratur. 

Pengobatan umumnya dengan 
memakai satu atau lebih obat 
tetes mata secara teratur setiap 
hari, yang kemungkinan harus 
dipakai pasien selama hidupnya, 
selain mungkin juga minum 
beberapa obat /tablet khusus. 
Namun kadang-kadang penyakit 


ini bisa menghilang sendirinya pada 
usia tua. 

4. Pada sebagian besar kasus 
glaucoma, tidak bisa dicegah, hanya 
bisa dikendalikan dengan baik dan 
kadang kala bisa saja terjadi suatu 
kesembuhan melalui suatu tindakan 
operasi yang bertujuan untuk 
mengurangi banyaknya cairan yang 
keluar dari mata. Selain itu cara 
pengobatan lain dan cukup berhasil 
dengan menggunakan sinar laser 
untuk membakar lubang-lubang 
kecil di ujung mata. Selanjutnya 
penderita harus rajin-rajin atau 
teratur memeriksakan kondisi 
matanya ke dokter ahli mata. 

Demikianlah jawaban kami, 
kiranya jawaban-jawaban ini dapat 
dimengerti. Tuhan memberkati.❖ 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



HarryPuspHo 


M ASALAH kepemimpinan 
sudah sangat banyak 
dipelajari, diteliti, didiskusi¬ 
kan, diseminarkan dan ditulis, ter¬ 
masuk di dalam kekristenan. Bahkan 
kekristenan termasuk yang pertama 
berbicara tentang kepemimpinan. 
Namun kita terus-menerus meng¬ 
hadapi masalah kepemimpinan: di 
tingkat nasional, di tingkat lebih kecil 
termasuk di gereja dan di keluarga 
-sebagai unit sosial terkecil. Di mana- 
mana kita mengalami krisis 
kepemimpinan. Sesuatu telah 
menjadi salah sehingga krisis ini 
terjadi. Dari mana kesalahan ini 
bermula? Bisa dipastikan ini bermula 
dari konsep yang salah tentang 
kepemimpinan. 

Dalam dunia modern (atau 
sekarang memasuki post-modern), 
di dunia korporasi dan organisasi masa 
kini, kata /eadership memiliki konotasi 
kekuasaan, otoritas, hormat, prestis, 
dan keunggulan pribadi (sang pe¬ 
mimpin). Dalam organisasi-organisasi 
sang pemimpin ada di posisi-posisi 
puncak, memegang komando dan 
kontrol dan menjalankan komunikasi 
top down pada level berikut - se¬ 
nior management, middle manage- 
ment dan front Uners, dan para front 
Uners berbicara satu arah pada para 
customers. Organisasi menjadi 
birokratis dan kaku. 

Sadar atau tidak sadar, inilah yang 
menjadi daya tarik luar biasa 
seseorang dalam mengejar posisi 
pemimpin, karena menjanjikan ke¬ 
kuasaan yang besar. Dan inilah yang 
mereka kerjakan ketika berada di 
posisi itu. Termasuk di banyak 
organisasi yang berlabel Kristen, 
bahkan di organisasi gereja. Jelas ini 
bukan nada Alkitab ketika berbicara 
tentang kepemimpinan. 

Kita perlu kembali kepada konsep 


Kepemimpinan 

Kepemimpinan Kristiani 


yang benar tentang kepemim¬ 
pinan. Sebagai orang percaya kita 
tahu konsep yang benar tentang 
kepemimpinan yang sejati adalah 
berasal dari Alkitab. Kemudian 
dikembangkan oleh manusia, baik 
manusia percaya maupun yang 
tidak percaya. Nah, apa kata Alkitab 
tentang kepemimpinan? Alkitab 
tidak mendefinisikan kepemimpinan 
namun banyak berbicara tentang 
kepemimpinan. 

Dalam Matius 20: 25 - 28, Yesus 
mengatakan pemimpin dunia 
bersifat otoriter, menjalan 
kekuasaannya dengan keras. 
Namun di antara orang percaya, 
mereka yang menginginkan 
menjadi pemimpin harus menjadi 
'pelayan' Yesus sendiri, Sang Raja 
di atas segala raja, dan Tuhan di 
atas segala tuhan, datang untuk 
melayani bukan untuk dilayani, 
hingga titik darah terakhir. 
Penjelasan ini Yesus berikan ketika 
dua orang murid-Nya minta posisi 
tinggi dalam kerajaan-Nya nanti. 

Kepemimpinan kristiani adalah 
melayani, daripada mendominasi. 
Yesus sendiri menegaskan bahwa 
Dia datang untuk melayani. Ketika 
Dia memimpin para murid, itu 
adalah bagian dari pelayanan-Nya. 
Sang pemimpin yang demikian 
memberikan dorongan kepada 
anggota timnya dan inspirasi arah 
yang akan dicapai kelompok. Dia 
menghormati pribadi-pribadi, 
daripada mengeksploitasi kepri¬ 
badian orang lain. 

Dari Yesus kita tidak sekadar 
mendapatkan pengajaran- 
pengajaran tentang kepemimpinan 
yang melayani tapi Dia sendiri 
menjadi model kepemimpinan itu. 
Dia menunjukkan kepada para mu¬ 
rid-Nya bagaimana memimpin 
dengan memberikan contoh 
bagaimana Dia melayani dengan 
tulus. Dia menuntut tidak kurang 
kepada mereka yang akan 
mengerjakan misi-Nya di bumi pada 



jaman sekarang. Jika kita berpegang 
erat pada standar-standar Kristus 
dalam pelayanan yang tulus, kita 
akan menyaksikan perubahan- 
perubahan yang hebat dalam 
struktur-struktur organisasi kita 
sendiri dan dalam hubungan- 
hubungan kita dengan orang lain. 

D'Souza lebih lanjut menyimpulkan 
citra Alkitab tentang kepemimpinan 
dengan 3S, yaitu servant (pelayan), 
shepperd (gembala) dan steward 
(penatalayan). Masing-masing 
memiliki sejumlah atribut sendiri. 
Pemimpin sebagai pelayan 
memberikan layanan, dukungan dan 
empower bagi mereka yang ia 
pimpin. 

Sedangkan sebagai gembala, 
seorang pemimpin berciri mem¬ 
perhatikan dombanya, yaitu 
anggota tim yang ia pimpin. Ketika 
satu dari 100 dombanya hilang, ia 
meninggalkan yang 99 yang oke, 
untuk mencari yang satu untuk 
membawa dia kembali. Seorang 
gembala juga memberikan 
dorongan dan pimpinan atau arahan 
kepada anak buahnya. 

Seorang pemimpin dalam Alkitab 
juga digambarkan sebagai seorang 
penatalayan, yaitu seorang 
profesional yang bertanggung jawab 
atas sejumlah sumber daya milik or¬ 
ang lain yang harus dia kelola dan 
kembangkan. Karena itu dia haruslah 
orang yang bisa dipercaya, 
bertanggung jawab dan akuntabel. 


Dunia sekuler sendiri sudah 
melihat keunggulan leadership'ianq 
melayani (servant /eadership) yang 
berasal dari Alkitab. Dengan 
kepemimpinan yang demikian 
mereka mencoba merevolusikan 
struktur organisasi yang tadinya 
bersifat komando dan kontrol 
dengan sang pemimpin di puncak 
struktur menjadi oraganisasi dengan 
model Service and support. Dalam 
struktur ini, sang pemimpin ada di 
posisi dasar organisasi dan melalui 
komunikasi dua arah memberikan 
visi organisasi kepada jajaran 
manajemen. Pada tingkat ini, 
manajemen berfungsi memberikan 
dukungan kepada para front Uners. 
Front Uner berkomunikasi dua arah 
melayani pelanggan. 

Seandainya para pemimpin 
dibentuk dengan dasar karakter 
kepemimpinan kristiani ini dan 
organisasi-organisasi diformat 
dengan dengan jiwa pelayanan 


yang tulus, kita tidak akan 
kekurangan pemimpin yang efektif, 
dan organisasi akan berkiprah 
secara maksimal dalam usaha-usaha 
kesejahteraan umat manusia. 
Tuhan memberkati. ❖ 

Sumber: 

Anthony D'Souza (2001): "Em- 
powering Leadership" 

Anthony D'Souza (1994): "De- 
veloping the Leader within You" 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lifis Setyayanti 
Go-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mai/ 
ke trisewu@trisewuleadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tulisan/artikel di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-mai/ satu- 
persatu." 
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DIBUTUHKAN 

1. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C 8i motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 

2. Tenaga Pembukuan 

Syarat: 

1. Wanita, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal SI Akuntansi 

3. Berpengalaman dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri 8i bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
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GPIB Petra, Tanjungpriok 
Semarak dengan Expo II 



^_5__ M _L 

Pdt L. Lowing ramaikan bazar dengan kidung pujian 


KEGIATAN Expo II Gereja 
Protestan Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Petra, selama 2 hari (18- 
19 Oktober) di Jalan Jampea 
Raya, Tanjungpriok, Jakarta Utara, 
semarak dengan kegiatan lomba 
yang diikuti peserta sesuai 
kategorial usia. Di antaranya lomba 
kartu remi dan gaple untuk kaum 
bapak dan ibu, serta lomba 
mewarnai dan menggambar untuk 
anak-anak. Puncak acara 
diramaikan dengan bazaar yang 
diikuti kumpulan jemaat dari 9 
sektor di wilayah pelayanan GPIB 
Petra. 

Menurut Ketua Majelis Jemaat 
GPIB Petra Pdt. Drs. L. Lowing, 
M.Si., kegiatan Expo II merupakan 
cara menggalang persekutuan 
jemaat di 9 sektor dan satu sektor 
bakal jemaat GPIB di daerah 
Marunda Land, Bekasi. Acara ini 
pun dalam rangka penggalangan 
dana untuk perawatan dan 


pembangunan gedung serba guna 
untuk Bidang Pelayanan Kategorial 
(BPK). 

GPIB Petra merupakan salah satu 
gereja tertua di Jakarta Utara yang 
dibangun pada 1956. Sebelumnya, 
gereja ini berlokasi di Jalan 
Donggala, tidak jauh dari lokasi 
gereja sekarang, dengan masih 
memakai nama Belanda yang 
dibangun pada 1927. Lantaran Jalan 
Donggala dipakai sebagai lahan 
pusat kontainer, gereja yang kental 
dengan komunitas pelautnya 
pindah ke Jalan Jampea, 
berdampingan dengan Rumah Sakit 
Umum Koja, Jakarta Utara. Bagi 
jemaat, peristiwa yang tak pernah 
dilupakan saat terjadi konflik berbau 
SARA di Ambon, gereja dengan 
jumlah jemaat ribuan ini tak luput 
dari serangan bom. Untungnya, tak 
ada jatuh korban, namun pelakunya 
berhasil tertangkap. 

& Herbert Aritonang 


Lembaga Alkitab Indonesia 

Malam Persembahan Kasih bagi Sumba 



L embaga Alkitab 
Indonesia (LAI) 
bekerja sama de¬ 
ngan panitia Malam 
Persembahan Kasih 
bagi Sumba (MPKBS) 
yang diketuai Anil 
Dawan M.Th, me¬ 
nyelenggarakan 
malam dana melalui 
puji-pujian, Jumat 
(24/10) di audito¬ 
rium Universitas 
Kristen Petra, Sura¬ 
baya, untuk pengga¬ 
langan dana pence-takan Alkitab 
yang akan diberikan pada jemaat 
Sumba, sebanyak 5.000 
eksemplar. 

Sumba terletak di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT), dengan 
penduduk sekitar 600.000 jiwa. 
Pulau Sumba terdiri atas dua 
kabupaten: Sumba Barat dan 
Sumba Timur. Sebagian besar 
Sumba Timur berupa padang 
rumput, daerahnya sangat 
tandus. Karena itu kebanyakan 
penduduk Sumba Timur hidup dari 
beternak dan menangkap ikan. 
Penduduk Sumba Barat bercocok 
tanam padi, jagung, sayuran, kopi 
dan kelapa. Pengolahan tanah 
dilakukan dengan cara tradisional. 
Hasil bumi biasanya dikonsumsi 
sendiri, sebagian dijual. Mayoritas 
(65%) suku Sumba beragama 
Kristen. Sisanya (35%) penganut 


kepercayaan Marapu 

Acara dibuka dengan tarian 
Sumba, lalu paduan suara Univer¬ 
sitas Kristen Petra. Tim Choir GKI 
Darmo Permai dengan iringan 
musik band Yudhi dkk membawa 
jemaat dan para undangan dalam 
suasana ibadah yang dipandu wor- 
ship ieader Letjie Sampingan. 
Beberapa artis dan penyanyi 
ternama seperti Ello, Once, Joy 
Tobing tampil memukau. 

Firman disampaikan Pdt. Joseph 
Tio To Liong mengajak umat 
untuk melengkapi diri dalam 
empat kekayaan yaitu kekayaan 
materi (finasial), intelektual, 
humanis, spiritual. Salah satu 
indikator kekayaan spiritual adalah 
kesiapan untuk menyampaikan 
firman, baik atau tidak baik 
waktunya. Selanjutnya jemaat 
diajak untuk membuat komitmen 


dengan diantar dua 
persembahan 
pujian " Via Do- 
/orosa" dari Letjie 
Sampingan dan 
"Mereka Peri u kari' 
dari Joy Tobing 
yang mengge¬ 
tarkan hati jemaat 
untuk kembali ber¬ 
pikir "Sudahkah 
diriku membagi 
kasih itu?" 

Acara lelang yang 
dipandu MC. Henny 
Purwonegoro dan Pdt. Iswari 
Setyanti S.Th memberi kesan 
santai dan bergulir sampai pada 
pelelangan 6 kain tenun Sumba 
dan 2 peralatan tempat buah dan 
4 lampu antik menghasilkan 870 
Alkitab pada puncaknya pelelangan 
lukisan hasil karya Pdt. Abdi 
Wid yadi. Lukisan bercorak ekspre- 
sionis dengan tema: "Pikullah Salib 
dalam Terang Firman-Mu" itu laku 
senilai 2.000 eksemplar Alkitab. 
Sebelum malam dana, LAI telah 
menerima sumbangan dari jemaat 
yang ditransfer ke rekening LAI 
senilai 2.400 eksemplar Alkitab. 
Dengan demikian estimasi sekarang 
telah terkumpul 5.330 Alkitab. 
Maka secara keseluruhan terpe- 
nuhilah Doa untuk Sumba. LAI 
segera akan melakukan pen¬ 
distribusiannya sampai ke daerah- 
daerah. & Erna / HPT 


GKN Bukit Zaitun, Sragen 

Diteror Oknum Aparat 


A KSI teror terhadap gereja tak 
kunjung redup, bahkan makin 
meningkat dan meluas. Yang lebih 
memprihatinkan, oknum aparat 
justru ikut-ikutan "membakar" 
semangat kelompok massa 
berjubah demi menindas misi 
gereja sebagai pembawa pesan 
moral kepada umatnya terbe¬ 
lenggu. 

Salah satu gereja yang menjadi 
korban teror adalah Gereja Kristen 
Nazarene (GKN) Bukit Zaitun di 
Jetis, Kecamatan Sambirejo, 
Kabupaten Sragen, Jawa Te¬ 
ngah. Peristiwa memilukan yang 
terjadi pada Juli 2008 lalu, 
berawal dari provokasi seorang 
oknum aparat polisi berpangkat 
perwira yang juga menjabat 
Ketua RT di pemukiman peru¬ 
mahan tempat peribadatan 
jemaat GKN Bukit Zaitun. Oknum 
aparat tersebut tak henti 
mengajak segelintir pemuka 
agama dan warga setempat 
untuk mengintimidasi dan 
menolak kehadiran dan pem¬ 
bangunan gereja pimpinan Pdt 
Natanael Harinoto, S.Th., ini. 
Aksi teror mereka pun 


dilanjutkan dengan memutus aliran 
listrik gereja. Tidak sampai di situ, 
mereka juga membuang tumpukan 
sampah ke sumur pastori gereja 
yang menjadi sumber vital 
kebutuhan air keluarga pendeta 
dan jemaat. Akibat kuatnya intimi¬ 
dasi itu, pimpinan dan puluhan 
jemaat sepakat berhenti sementara 
aktivitas peribadatan sampai waktu 
yang belum ditentukan. "Kami 
harus melawan dan jihad terhadap 
orang Kristen," kata Natanael 
meniru teriakan gerombolan massa. 
Selain itu, keluarga Natanael kerap 
didatangi pemuka agama sambil 
menakuti, "Hati-hati, di sana banyak 
polisi". 

Sejak dipaksa tutup, Natanael 
dan keluarga menuai simpati dari 
warga lain lantaran sosoknya pandai 
bergaul dan berinteraksi terhadap 
program lingkungan warga setem¬ 
pat. Tidak sedikit pelaku yang ikut 
meneror gereja mengakui kesa¬ 
lahan dan ikut-ikutan mengganggu 
gereja karena disuruh. Sejumlah 
polisi juga menyarankan Natanael 
melaporkan oknum aparat polisi itu 
supaya mendapat sanksi pemin¬ 
dahan tugas, namun himbauan 
tersebut ditolaknya karena alasan 
kemanusiaan. "Saya kasihan saja. 
Siapa tahu, pada waktu 
mendatang dia menjadi teman baik 
saya," kata Natanael kepada 
REFORMATA saat dijumpai di 
Jakarta. 

Kabarnya, aktivitas peribadatan 
GKN Bukit Zaitun akan kembali 
bergulir mengingat listrik gereja 
sudah mulai berfungsi. "Kalau 
Tuhan yang menyuruh memulai 
pelayanan di sini tidak ada yang bisa 
memberhentikan," tegasnya. 

& Herbert Aritonang 


PGTi 






P ERSEKUTUAN 
Gereja-gereja 
Tionghoa di Indonesia 
atau PGTI menga¬ 
dakan seminar bertema 
"Modern Church Man¬ 
agement" di Balai 
Sarbini, Plaza Semanggi 
Jakarta, Jumat (17/ 

01). Tema seminar 
tersebut dijabarkan Pdt 
Joseph Tong, Ph.D. 

(Ketua Sekolah Tinggi 
Theologia Bandung) 
dengan menggunakan 
bahasa China. Para 
peserta yang umumnya dari 
kalangan Tionghoa yang berda¬ 
tangan dari penjuru Jabodetabek 
hampir memadati ruang balai 
berkapasitas 800 tempat duduk 
itu. 


Malam itu, Joseph mengajak 
umat untuk tidak meremehkan 
berkat dan anugerah Tuhan di 
dalam gereja, namun mampu 
memahami akan sumber daya 
gereja supaya diberkati. Menurut 


Joseph, anugerah 
Tuhan yang mengan¬ 
dung juga karunia- 
karunia bersama- 
sama umat bisa 
berkembang. 

"Karena Allah sudah 
menanam benih- 
benih di sana (ge¬ 
reja), sesuatu per¬ 
kembangan di mana 
pertumbuhan kepe¬ 
mimpinan sudah dise¬ 
diakan dan kita harus 
mengakui dan mene¬ 
rimanya supaya ge¬ 
reja Tuhan bisa lebih diberkati dan 
bisa menghadapi kebutuhan- 
kebutuhan zaman ini," ucap pro- 
fessor of Systemic and Philosophi- 
cal Theology ini. 

*r Herbert Aritonang 



Asosiasi Pendeta Indonesia 

Prakarsai "Doa Bagi Bangsa" 


P ULUHAN calon 
anggota legislatif 
(caleg) DPR RI dan DPRD 
DKI yang beragama 
Kristen dari sejumlah 
partai politik (parpol) 
nasionalis dan agamis 
menghadiri undangan 
Doa Bagi Bangsa yang 
diprakarsai Dewan Pim¬ 
pinan Daerah Asosiasi 
Pendeta Indonesia (DPD 
API) DKI di Gelanggang 
Olahraga Remaja (GOR), 

Jalan Yos Sudarso, Jakarta 
Utara, Kamis (16/10). 

Beragam warna pakaian atribut 
partai yang dikenakan para caleg 
hampir mendominasi ruangan 
pertemuan berkapasitas 300 or¬ 
ang itu. Caleg yang paling banyak 
hadir dari Partai Kasih Demokrasi In¬ 
donesia (PKDI). "Keberhasilan 
yang akan kita capai adalah 


datangnya dari Tuhan. Oleh 
karena itu, kita tetap dalam 
pelayanan dan nantinya dapat 
memberikan kontribusi kepada 
sesama dalam membangun 
kebersamaan dan kerukunan 
dalam berbangsa dan bernegara," 
kata Ketua DPD API DKI Pdt JB 


Kembuan, S.Th. 

Dalam sambutan, 
Ketua Umum DPP PKDI 
Stefanus Roy Rening, 
SH menuturkan berat¬ 
nya salib yang dipikul 
untuk memimpin PKDI 
menjadi penyalur aspi¬ 
rasi dan rumah politik 
umat kristiani. "Partai- 
partai politik sangat 
terpuruk Citranya. PKDI 
membawa paradigma 
baru sebagai sarana 
perjuangan dan keper¬ 
cayaan masyarakat. 
Kami akan berjuang terus untuk 
melakukan koreksi terhadap apa 
yang sudah dilakukan parpol-parpol 
lain sehingga bangsa ini tidak lagi 
berjalan dalam kegelapan tetapi 
berjalan dalam terang," kata Roy 
Rening disambut aplaus meriah. 

& Herbert Aritonang 
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New Spirit 

Hadiah bagi yang Tampil Keren 


H ANYA tampil keren, santai dan 
kompak dapat hadiah, tentu 
menarik minat banyak orang. Itulah 
apresiasi yang ingin dituangkan 
New Spirit kepada warga gereja 
dalam kegiatan Lomba Foto 
menggunakan kaos rohani produk 
New Spirit. 

Setiap peserta cukup berkrea¬ 
tivitas dalam foto bersama kera-bat, 
keluarga atau pun pasangan-nya 
dengan mengangkat tema keber¬ 
samaan dalam beragam gaya dan 
keceriaan. "Semua peserta yang ikut 
lomba foto tersebut cukup membeli 
produk New Spirit di toko-toko 
rohani yang kerjasama dengan New 
Spirit, kemudian mengirimkan foto 
melalui email atau langsung ke Show 
Room New Spirit," kata pendiri New 
Spirit, Sutardi. 

Puncak acara lomba foto yang 
dibagi dalam dua katergorial usia 
yakni anak-anak dan dewasa ini 



diadakan di Showroom New Spirit 
Mangga Dua Square, Jakarta Utara, 
Minggu (12/10). Sejak dibuka 
pendaftaran pada Juni 2008, panitia 
menerima puluhan foto peserta 
yang didominasi foto-foto keluarga. 
Melalui tahap penyeleksian yang 
cukup ketat, panitia akhirnya 
memutuskan 2 pemenang yakni 


"Henbui dan Milsida", serta 
"Edelweis dan orang tua". 

"Ternyata sungguh luar biasa 
kreativitas anak-anak Tuhan yang 
berpartisipasi dalam lomba ini. Itu 
membuktikan bahwa kita tidak perlu 
membayar mahal untuk tampil keren 
dan jadi berkat juga apalagi bisa 
tampil kocak dengan pakaian dan 
aksesoris rohani yang berkualitas 
bersama keluarga maupun 
pasangan," ujar Sutardi. 

Panitia mengaku sempat ke¬ 
bingungan melihat karya kreativitas 
terbaik yang ditampilkan para 
peserta. Namun, keputusan final 
akhirnya jatuh kepada Henbui dan 
Milsida, serta Edelweis dan orang 
tua, serta lima finalis lain yang masuk 
dalam 7 besar yakni Kiara dan 
Orangtua, Kairos dan Orangtua, 
Yavier dan Orangtua, Michelle dan 
Orangtua, James dkk. 

& Herbert Aritonang 


LK3 dan YAPKI 

Sekolah Adalah Ladang Misi 


DEBAN dan tanggung 
Djawab memberi¬ 
takan Injil bukanlah 
semata di pundak 
pendeta. Pesan pengu¬ 
tusan Yesus kepada 
murid-murid-Nya, agar 
pergi memberitakan 
Kabar Baik kepada 
semua bangsa dan 
menjadikan mereka 
murid-Nya, merupakan 
mandat suci bagi semua umat yang 
sudah percaya untuk memikul 
tanggung jawab tersebut. Padahal, 
ladang penginjilan memiliki banyak 
pilihan, di antaranya melalui profesi 
guru dan konselor. 

Berangkat dari beban itu, 
Layanan Konseling Keluarga dan 
Karier (LIO) bekerja sama dengan 
Yayasan Peduli Konseling Indone¬ 
sia (YAPKI) mendatangkan 
ratusan guru agama, kepala 
sekolah dan kepala yayasan dari 
berbagai daerah seperti Sumatera, 
Kalimantan, Ambon, Manado dan 
Jakarta, untuk mengikuti "Semi¬ 
nar Nasional Guru Agama, Char- 
acter Building dan Konselor 
Sekolah" selama tiga hari (16-18 
Oktober) di Landmark Building 
Tower, Jakarta. 



Peserta guru dari daerah 


Dibimbing oleh 16 pendidik, di 
antaranya dari Singapura, para 
peserta mendapat kesempatan 
dan tanggung jawab dalam 
membentuk pikiran dan kehidupan 
anak didik. Materi dibagi dalam 
bermacam aspek dari tiga pene¬ 
kanan tema seminar. Sasarannya, 
untuk menanamkan nilai-nilai paket 
kekristenan yang benar yang akan 
menemani anak didik selama 
perjalanan hidupnya. Selain 
memberikan atau menyediakan 
kesempatan bagi anak didik untuk 
belajar tentang Tuhan Yesus dan 
menerima-Nya menjadi Juru- 
selamat, seminar ini diharapkan 
melalui guru-guru pengajar, anak 
didik dapat melihat Tuhan Yesus 
sebagai Tuhan Allah yang benar 
dan yang hidup. 


Getsemani Record 


Luncurkan "Mukjizat Setiap Hari" 


A LBUM rohani terbaru 
produksi Getsemani 
Record yang merupakan 
album kompilasi telah 
hadir. Kumpulan lagu hasil 
karya Yonathan Prawira 
dan Pdt. Gilbert Lumoin- 
dong yang baru /aunch- 
ing pada 11 September 
2008 lalu, itu berjudul 
"Mujizat Setiap Hari (2)" 

Judul itu berisi tentang 
karya agung Tuhan yang 
nyata terjadi pada setiap 
orang dan setiap hari, 
yang biasa kita namakan 
mukjizat. 

Album yang memuat 12 lagu 
pujian dan penyembahan yang 
mendatangkan mukjizat, sudah 
tentu menggugah kesadaran 
beriman kita untuk senantiasa 
menyadari mukjizat Tuhan itu yang 
terjadi pada setiap hari. Karena 
itu, melalui album ini, Pdt. Gilbert 
menaruh harapan besar agar 
setiap orang percaya boleh 
merindukan mukjizat setiap hari, 
boleh selalu menyadari haknya 
untuk hidup dalam mukjizat setiap 
hari, serta boleh selalu memiliki 



Chella, salah seorang artis album Mujizat Sedap Hari 2, sedang 
membawakan lagu pada acara HUT ke-10 HeartUne FM 
pengalaman mukjizat setiap hari. 

Beberapa artis yang sudah 
dikenal luas terlibat langsung 
menyanyikan lagu-lagu dalam al¬ 
bum ini, antara lain: Garren 
Lumoindong, Mawar Simorangkir, 

Wawan Yap, Partahi dan Bianda 
Sihombing, Chella Lumoindong, 

Jeff hgsc dan Angela hgsc, 

Fransiska hgsc, Daud Pamei hgsc 
dan Echa hgsc, Meilody hgsc, 

Yesaya Pangeran hgsc dan Ruth 
Nelly,- Yola Fanggidae, dan 
Yonathan dan Chaca. 

Banyaknya artis sudah pasti 


Dolorosa Sinaga 

Ekspresi Manusia dan 
Kritik Melalui Patung 


"Mengabarkan 
Injil memang man¬ 
dat surgawi untuk 
kita semua. Menjadi 
guru dan konselor 
mempunyai kesem¬ 
patan istimewa. 
Tanpa perlu pergi 
jauh, Allah sudah 
mengirimkan orang 
kepada kita yakni 
para murid yang 
datang ke sekolah 
setiap hari yang dapat kita 
kenalkan tentang Kristus," ucap 
Ketua LK3 dan YAPKI, Julianto 
Simanjuntak dalam sambutannya. 

Bagi Julianto, sekolah merupakan 
tempat yang baik untuk 
memperkenalkan kasih Kristus. 
Andai setiap guru bekerja dengan 
menyadari panggilannya, suka 
mengajar, dan bekerja dengan 
antusias dan kreativitas mengajar, 
akan banyak murid yang mengaku 
dan mengagungkan Yesus adalah 
Tuhan. "Tanpa mencari, tanpa 
perlu pergi, guru membawa jiwa 
kepada Tuhan. Sekolah adalah 
ladang misi," imbuh penulis buku 
"Seni Merayakan Hidup yang Sulit" 
ini. 

Herbert Aritonang 


S EKITAR 44 buah 
patung, karya perupa 
Dolorosa Sinaga, mem¬ 
buat takjub ratusan 
pengunjung yang hadir, 
dalam acara pembukaan 
pameran patung yang 
bertajuk "Have You Seen 
a Sclupture from the 
Body" di Galeri Nasional, 

Medan Merdeka Timur, 

Jakarta (15/10) silam. 

Pameran tersebut digelar 
hingga 1 November 2008. 

Dalam pameran tung¬ 
galnya yang ketiga itu, 

Dolorosa menemukan 
medium baru, yaitu 
plastik. Tanpa sengaja 
dia memperhatikan bahwa me¬ 
dium plastik hitam yang biasa dia 
gunakan untuk menjaga patung- 
patungnya tetap lembab, tiba-tiba 
terlihat sebagai medium tak ber¬ 
volume yang mampu menghadir¬ 
kan aura lain bagi karya-karyanya. 

Medium lilin dan lempung kerap 
dipakai dalam karya-karya sebelum¬ 
nya. Kini, medium itu hanya berfung¬ 
si sebagai landasan menempelnya 
lembar lipatan plastik agar dapat 
dibentuk dengan leluasa. Konsep 
kerja baru ini merupakan tantangan 
yang menjawab kegundahan yang 
sempat bersarang lama di kepala. 
"Sebab lempung dan lilin, tak lagi 
bergairah hidup di tanganku," kata 
Dolorosa yang karya-karyanya kini 
dikoleksi dibeberapa negara seperti 
di galeri IMF, USA, Sol Art Gallery, 
Italia, Kyoei Life, Japan, dll. 
Sedangkan kerja dengan plastik dan 
kain, lanjut dia, menghidupkan 
jiwanya yang lama tidur. 

Berkat keuletannya, tak heran jika 



karya-karyanya telah dipamerkan di 
dalam dan luar negeri, termasuk juga 
dalam pameran tunggalnya yang 
pertama "Have You Seen a Sculp- 
ture from the Body?" (Galeri Nasional 
2001) dan yang kedua "Via 
Dolorosa" (Galeri Nadi, 2003). 

Keterlibatan sosial dan politik 
Dolorosa selama ini, baik secara 
langsung atau lewat karyanya, mem¬ 
buat dia dikenal sebagai "seniman 
aktivis". Patungnya "Solidaritas" dipa¬ 
jang di pintu masuk Komisi Nasional 
Anti Kekerasan terhadap Perempuan. 

Dalam pameran kali ini, karya- 
karyanya tetap politis dengan 
melakukan kritik atas karut-marut 
sistem sosial lewat pantulan masalah 
perseorangan, hubungan yang tak 
bahagia, atau harapan yang tak 
tergapai. Atau melalui hubungan 
antara lelaki dengan perempuan yang 
terlihat seperti kutub berlawanan, 
meskipun mereka terlihat pantas 
bersama dan harus bersama. 

^ Ambarita 


Ervinna 

Memuji Tuhan Lewat 
Lagu Mandarin 



menambah khasanah 
keindahan suara yang 
mereka tunjukkan de¬ 
ngan keunikannya ma¬ 
sing-masing dan be¬ 
nar-benar membang¬ 
kitkan semangat hidup 
rohani kita. Semua 
artis ini, menurut Jim- 
my Widiarta, Direktur 
PT Gema Sarana Me¬ 
dia, adalah pilihan, 
selain memiliki vokal 
yang prima, juga karak¬ 
ter sikap hidup mereka 
benar-benar menam¬ 
pakkan berkat bagi orang lain. 

Fransiska yang menyanyikan lagu 
"Kuasa Doa", mengharapkan agar 
dengan adanya album ini setiap orang 
akan makin dekat dengan Tuhan 
dengan merasakan mujizatnya setiap 
hari. Begitu pula dengan lagu yang 
dibawakannya, harap dia, menjadi 
berkat bagi banyak orang, begitu pula 
Meilody yang menyanyikan lagu 
"Warga Kerajaan Allah" keterlibatannya 
dalam bernyanyi dilihatnya sebagai cara 
untuk lebih dekat dengan Tuhan dan 
makin merasakan kekuatan-Nya. 

*< Stevie Agas 


Ervinna (tengah) diapit pimpinan Maranatha Record 


E RA keemasan Ervinna sebagai 
penyanyi berlangsung pada 
akhir tahun 70-an hingga 
pertengahan tahun 90-an. Waktu 
itu, perempuan asli Surabaya ini 
bertualang ke sejumlah negara di 
Asia seperti Singapura, Malaysia, 
Hongkong, Taiwan, Thailand, dan 
Filipina, untuk bernyanyi. Bahkan 
dia mendulang sukses di Belanda, 
Jerman dan Suriname. Bertumpuk 
penghargaan dia terima, seperti: 
The Best Ten Singer of South Asia 
dan Single Platinum untuk Lagu 
Mandarin dari Singapore. Saking 
populernya dia, masyarakat 
Singapura menjuluki Ervinna 
sebagai "The Angel of Indonesia". 

Namun, prestasi nyanyi sampai 
menapaki titik puncak tidak serta- 
merta membuat dia berpuas diri. 
Tergores kerinduan merilis album 
rohani berbahasa Mandarin untuk 
mensyukuri berkat dan kasih 
Tuhan atas penyertaan-Nya di 
dalam lingkup profesi dan keluarga. 
"Tuhan Yesus memberkati kita dan 
kita wajib membalas kebaikan 
Tuhan melalui talenta yang kita 
miliki," tegas Ervinna kepada 
wartawan di sela-sela peluncuran 


album rohani Mandarin berjuduPHis 
Love" di Galeri Pondok Pujian, Mal 
Puri Indah, Jakarta, Kamis (30/10). 

Ke-10 lagu rohani yang 
didendangkan Ervinna sangat apik. Tak 
sekadar memuaskan telinga para 
penikmat lagu Mandarin, melainkan 
mampu menggetarkan jiwa seseorang 
untuk semakin dekat Tuhan. "Saya 
berharap album ini tidak hanya menjadi 
obat kangen untuk penggemar saya 
dan tentunya menjadi berkat bagi 
yang membutuhkan," kata ibu dua 
putri ini. 

Menurut Ervinna, album yang 
digarap Maranatha Record 
tersebut membutuhkan proses 
yang cukup panjang yakni lima 
tahun. Pasalnya, penantian 
panjang itu dikarenakan menunggu 
ijin dari pub/isher Taiwan dan 
Amerika. 

Lantaran karakter vokal begitu 
baik dan matang serta materi lagu 
dan disain begitu berbobot, 
Direktur Produksi Maranatha 
Record Kiki Hartono meminta 
Ervinna tidak berhenti berkarya 
menelurkan lagu-lagu rohani Man¬ 
darin berikutnya. 

& Herbert Aritonang 
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M ESKI baru mulai dibuka sekitar 
dua bulan lalu, tepatnya 15 
Agustus 2008, "Kepiting 
Asap & Chinese Sea Food Resto", di 
lantai 5, Gd 208, Grand Indonesia, 
Jakarta Pusat itu ada tanda-tanda 
akan sukses. Ketepatan memilih 
tempat strategis, menentukan jenis 
sajian makanan, dan teknik 
memasaknya, membuat restoran ini 
cepat menarik minat konsumen. "Dua 
minggu pertama memang sepi. 
Banyak orang yang belum tahu 
restoran ini," kata Monika, pemilik 
restoran. Tetapi seiring waktu, lanjut 
dia, grafik naiknya makin nyata. Artinya, 
dari hari ke hari jumlah konsumen yang 
mau merasakan enaknya sajian smoked 
crab makin bertambah. Jumlah 
karyawannya dari hari pertama sampai 
kini ada 10 orang. 

Kepiting yang disajikan didatangkan 
hanya dari Kalimantan dan Tanjung 
Pasir, Lampung. "Dengan sengaja kita 
mendatangkan kepiting dari dua 
daerah itu karena rasanya unik, lebih 
enak dibanding kepiting dari daerah 


bekerja di sebuah perusahaan, dan 
kini saatnya membuka usaha sendiri. 
Karena itu, bersama suami terdnta dia 
selalu tukar pendapat. "Suami tak 
keberatan jika saya membuka usaha 
sendiri, bahkan dia sangat mendu- 
" ‘ atanya. Bertolak dari 
r yang boleh dibilang talk 

- do more, dia pun terus 

menjajaki usaha yang tepat dan 
tempat yang strategis. 

Di bayangannya terlintas kerinduan 
membuka restoran khusus smoked 
crab. "Kerinduan itu sebetulnya 
karena kami satu keluarga suka makan 
kepiting," lanjutnya. Suatu malam, 
kerinduannya makin kuat hingga 
dibawanya dalam doa. Keesokan 
paginya, dia pergi ke pasar dekat 
rumah. Di pasar kecil itu dia melihat 
seorang penjual kepiting besar. "Saya 
pun berpikir, ini adalah petunjuk Tuhan 
untuk saya. Soalnya, sepengetahuan 
saya tak pernah orang menjual 
kepiting besar di pasar itu," kisahnya. 

Tanpa berpikir panjang, wanita yang 
bekerja di prokids (pusat terapi anak) 


di Sunter, Jakarta Utara dan ABC 
Laboratorium di Jakarta Barat, ini langsung 
memutuskan membuka restoran, khusus 
smoked crab. Meski begitu, doa tak 
henti-henti dilambungkannya, selain 
bersyukur, juga memohon petunjuk 
untuk mendapatkan orang-orang yang 
bisa menolongnya mengembangkan 
usaha ini. Beberapa hari kemudian ia 
bertemu dengan seorang yang trampil 
mememasak smoked crab dan bersedia 
membantunya. Urusan lainnya terkait 
membuka usaha ini tak mengalami 
kendala. 

Selanjutnya ruangan resto segera 
didesain oleh orang yang tepat "Saya 
sangat bersyukur, Tuhan senantiasa 
mempertemukan saya dengan orang 
yang tepat membantu membereskan 
semua keperluan resto," paparnya. 
Dengan begitu, lanjut dia, hasilnya 
sangat memuaskan. Proses penger¬ 
jaannya pun tak begitu lama, semisal 
mendesain meja, kursi, dan lainnya. 
"Ruangan ini mulai dikerjakan bulan Juni 
dan sudah langsung bisa dipakai bulan 
Agustus. Itu luar biasa," tandasnya. 


Lulusan psikologi pendidikan UKI 
ini memilih tempat Grand Indone¬ 
sia, karena tempat itu unik. Itu 
adalah hotel pertama di Indonesia 
setelah merdeka dan tentu punya 
nilai sejarah. "Terasa hoki buat saya," 
katanya. "Apalagi", tambahnya, "saya 
suka sesuatu yang bersifat sejarah". 
Kecuali itu, desain sekitar resto, 
sangat disukainya. Bentuk 
ruangannya yang semacam distrik, 
memiliki pohon l'fe dalam ruangan, 
serta air mancur yang unik 
dibandingkan dengan desain air 
mancur yang ada di mal lainnya. 

"Sekarang memang belum terasa 
ramenya karena apartemen dan 
hotelnya belum dibuka. Kalau nanti 
sudah dibuka, keramaiannya nanti 
bisa jadi tak terkirakan," urainya. Pal¬ 
ing untuk sekarang, lanjut dia, 
keramaiannya hanya pada hari Sabtu 
dan Minggu, sedangakan hari Senin 
sampai Kamis walau kelihatannya 
cukup sepi tetapi pemasukannya tak 
pernah surut, bahkan meningkat 
^ StevieAgas 


lain," jelas wanita bernama lengkap 
Lina Monika The ini kepada 
REFORMATA, Senin, 10 November 
2008, lalu di Grand Indonesia. Selain 
itu, kepiting ini lebih besar dengan 
daging yang tebal. 

Istri Herman ini menjelaskan, 
berbeda dengan cara memasak 
kepiting yang sering kita jumpai di 
tempat-tempat lain, cara memasak 
kepiting ini dibutuhkan ketrampilan 
khusus. Kepiting mentah dibubuhi 
berbagai macam bumbu, kemudian 
ditutup dengan bahan dari aluminium 
foil dan dialasi dengan sebuah daun 
lalu dibakar. Tidak hanya sampai di situ, 
ada proses masakan tambahan lainnya 
hingga siap saji. "Pokoknya proses 
masakannya benar-benar butuh 
ketrampilan khusus," tambah ibu tiga 
anak ini. 

Menjawab kerinduan 

Awalnya, jemaat GKI Gunung 
Sahari, ini hanya memiliki secuil 
kerinduan untuk memiliki usaha sendiri. 
Sebab, sudah dua puluh tahun 


“ANDAKAH ORANGNYA???” 

Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 

“Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk AkuT 
Maka sahutku: “Ini aku, utuslah aku!“. Yesaya 6:8 

Sebuah panggilan pelayanan untuk mendidik anak-anak 
di pedesaan Kalimantan Barat. Sekolah Kristen MAKEDONIA, 

Sekolah unggulan berasrama yang melayani di Desa Amboyo Inti, 

Kec. Ngabang, Kab. Landak, menantang para pemuda-pemudi 
yang terpanggil untuk melayani di pedesaan 
melalui bidang pendidikan sebagai: 
rA. Guru, dengan kualifikasi sebagai berikut: 


1 .Guru Matematika 

2. Guru IPA 

3. Guru Bahasa Inggris 

4. Guru TIK dan KTK 

5. Guru Kesenian 

6. Guru IPS 

7. Guru Bhs. Indonesia 

8. Guru Olahraga 

9. Guru Sejarah 

10. Guru Bahasa Asing 

11. Guru Kimia 


B. Lainnya: 

1. Kepala Bagian Keuangan 

2. TU SMP 

Persyaratan: 

- Pria/Wanita max. 35 tahun 

- Kristen/Katolik 

- D3/S1 sesuai bidangnya 

- Bersedia tinggal di asrama, 
dan menjadi teladan bagi siswa 




MIKA 


Kirim lamaran anda ke: 
Yayasan MIKA 
Jin. Salemba Raya No. 24B [ 
Jakarta Pusat 10430 


TntangANDA 

«M» 'v*9r i 01 j. 0 ., 


Alami Kebenaran yang akon menuntun Anda 
tujuan hidup Anda di dalam Kristus 


^ Informasi: (02 1) 8990-5960. (hari & jam kerja) atau log on www.jawaban.com/mitra 
Atau SMS: Ketik: mitra # nama # reformata. Kirim ke : 081.5965.5960. 


RAHASIA 

Pikiran ALLAH & 

Tentang ANDA 

Seri 5 : Integritas Sejati 


CBN * 

Cahaya Bagi Negeri 

DVD Rchasia Pikiran Allah Tentang Anda seri 5 ini akan membantu 
menginspirasi Anda untuk dapat mengendalikan sikap dan 
menumbuhkan karakter yang benar di dalam Tuhan. 

Bergabunglah meniadi mitra CBN, dan dapatkan dvd seri pengaiaran 
ini langsung di tangan Anda 

Dengan meniadi Mitra CBN, mendukung dalam bentuk donasi. Anda 
telah mengambil bagian dolan pemberitaan kasih Tuhan melalui 
anan 


Ada yang marah. 

Ada yang penuh tawa. 

Ada yang tenang tetapi tegas. 
Ada yang suka sekali membantu 
orang lain— 


Anda harus menentukan sikap yang benar dalam mengatasi setiap situasi hidup! 
Karena dibalik sikap yang benar terletak tujuan atau sasaran hidup Anda 
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Radio 


■ Radio Pelita Batak 

Radio Lokal 

Penyuara 

Kebenaran 



D I tengah-tengah jaman 
yang maju seperti 
sekarang ini, orang ramai- 
ramai mengikuti berbagai trend 
baru dengan berbagai macam 
asesoriesdan teknologi. Teknologi 
informasi pun tak kalah pesat 
perkembangannya. Misalnya saja 
dunia broadcasting (penyiaran). 
Kini para pemilik dan awak media 
audio ini ramai-ramai meng -on/ine- 


kan radio mereka, demi menjang¬ 
kau pendengar yang tanpa batas. 
Meski demikian, di beberapa daerah 
di luar Jawa, radio reguler tetap 
saja menjadi pilihan. Radio reguler 
tentunya jauh berbeda dengan ra¬ 
dio <?/7///7eyang mampu menjangkau 
pendengar di seluruh dunia - radio 
reguler di daerah justru hanya bisa 
menjangkau pendengar lokal yang 
tergabung dalam komunitas ter¬ 
tentu yang memiliki kesamaan suku, 
agama, maupun kesukaan (hobby). 

Salah satu radio yang meng¬ 


khususkan diri pada pengem¬ 
bangan SDM pendengar lokal di 
daerah adalah, Radio Pelita Batak 
90,7 FM. Dengan berbagai sajian 
khas lokal seperti lagu-lagu daerah, 
informasi-informasi lokal, membuat 
radio Pelita Batak ini menjadi salah 
satu favorit di tanah Batak secara 
umum, dan di Humbang 
Hasundutan khususnya. Siaran 
Radio yang terpancar dari Bukit 
Golgota, Dolok Margu Humbang 
Hasundutan, Sumatera Utara ini, 
selain memberikan hiburan bagi 


masyarakat lokal di Humbang 
Hasundutan, juga menyajikan 
berbagai sajian yang memuaskan 
dahaga spiritual pendengar di sana 
yang mayoritas beragama Kristen. 

Berawal dari berkumpulnya 
beberapa orang yang berasal dari 
daerah Humbang yang memiliki ide 
dan tujuan yang sama pada 4 April 
satu tahun yang lalu, Radio Pelita 
Batak 90,7 FM pun akhirnya dapat 
hadir menjadi satu lagi alternatif 
pilihan media komunikasi massa di 
Sumatera Utara. PT. Pelita Batak 
Broadcasting, sebagai lembaga yang 
menaungi radio Pelita FM, memiliki 
tujuan yang sangat mulia, yakni 
turut berkontribusi dalam pemba¬ 
ngunan dengan menekankan pada 
pencerdasan, memajukan kesejah¬ 
teraan umum dan turut mem¬ 
bangun masyarakat yang mandiri, 
demokratis, adil dan sejahtera. 

Tujuan tadi bukanlah satu hal 
yang gampang untuk direalisasikan, 
karena itu seluruh awak Radio Pelita 
Batak, di bawah koordinasi Drs. 
Ronald MS, selaku direktur, 
berjuang sekuat tenaga demi 


mewujudkan tujuan yang mulia. 
Sebagai sarana komunikasi dan 
informasi yang berorientasi pada 
komunitas regional, Radio Pelita 
Batak berharap dapat menjadi ra¬ 
dio yang menyuarakan KEBE¬ 
NARAN. Hal ini ditekankan, 
karena memang akan berdampak 
besar bagi pembebasan terhadap 
kebodohan dan kemiskinan l/s- 
tener-nya. Tak hanya itu, selaras 
dengan visi yang dihidupi oleh 
seluruh krew, Radio Pelita Batak 
juga berharap agar sajian mereka 
juga dapat menjadi saran 
pendidikan dan hiburan bagi 
seluruh pendengarnya di seputar 
Kabupaten Humbang Hasundutan 
dan sekitarnya. 

Meski dsalam taraf uji coba, dan 
telah mengudara sejak Desember 
2007 yang lalu, Radio Pelita Batak 
sudah memiliki banyak pendengar 
yang tak hanya tertarik dengan 
seluruh sajian Radio Pelita Batak, 
tapi juga pendengar setia dengan 
jumlah yang tidak sedikit. 

& S/amet Wiyono 


BACHTIAR CANDRA 
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FOR CHRISTIAN 
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D ARI dulu sampai kini 
sebenarnya Tuhan sudah 
tahu seperti apa nantinya 
kebiasaan buruk manusia. 
Bagaimana "manusia modern" 
yang katanya lebih maju itu 
memanfaatkan materi (uang) hasil 


Menggilai Si Mammon Seksi 


Judul Buku : Financial Freedom For Christian 

Penulis : Bachtiar Candra 

Penerbit : Metanoia 

Prakata : Jonathan L. Parapak 


jerih lelahnya. Kini orang 
mungkin segan atau takut 
sama sekali, secara terang- 
terangan mengkhianati 
Tuhan dengan memalingkan 
diri pada allah lain. Tapi 
nyatanya tak sedikit manusia 
betul-betul berani meng¬ 
khianati cinta Tuhan terha¬ 
dapnya dengan mencintai 
sesuatu lebih dari pada 
kasihnya terhadap Tuhan. 
Apakah yang dicintai banyak 
orang itu? Itulah si Mammon 
yang seksi. 

Dengan daya tariknya yang luar 
biasa, Mammon telah berhasil 
menyeret manusia untuk jatuh 
cinta - bahkan tergila-gila terha¬ 
dapnya. Budaya instan, hedonisme 
dan kapitalisme yang memaksa 


manusia terus tergila-gila pada 
kenikmatan dan membuat 
manusia terhilang cintanya ter¬ 
hadap Tuhan. Itulah kebobrokan 
manusia masa kini. Manusia yang 
tak berani secara terang- 
terangan menggilai ilah lain, tapi 
justru berani menyandingkan 
Tuhan dengan Mammon yang 
jelas-jelas telah diperingatkan Al¬ 
lah dalam firmannya. 

Sebenarnya apakah yang 
membuat manusia betul-betul 
gila terhadap si Mammon itu? 

Bachtiar Candra, seorang 
praktisi manajemen dan penulis 
buku laris tentang manejemen ini 
mengetengahkan ke hadapan 
Anda daya tarik apa yang dimiliki 
oleh si Mammon sehingga orang 
berani berpaling dari Allah kepada 


mammon dalam buku "Financial 
Freedom for Christian". Di 
antaranya adalah, pertama, karena 
Mammon bersedia dikuasai dan 
diperalat. Tetapi pada saat dikuasai 
dan diperalatlah, Mammon men¬ 
cengkeram manusia, membuat 
manusia tidak berdaya untuk 
dijadikan budaknya. Kedua, kare¬ 
na kita sering tidak puas dengan 
kehidupan yang sudah dijalani, 
sebenarnya mendekati ketidak¬ 
puasan terhadapTuhan. Mirip 
seperti ketidak puasan Hawa 
terhadap Allah sehingga memba¬ 
wanya menghampiri dan akhirnya 
memakan buah dari pohon 
tentang baik dan jahat. 

Rasa tidak puas bisa jadi menjadi 
soal utama mengapa kita jatuh 
cinta terhadap Mammon. Rasa 
tidak puas ini membuat kita sulit 
bersyukur atas apa yang telah 
Tuhan karuniakan. Sebaliknya, rasa 
tidak puas tadi akan membawa kita 
menjadi greedy, rakus karena 
takut. Oleh karena rasa tidak 


Resensi Buku 


puas, banyak orang berusaha 
mendapatkan uang dengan cara 
cepat dan membangun kehidup¬ 
an melebihi kemampuannya 
dengan jalan KREDIT yang 
berlebihan, bukan sekadar untuk 
kebutuhan tetapi untuk keingin¬ 
an, seperti perkataan: "We buy 
things that we don't need, to 
attract peopte who don't care, 
with money we don't have." 

Buku berisi tentang "lima prinsip 
kebenaran dalam membangun 
fokus kehidupan yang lebih 
tinggi" ini adalah bagian dari 
pergumulan Bachtiar setelah 
sekian tahun mengamati 
berbagai gejolak perekonomian 
dunia. Karena itu bukanlah satu 
hal yang berlebihan jikalau isinya 
pun betul-betul mendalam. Buku 
"Financial Freedom for Christian" 
ini niscaya menjadi jawaban bagi 
Anda yang sekian lama 
merindukan tentang bagaimana 
caranya memanfaatkan "mam¬ 
mon" tanpa harus menggilainya - 
apalagi sampai harus menggeser 
takhta Tuhan di hati kita. 

& S la w i 



Romantisme Taman Eden 


The Ancient 
lL anguage of Eden 


S EDIKIT kemungkinan ada 
orang Kristen yang sama 
sekali tak tahu-menahu 
tentang cerita di Taman Eden, 
taman yang diciptakan Tuhan 
bagi manusia pertama: Adam 
dan Hawau. Di taman itu tumbuh 
berbagai pepohonan. Yang 
menarik, di antaranya ada pohon 


Judul Buku : "The Ancient Language of Eden". 

Penulis : Don Milam 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Tebal : 228 halaman 


kehidupan juga pohon 
pengetahuan baik dan jahat 
yang pernah menjadi ujian 
manusia dan akhirnya jatuh 
ke dalam dosa. Di sanalah 
kisah romantik antara Allah 
dan manusia terjalin. Tanpa 
cela manusia dapat leluasa 
dekat dengan peta dan 
teladannya itu. Tanpa dosa 
manusia dapat berkomu¬ 
nikasi dengan penciptanya 
dalam satu bahasa yang 
mulia, ya itulah bahasa kasih 
Taman Eden. Bahasa yang hanya 
dapat digunakan tatkala orang 
dekat dan bergantung sepenuh¬ 
nya pada Sang Pencipta. Bahasa 
itulah yang kemudian diungkap 
kembali oleh Don Milam dalam 
bukunya "The Ancient Language 
of Eden". 


Berawal dari kesadarannya 
akan kasih Allah yang begitu 
besar terhadapnya, Milam seolah 
baru saja terbangun dari mimpi 
buruk yang panjang. Mimpi 
tentang gugatannya terhadap 
Tuhannya yang membuatnya 
sempat memberontak. Bagai¬ 
mana tidak, Tuhan yang dulu 
Milam Bela tapi justru hukuman 
penjaralah balasan yang diberikan 
Allah. Di suatu pagi buta Tuhan 
menyentuh nurani Milam. Saat 
itulah ia merasakan sesuatu yang 
belum pernah ia rasakan, bahkan 
tak terungkap dengan kata-kata. 
Itulah saat di mana Don Milam 
menemukan kembali bahasa ilahi 
yang terlupakan. Itulah bahasa 
Eden. 

Bahasa Eden adalah bahasa 
yang tercipta tatkala manusia 


betul-betul jatuh dalam pelukan 
Allah. Bahasa Eden adalah cermin 
bahwa Allah tetap mengasihi 
manusia - umat pilihan-Nya meski 
kadang-kadang manusia mening- 
galkan-Nya. Tatkala manusia 
mengenal bahasa Eden, saat 
itulah manusia sedang diarahkan 
kembali oleh Allah menuju satu 
rel yang Allah kehendaki. Rel 
yang di dalamnya terdapat 
rancangan-rancangan Allah dan 
apa yang Allah inginkan ciptaan- 
Nya menjadi seperti apa yang Dia 
inginkan. Rencana-rencana 
seperti yang pernah Allah te¬ 
rangkan kepada manusia tatkala 
manusia belum tercela karena 
dosa awal itu. 

Dalam buku ini Anda akan 
mendapat jawaban sebenarnya 
seperti apakah bahasa Eden itu. 
Bahasa baru apa lagi, bahasa Eden 
ini. Niscaya segala pertanyaan 
tentang bahasa baru yang ada 
dalam benak Anda secepatnya 
akan terjawab setelah membaca 
buku ini. Dengan bahasa yang 


begitu mudah dinikmati, juga 
diawali bagaimana kisah si 
penulis mendapatkan bahasa 
Eden itu niscaya akan membuat 
pembaca semakin mudah me¬ 
ngenal dan membayangkan 
sebenarnya seperti apakah 
bahasa Eden itu sebenarnya. 

Sebagai seorang pendeta misi 
yang telah lama malang- 
melintang dalam pelayanan, 
Milam memang memiliki banyak 
pengalaman, namun demikian 
tak sedikit pun pengalaman 
yang didapat sepadan dengan 
"penemuan" barunya akan 
bahasa taman Eden ini. Karena 
itulah dia kemudian berniat 
menceritakannya kepada Anda. 
Meski sempat hilang tujuan 
pelayanan, setelah menda¬ 
patkan dan mengenal bahasa 
Eden, kini Milam kembali se¬ 
mangat terjun dalam pelayanan 
Tuhan - meski tantangan tak 
kalah beratnya seperti dulu, na¬ 
mun bersama istri dan keluarga¬ 
nya tercinta, Milam melampaui 
semua itu dan terus dalam jalur 
dan rencana yang telah Tuhan 
tetapkan di hatinya. 

& Slawi 

REFORMATA 




















Ungkapan Hati 
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Dengan kondisi kejiwaan 
istrinya yang labil, rumah 
tangga Yupin mestinya beran- 
takan. Namun sikap sabar dan 
tulusnya menerima sang istri 
apa adanya, menjadi modal 
dan kekuatannya meladeni 
perilaku "aneh"sang istri. 

M embangun keutuhan 
dalam kehidupan rumah 
tangga pada hakikatnya 
tidaklah rumit. Jika kedua belah 
pihak (suami-istri) sama-sama 
memiliki komitmen menyayangi 
pasangan tanpa diselubungi 
kepentingan lain, atau mau 
menerima kelemahan sambil kuat 
membangun hubungan berdasar¬ 
kan kasih Kristus, niscaya bahtera 
rumah tangga berjalan langgeng. 
Maraknya kasus perceraian atau 
perselingkuhan umumnya dise¬ 
babkan kedangkalan pemikiran atas 
substansi pernikahan itu sendiri. 

Yupin bersyukur memiliki 
paradigma itu. Meski kejiwaan 
istrinya sering labil, dia tidak 
menelantarkan atau meninggal¬ 
kannya. Dia justru merangkul erat 
dan penuh sabar merawat 
dengan satu keyakinan iman 
teguh bahwa suatu kelak Tuhan 
menjamah sang istri. Vinita, nama 
istri Yupin, sering bertingkah 
aneh, kasar dan memberontak. 
Seisi rumah yakni Yupin, Kheren, 
putri mereka, serta pembantu, 
dibuat ketakutan. 

Menurut Yupin, istrinya juga 
kadang kerasukan setan. Sikap 
kasar itu sudah mulai tampak sejak 
mereka menikah pada 2004 lalu. 
Kenyataan itu membuat batin 
Yupin shock. Betapa tidak, selama 
masih berpacaran, Vinita berpe¬ 
rilaku santun dan penyayang. 
Namun setelah menikah, dia men¬ 
dadak berubah "angker". Vinita 
bahkan pernah mengancam jiwa 
anggota keluarga yang lain. "Dia 
pernah mengejar koko (abang)- 
nya sambil pegang pisau," ungkap 
pria kelahiran Bangka, 12 Novem¬ 
ber 1978 itu. Hal lain yang tak 
lazim adalah sang istri seperti 
mampu mengetahui isi pikiran 
seseorang. 

Sebelum menikah, Yupin tidak 
melihat keganjilan perilaku istrinya 
itu. Di mata pria keturunan 



Tionghoa ini, Vinita adalah perem¬ 
puan lembut sekaligus cantik. "Wa¬ 
jar dong kalau saya naksir dia," 
katanya terkekeh. Keduanya 
bertemu saat sama-sama bekerja 
di suatu perusahaan elektronik di 
Harco Glodok, Jakarta. Ketika itu 
Yupin berstatus sebagai karyawan 
baru, sementara Vinita sudah lama 
bekerja di situ. Setelah santer 
diisukan bahwa keduanya berhu¬ 


Yupin selalu membawa pergumulan 
itu dalam doa demi kesembuhan 
sang istri. Dengan dukungan 
keluarga, Yupin membawa Vinita 
ke yayasan rehabilitasi Kristen 
untuk mendapat perawatan khu¬ 
sus melalui metode doa dan puasa. 
"Istri saya dibimbing rajin membaca 
firman Tuhan, saat teduh, lalu 
ibadah penyembahan," kata Yupin. 

Tiga bulan menjalani perawatan 


offlarn 


UU 


bungan serius dan siap menikah, 
teman-teman berusaha mengingat¬ 
kan Yupin tentang perilaku aneh 
Vinita. Mereka membujuk Yupin 
agar mengurungkan niat itu. 

Meski rekan-rekan kantor sudah 
memberi nasihat disertai pe¬ 
ringatan-peringatan, Yupin berge¬ 
ming. "Saya tidak percaya isu itu. 
Bagi saya dia (Vinita) perempuan 
baik-baik," ucapnya penuh keya¬ 
kinan ketika itu. Niat ingin menikahi 
Vinita tak terbendung. Orang tua 
Vinita sudah memberi restu, namun 
berusaha merahasiakan kondisi 
mental putrinya itu. Singkat cerita, 
pernikahan pun berlangsung. 

Seiring bergulirnya waktu, tabir 
pun terkuak. Yupin heran dengan 
perilaku Vinita yang selalu curiga 
setiap kali Yupin pulang kerja. Selain 
itu, istrinya itu sering berhalusinasi 
dan paranoid. "Saya baru sadar 
bahwa dia memang punya kelainan. 
Semula saya maklum karena dia 
masih kayak anak-anak," tutur Yupin 
yang lebih tua sembilan tahun dari 
Vinita. Meski hatinya mulai gelisah, 
Yupin tetap bertahan dengan 
keyakinan bahwa ulah istrinya itu 
semata karena usia belia. 

Namun pada akhirnya, Yupin 
harus mengelus dada dan mulai 
merasa kalut dengan kenyataan 
bahwa istrinya memang ada 
kelainan. Sebagai orang percaya, 


itu, perubahan total dialami Vinita. 
Kondisinya mulai membaik dan 
diperbolehkan pulang. Rumah 
mereka di kompleks Perumahan City 
Resort Residence, Cengkareng, 
Jakarta Barat, yang tadinya 
"angker", kini adem-ayem saja. 
Yupin pun dapat bernafas lega 
menikmati romantisme keluarga 
sesungguhnya tanpa diliputi 
kecemasan lagi. 

Vinita sendiri mengatakan tak 
tahu-menahu dengan perilaku 
anehnya selama ini. Selama itu 
mungkin roh jahat telah membe¬ 
lenggunya, membuat dia kehilang¬ 
an kesadaran. Kondisi Vinita telah 
menguras banyak energi dan 
pikiran Yupin. Jika tidak dibekali 
cinta kasih yang tulus dan iman 
yang teguh, Yupin sudah mening¬ 
galkan istrinya itu. "Suami-suami 
yang belum percaya Yesus, mung¬ 
kin tidak akan kuat menghadapi 
cobaan yang saya alami ini," ujar 
Yupin tanpa bermaksud memuji diri. 

Tertolak sejak kandungan 

Banyak orang tua berpandangan 
kolot yang memandang anak 
perempuan sebagai tidak berguna. 
Tampaknya itulah yang dulu 
menimpa Vinita. Sejak dalam 
kandungan, perempuan kelahiran 
Jakarta, 25 Mei 1987, ini sudah 
ditolak kedua orang tuanya yang 


/re£»e/ef menginginkan anak laki-laki. 
Meskipun demikian, Vinita, bungsu 
dari tiga bersaudara, lahir dengan 
selamat. Anak kedua adalah laki-laki. 
Dulunya, keluarga Vinita belum 
percaya pada Tuhan. 

Dari masa kanak-kanak sampai 
dewasa, Vinita selalu dinomor- 
duakan orang tuanya, terutama 
ibunya. Bapak ibu lebih mengistime¬ 
wakan anak laki-laki. Meskipun or¬ 
ang tuanya supersibuk sebagai 
pelaku bisnis, perhatian terhadap 
anak lelakinya tidak berkurang. 
Sekian lama tidak mendapat per¬ 
hatian dan kasih sayang, diam-diam 
Vinita memendam dendam kesu¬ 
mat. Dia pernah berniat meracuni 
orang tuanya namun batal. "Yang 
paling sayang sama anak laki-laki itu 
Mama. Sedangkan Papa masih ada 
rasa sayangnya sama saya. Kadang 
mereka sering berantem lantaran saya 
sering ditelantarkan Mama," tutur 
perempuan yang hobi menari ini. 

Bisa jadi, ketidakadilan itu 
membuat mentalnya tidak berkem¬ 
bang dengan baik. Saking parah¬ 
nya, dia harus masuk sekolah khusus 
dari SD sampai SMP. Hingga 
menginjak dewasa pun penyakitnya 
sering kumat. "Saya jadi paranoid 
dan sering pegang pisau. Rasa benci 
sama orang besar sekali. Setiap 
ketemu siapa pun, dorongan untuk 
membunuh selalu muncul," 


kenangnya. Prihatin atas nasib anaknya, 
orang tua Vinita berusaha mencari 
kesembuhan ke dukun dan paranor¬ 
mal tapi tidak membuahkan hasil. 

Suatu hari, seseorang memper¬ 
kenalkan Yesus kepadanya. Di 
tengah harapan untuk sembuh, 
Vinita bersedia didoakan dan diajak 
ke gereja. Namun, kepalanya tiba- 
tiba pusing dan tubuh terasa panas 
sekali sampai dia berontak saat 
masuk gereja. "Baru masuk pintu 
gerbang gereja, rasanya panas 
banget," katanya. Peristiwa lima 
tahun itu membawa berkat bagi 
Vinita. Kondisinya berangsur 
membaik setelah para hamba Tuhan 
rutin mendoakan. 

Setelah menikah dengan Yupin, 
penyakitnya kembali kumat Pasalnya, 
dia membuka dosa baru dengan 
melakukan hubungan gelap dengan 
mantan pacarnya. Meskipun dia 
berusaha menutupi, perselingkuhan itu 
terbongkar lewat penyakitnya sendiri. 
"Saking kepala pusing, tanpa sadar 
mulut saya mengakui hubungan gelap 
itu," kata Vinita yang kini sibuk 
mengelola bisnis makanan di rumahnya. 

Meskipun banyak kesalahan pernah 
dibuat Vinita, sang suami tetap 
mengasihinya. "Saya bangga punya 
suami dia. Tidak ada pria lain yang 
sempurna seperti dia," kata Vinita 
memuji sang suami. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



• Mira Subandi, Penjual Susu Kedelai 


D INI hari itu, atau sekitar 
pukul 03.00, suasana 
masih gelap dan hening. 
Kebanyakan penduduk Jakarta 
tentu masih terlelap dibuai mimpi 
indah. Namun pada jam-jam 
seg/tu, Mira (58) justru sudah 
beranjak dari tempat tidur, dan 
bergegas menuju dapur. Tanpa 
menunggu lama-lama, dia mena¬ 
pis sepanci kacang kedelai yang 
dicuci dan direndamnya sejak 
pukul 21.00 tadi malam sebelum 
dia tidur. Selanjutnya dia mema¬ 




sukkan kacang kedelai itu ke 
blender, lalu digiling. Setelah biji- 
bijian bahan baku tempe itu lumat, 
dia menuangnya ke panci lalu 
diperas dan disaring. Selanjutnya air 
hasil perasan yang sudah disaring 
itu dimasak hingga matang. Jadilah 
susu kedelai. Minuman yang sangat 
menyehatkan badan itu dibiarkan 
dulu beberapa lama sampai dingin, 
untuk selanjutnya dimasukkan ke 
beberapa plastik kecil, ukuran 
setengah kilogram. 

Pagi harinya, perempuan ketu¬ 


runan Tionghoa bernama lengkap 
Mira Subandi ini menitipkan susu- 
susu kedelai racikannya itu kepada 
adik perempuannya yang berjualan 
makanan kecil. Sang adik berkeliling 
ke pasar dan sekolah-sekolah 
menjajakan dagangannya, terma¬ 
suk susu kedelai titipan Mira. Susu 
kedelai dijual seharga Rp 1.000, per 
bungkus. "Kadang-kadang dijual Rp 
2.000,- untuk tiga bungkus," kata 
Mira yang juga ikut berjualan sendiri. 

Kadang mereka harus "bersaing" 
dengan pedagang susu kedelai lain 
yang sama-sama mangkal pada 
satu lokasi yang sama. Persaingan 
dagang itu memang sering 
membuat hati miris, terlebih jika 
pembeli tidak banyak. Namun, 
kemirisan itu tidak berlangsung lama 
lantaran imannya percaya bahwa 
Tuhan tidak akan meninggalkan 
hidupnya kesusahan. "Teman saya 
itu sebenarnya melanggar etika 
berdagang. Tapi saya yakin berkat 


Tuhan tidak pernah menghilang," 
katanya teguh. 

Itulah potret kehidupan Mira 
selama puluhan tahun sebagai 
pembuat dan penjual minuman 
susu kedelai. Mira tinggal di pemu¬ 
kiman padat di Jalan Cendrawasih, 
Cengkareng, Jakarta Barat. Ibu satu 
anak ini juga menjual kue lapis sagu 
yang diberi nama "pepe". Kue lapis 
yang dibungkus plastik dan dijual 
dengan harga Rp 500,- itu dibuat 
pada sore hari. Keuntungan yang 
didapat hanya berkisar Rp 30 ribu 
per hari, menurutnya kurang 
sepadan dengan tenaga membuat 
susu kedelai dan kue lapis tiap hari 
yang begitu menguras energi dan 
pikiran Mira. "Kurang lebih ada 60 
plastik yang saya bikin. Kadang 
banyak gak laku. Sisanya saya 
berikan kepada keponakan," kata 
Mira yang akrab disapa Oma. Dulu, 
perempuan kelahiran Jakarta, 20 
Desember 1950, ini pernah bekerja 


sebagai penjahit di pabrik garmen. 
Namun, pekerjaan itu berhenti 
lantaran pabrik tempat dia bekerja 
bangkrut. 

Kuat karena Yesus 

Dalam meniti perjalanan hidupnya, 
Mira tak jarang melewati "kerikil" 
tajam. Di tengah himpitan ekonomi 
keluarga, sang suami meninggal 
pada 1987 karena sakit ginjal. Sejak 
itu, perempuan yang pernah 
bercita-cita menjadi tentara ini 
menjadi tulang punggung keluarga, 
termasuk membesarkan dan 
membiayai anak lelaki semata 
wayangnya. Sepeninggal suami, Mira 
banting tulang menjadi penjahit di 
pabrik sekaligus menjual susu kedelai. 
Lantaran pabrik bangkrut, Mira hanya 
berkonsentrasi di rumah melanjut¬ 
kan usaha susu kedelainya sambil 
mencari usaha lain demi menambal 
kebutuhan hidup. Belakangan dia 
juga membuat kue lapis. 

Hidup dalam kesederhanaan, tidak 
membuatnya merasa menderita, 
apalagi putus asa. Kuncinya, "Sejak 
saya sungguh-sungguh 

menyerahkan hidup ini kepada 
Tuhan Yesus, tak ada sedikit pun 
kekhawatiran dalam hati saya," ucap 
jemaat Gereja Kristen Baptis Jakarta 
(GKBJ) Cendrawasih, Cengkareng, 
Jakarta Barat, ini. Setiba di rumah, 
sepulang dari berjualan, kebahagiaan 
menanti lantaran cucu tercinta 
sudah menanti. Kebahagiaannya 
begitu meluap terutama bila sedang 
bersama sang cucu yang manis dan 
lucu. & Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Penginjil 

Harus Mengalami Pertobatan 


Pdt. Bigman Sirait 


D ALAM Injil Yohanes 4 
dikisahkan tentang dialog 
Yesus dengan seorang 
perempuan Samaria. Perempuan ini 
hidup sangat tercela, berpindah- 
pindah dari satu pria ke pria lain. 
Tetapi pertemuannya dengan 
Yesus mengubah seluruh wawasan 
hidupnya. Ia menemukan kese¬ 
jatian dari Yesus yang berkata, 
"Akulah Mesias, yang sedang 
berkata-kata dengan engkau". 

Pertemuan yang sangat pribadi 
itu mengubah seluruh wawasan 
perempuan itu, mengakibatkan dia 
bukan wanita asusila lagi, tetapi 
beragama. Asusila artinya tidak 
punya susila, agama artinya tidak 
kacau. Perubahan atau lompatan 
ini sangat luar biasa, dan terjadi 
dalam sebuah pertemuan/dialog. 
Ini bisa terjadi karena Kristus punya 
kuasa yang melintasi kemampuan 
dan ketidakmampuan manusia. 
Kristus menyatakan kuasa-Nya 
membuat si perempuan itu 
mengenal dan bergantung pada Dia 
sepenuhnya. Ia menjadi orang 
percaya, berubah dari orang 
berdosa menjadi orang benar. 

Sebelumnya dikatakan 
bagaimana Yesus memberikan 
prinsip baru kepada perempuan 
Samaria itu. "Selama ini engkau 
menyembah kepada allah yang 
tidak kau kenal". Orang-orang 
Samaria memang jatuh ke dalam 
penyembahan berhala, dan itu 
membutakan mereka, membawa 


mereka kepada penyembahan 
yang salah. Mereka mengerti kisah 
tentang Juru Selamat, tetapi 
sudah campur aduk dengan 
keberhalaan. 

Yesus memulai dengan kalimat 
yang luar biasa: "Mengenal Allah 
yang benar adalah mengenal Dia 
dalam roh dan kebenaran". Artinya, 
Allah itu roh, bukan fisik (benda). 
Jadi tidak perlu ke gunung mencari 
Allah. Allah itu roh, kita tak mung¬ 
kin menjamah atau membuat-Nya 
menjadi satu wujud yang kepa¬ 
danya kita menyembah. Dan 
kebenaran adalah Allah, firman 
hidup itu, firman yang membe¬ 
narkan. Maka kebenaran, yaitu 
firman, berhubungan dengan Dia. 
Memahami Dia, memahami 
kebenaran. Dan kebenaran itu 
adalah Yesus yang berkata, 
"Akulah jalan, kebenaran dan 
hidup..." 

Pertemuan perempuan Samaria 
dengan Kristus membawa dia 
menemukan Allah sejati, Allah yang 
roh itu. Kita harus menyembah Dia 
dalam roh dan kebenaran. Dan 
sekarang Mesias itu ada di depan 
dia. Karena itu, dia mengalami 
perubahan yang sangat dahsyat. 
Sesudah pertemuan yang 
mengubah hidupnya itu, wanita 
Samaria itu kembali ke kam¬ 
pungnya, bercerita kepada semua 
orang tentang apa yang sudah 
dikerjakan Yesus baginya. Yesus 
membuka seluruh aib dan dosanya. 
Dia tak lagi mampu bersembunyi. 
Kristus tahu seluruh perilaku dan 
dosa-dosanya. Padahal baru 
pertama kali itu dia bertemu 


Kristus. Kuasa Kristus membukakan 
matanya bahwa dia berhadapan 
dengan Mesias, anak Allah. Berkat 
kesaksian perempuan itu, orang 
Samaria banyak yang jadi percaya. 

Kuasa Kristus telah mengubah 
ketakutan menjadi keberanian yang 
luar biasa. Wanita yang malu karena 
hidup sebagai sampah masyarakat, 
mendadak jadi wanita berani dan 
luar biasa menyuarakan kebenaran 
itu. Dia menjelajah kampung, 
memberitakan tentang apa yang 
Yesus kerjakan, yakni pengam¬ 
punan dosa. Satu kampung itu 
menemui Yesus, mendengar kata- 
kata-Nya, dan bertobat. Wanita 
Samaria itu bukan rasul. Dia penginjil 
yang mengalami pertobatan. Ia 
bukan calo yang menyuarakan 
kebenaran tetapi ia sendiri dalam 
posisi yang tidak benar. 

Panggilan dan pertobatan 

Penginjil mengalami pertobatan, 
ini sangat penting. Karena banyak 
orang menjadi penginjil tetapi 
pertobatannya diragukan. Orang- 
orang bertanya-tanya tentang 
perilakunya yang tidak karuan, gaya 
hidupnya yang tidak mencerminkan 
kehidupan orang percaya. Orang 
mereka-reka, rupanya dia hanya 
fasih lidah, pintar bicara. Ia minta 
orang bertobat, tetapi ia sendiri 
tidak mempunyainya. 

Menjadi penginjil harus punya 
panggilan yang jelas, seperti 
perempuan Samaria itu. Kristus 
sudah memanggil dia. Kuasa itu 
mengubah dan menggugah dia 
sehingga memiliki keberanian yang 
luar biasa, bukan karena 


kemampuan diri tetapi karena 
kemurahan dan panggilan Allah. 
Pertobatan harus diikuti panggilan 
yang aktual. Penginjil diukur dari 
perkataannya. Perempuan itu tidak 
berkata-kata tentang diri atau 
kehebatannya. Tetapi dia berbicara 
tentang apa yang Yesus perbuat 
atas dirinya. Kalau sekarang, banyak 
orang Kristen berbicara tentang 
dirinya yang hebat, sampai berita 
tentang Kristus pun tenggelam. 

Penginjil bukan hanya diukur dari 
perkataan, tetapi juga perbuatan. 
Maka seharusnya setiap orang 
berkewajiban mengamati mereka 
yang menyebut diri penginjil atau 
pendeta, bagaimana perilaku 
mereka. Yesus sendiri berkata, "Hei 
orang buta jangan ikut orang buta". 
Orang berdosa, orang celaka kau 
percayakan dirimu pada orang-orang 
berdosa pula, yang menjadi penginjil 
atau pendeta hanya untuk perut, 
bisnis. Bukan Tuhan, tetapi materi 
yang dia cari. Kau percayakan dirimu 
pada orang-orang seperti itu, betapa 
bodohnya kau. 

Yesus mengerjakan banyak hal luar 
biasa dahsyat. Beritakan namanya 
sungguh luar biasa. Maka perem¬ 
puan Samaria, yang bukan apa-apa, 
menjadi "apa-apa" di tangan Yesus. 
Yesus tak memanggil dia untuk 
menjadi rasul, pengkhotbah, dia 
hanya menceritakan apa yang 
dialaminya bersama Yesus. Itu tak 
membuatnya menjadi pemimpin 
agama. Lain dengan sekarang. 
Sedikit-sedikit sudah bersaksi ke sana 
ke mari, dan orang mengenal dia 
penginjil atau pendeta. Tetapi ketika 
diuji pemahaman Alkitabnya sangat 


mengerikan. Timbullah keka¬ 
cauan. Ini yang disebut experi- 
ence theology, orang berteologi 
hanya dari pengalaman, tetapi 
tidak ada pemahaman tentang 
firman hidup itu. 

Jangan pernah berkata, "Aku 
hebat dan mampu, maka menjadi 
penginjil atau pendeta". Tetapi 
sebaliknya jangan pernah berkata, 
"Aku tak mampu karena bodoh..." 
Kau hina dirimu, karena kau tak 
berhak menghina dirimu, karena itu 
sama saja menghina Allah, seakan- 
akan Allah tidak mampu mengubah 
dan memakai engkau dengan cara- 
Nya. Jangan pernah puji diri, tetapi 
juga jangan hina diri. Tetapi biarlah 
Tuhan melakukan apa yang mau 
dilakukan-Nya terhadapmu. Biarlah 
engkau menaklukkan dirimu, 
percaya sungguh pada-Nya, 
mendengar panggilan-Nya dan 
berkata-katalah sesuai pimpinan- 
Nya. Bukan kehendakmu tetapi 
kehendak Dia, maka Dia akan 
memakaimu dengan cara luar biasa. 

Maka hidup kita akan mengalami 
perubahan dahsyat dalam 
perkataan dan perbuatan yang 
seimbang. Pertobatan dan 
panggilan yang kuat dalam batin 
mengakibatkan perubahan- 
perubahan pada lingkungan, di 
mana akhirnya orang-orang 
percaya pada Kristus. Saudara 
ingin menjadi saluran berkat? 
Tanya dirimu, sudahkah terima Dia 
dalam hidupmu? Ceritakanlah 
kasih-Nya.* 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P.Tan) 


BGAlBaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian 


^ Akal budi dan nurani 
Yesaya 1:1-17 


Allah yang kudus tidak mungkin membiarkan umat-Nya hidup dalam 
kenajisan. Oleh karena itu, Allah memberikan Taurat dan sistem 
keimaman untuk menolong umat menjalankan hidup kudus. Allah 
membangkitkan nabi-nabi untuk mendampingi mereka, menegur dan 
mengarahkan hidup mereka selaras dengan Taurat. Persoalannya, 
seringkali umat Tuhan mengeraskan hati mereka hidup dalam kenajisan 
dan dengan bodoh menjauhi Dia untuk bermain-main dengan dosa. 
Syukur Allah yang setia, tidak tinggal diam. Dia memanggil untuk 
pulang, memukul agar insyaf, dan menerima kembali saat umat-Nya 
bertobat. 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa pengaduan Tuhan terhadap umat-Nya (2-4)? 

2. Bagaimana sikap umat Tuhan terhadap penghukuman Tuhan (5-8)? 

3. Mengapa Tuhan tidak mau mendengar doa mereka walau 
kelihatannya mereka beribadah kepada-Nya (10-15)? 

4. Apa tuntutan Tuhan sebenarnya (16-17)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Sebenarnya apa sikap hati Tuhan terhadap umat-Nya, walau 
mereka terus menerus hidup dalam keberdosaan? 

2. Apa yang Tuhan perkenan pada umat-Nya, lebih dari sekadar 
ritual? 


Apa respons Anda? 

1. Adakah dosa-dosa yang Tuhan telah tegur dalam diri Anda? 

2. Bagaimana Anda merespons teguran Tuhan tersebut? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan 
SH 17 November 2008 Akal budi dan nurani 


MENGAPA Tuhan membandingkan 
manusia dengan binatang? Padahal 
manusia adalah ciptaan mulia, 
gambar Allah yang melampaui 
semua makhluk ciptaan lainnya. 

Justru itulah yang meme¬ 
dihkan hati Allah. Perilaku 
bangsa Israel, yang adalah umat 
pilihan-Nya, tidak mencerminkan 
sama sekali kemuliaan Allah. 
Sepertinya tingkah laku mereka 
memperlakukan Allah tidak 
memakai akal budi dan nurani. 
Kalau binatang yang hanya 
hidup dari naluri hewani tahu 
siapa majikannya, masakan 
manusia tidak mengenal Allah, 
Sang Pencipta dan Pemiliknya? 
Di mana akal budi ma-nusia 
tatkala memilih membelakangi 
Tuhan, alih-alih menyembah 
Tuhan (4)? Bahkan umat Israel 
memilih menyembah ilah-ilah 
palsu. 

Di manakah nurani umat Al¬ 
lah? Bukankah seharusnya setiap 
pukulan kasih Allah diterima 
untuk memperbaiki diri dan 


tulus menyembah Dia (5-6). 
Namun mereka menipu Allah 
dengan persembahan kurban 
yang tidak tulus, seakan-akan 
sesajen untuk menyuap Allah 
(11-15). Betapa mereka hidup 
dalam kepalsuan. Di rumah Tuhan 
ibadah begitu semarak, tetapi di 
luar mereka menindas sesama 
dan mencelakakan orang-orang 
yang tidak berdaya (16-17). 
Yesaya menyamakan perilaku 
umat Tuhan seperti penduduk 
Sodom dan Gomora yang hatinya 
sama sekali tidak peka akan 
kenajisan hidup yang menyakit¬ 
kan hati Allah. Tidak berlebihan 
kalau hukuman dahsyat diran¬ 
cangkan Allah atas mereka. 

Sebagai umat tebusan Kristus, 
mari kita melatih kepekaan kita 
terhadap kekudusan Allah. 
Dengan akal budi yang terus 
menerus diperbarui (Rm. 12:2) 
kita menyembah Dia dalam roh 
dan kebenaran (Yoh. 4:24). 
Jangan terjebak tipu daya dunia 
yang menawarkan ilah palsu, 


kekayaan, dan kenikmatan 
duniawi. Dengan nurani yang 
terus menerus dilatih dalam 
kekudusan, kita melayani Dia 
dengan tulus dan setia. Jangan 
jatuh dalam godaan egoisme, 
semata untuk keuntungan diri 
sendiri. Teladani Kristus yang 
hidup bagi kemuliaan Allah dan 
menjadi berkat untuk manusia. 

(ditulis oleh Hans Wuysang 
diambil dari renungan tanggal 
17 November 2008 di Santapan 
Harian Edisi November- 
Desember 2008 terbitan PPA) 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di 
SANTAPAN HARIAN. 

Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, Hubungi 
PPA di 021-3519742, HP. 
0811-9910377, Up. Ibu Ana. 
Website: http:// 

www.ppa@ppa.or.id 


Daftar Bacaan Alkitab 16 - 30 November 2008 

16. Obaja 1:17-21 22. 

17. Yesaya 1:1-17 23. 

18. Yesaya 1:18-31 24. 

19. Yesaya 5:8-30 25. 

20. Yesaya 6:1-13 26. 

21. Yesaya 7:1-9 27. 

Yesaya 7:10-25 
Yesaya 8:23-9:6 
Yesaya 11:1-16 
Yesaya 40:1-11 
Yesaya 40:12-31 
Yesaya 42:1-9 

28. Yesaya 42:10-25 

29. Yesaya 43:1-13 

30. Yesaya 43:14-28 

31. Yesaya 44:1-8 
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I SU mayoritas dan minoritas selalu 
hadir jika sudah berbicara seputar 
arena kekuasaan. Apalagi soal 
benar atau tidaknya sebuah 
tindakan akan diukur oleh selera 
mayoritas. Tak penting apakah itu 
benar atau salah, yang penting itu 
yang paling banyak. Atas nama 
mayoritas, sebuah kekerasan 
bahkan bisa jadi kebenaran yang 
sah. Sementara kebanyakan para 
pemimpin adalah bunglon yang selalu 
mencari keuntungan dari mayoritas, 
tanpa peduli pada minoritas yang 
tertindas. Permainan kata, bahwa 
tidak ada perbedaan di antara kita, 
sudah menjadi makanan sehari-hari. 
Apalagi supremasi hukum, yakni 
semua sama di depan hukum, nyaris 
tak bersuara jika sudah bicara soal 
mayoritas. Bahkan hukum pun 
diperalat untuk kepentingan sesaat. 
Dibutuhkan sebuah kedewasaan 
yang memadai untuk menghargai 
perbedaan mayoritas dan minoritas. 

Perbedaan mayoritas dan minoritas 
sejatinya hanyalah soal angka, bukan 
harga. Kebenaran tetap kebenaran 
sekalipun pendukunganya minoritas, 
dan hukum adalah tetap hukum 
yang harus ditegakkan, tanpa 
memilah mayoritas ataupun 
minoritas. Tapi lagi-lagi diperlukan 
kedewasaan sikap di sini. 

Amerika Serikat (AS) telah 
membuktikan diri sebagai negara 
yang dewasa setelah melewati 
berbagai tindakan bodoh dan tidak 
manusiawi di waktu lampau. 
Pemburuan terhadap etnis Indian, 
ataupun politik apartheid yang 
meminggirkan warga kulit hitam 
yang minoritas, merupakan catatan 
hitam, kesalahan masa silam mereka. 
Kini Amerika, telah kembali ke jalur 
yang benar seturut dengan 
semangat founding fathers yang 
dengan tegas menggoreskan 
semangat itu dalam mata uang dolar 
mereka: With God we trust. Ya, 
semangat yang harus berakar pada 
kebenaran Alkitab, bahwa Tuhan 
menciptakan manusia segambar dan 
serupa dengan diri-Nya (baik laki-laki 
maupun perempuan semua sama di 
mata Tuhan). 

Kegagalan agama dan budayalah 


MINORITAS BISA TERATAS 


Pdt. Bigman Sirait 


yang telah menciptakan kekacauan 
dalam sistem nilai relasi laki-laki dan 
perempuan. Diskriminasi menjadi 
simbol abadi kegagalan itu, lalu diikuti 
dengan perlawanan emansipasi yang 
justru semakin memudarkan wajah 
asli relasi manusia dalam perbedaan 
gendernya. Alkitab mengajarkan 
partisipasi, di mana laki-laki dan 
perempuan terlibat bersama dalam 
kekayaan perbedaannya. Sebuah 
relasi yang sangat unik, yang sangat 
sempurna menggambarkan perbe¬ 
daan, namun sekaligus penghargaan 
tertinggi di mana laki-laki dan 
perempuan saling melengkapi. Taka 
ada diskriminasi di sana, juga tidak 
ada benturan emansipasi yang 
membenturkan perbedaan menjadi 
kompetisi yang liar. 

Kekristenan telah menginspirasi 
perjalanan panjang Amerika, 
membawa Amerika memperbaiki 
diri, dan menemukan diri yang 
mampu menghargai sesamanya 
manusia. Perbedaan agama, 
perbedaan warna kulit, bukan lagi 
sesuatu isu yang menakutkan. 
Semua orang Amerika sama haknya, 
apapun agama dan wama kulitnya. 
Manusia bukan binatang yang 
membantai apa yang berbeda 
dengan dirinya. Manusia adalah 
makhluk berakal budi yang mampu 
menempatkan diri dalam 
perbedaannya, dan hidup bersama 
dalam damai. Amerika, bahkan 
secara khusus di tahun ini telah 
menempatkan seorang Barack 
Obama yang berkulit hitam, untuk 
menjadi orang nomor satu di 
negaranya. Obama dipilih oleh 
mayoritas rakyat Amerika yang kulit 
putih. Sekalipun isu kebangkitan Ku 
Klux Klan (gerakan antikulit hitam, 
oleh kulit putih) sempat ditiupkan 
untuk menggembosi Obama, 
ternyata terbukti tak ampuh lagi. 

Amerika bukan lagi kanak-kanak 
yang selalu ribut memperebutkan 
hak mayoritas. Amerika bukan lagi 
soal "kamu agama apa", atau "apa 
wama kulitmu". Jika bagus, mau dan 
mampu silakan maju, tak ada istilah 
minoritas di sini. Tak ada rekayasa 
peraturan, baik yang tak tertulis 
maupun yang tak tertulis. Apalagi 
ancam mengancam untuk meng¬ 
hancurkan. Bravo Amerika! Amerika 
untuk Amerika, bukan partai, 


golongan apalagi perorangan. 
Semua bertanding untuk negara 
yang satu dan yang sama. Itu sebab 
tak ada yang resah siapa pun 
pemenangnya. 

John McCain, capres berkulit 
putih, yang senior sebagai senator, 
namun juga yang kalah, juga tak 
resah apalagi ngambekata pemimpin 
Indonesia. Alih-alih marah dengan 
menggerakkan massanya, McCain 
malah memberikan pujian simpatik 
terhadap Obama, sekalipun semasa 
kampanye saling serang dan 
berusaha saling menjatuhkan. 
Menang atau kalah dalam pemilu itu 
biasa, tapi siapa yang dipercaya dan 
dipilih rakyat berhak menuju kursi 
tertinggi, karena mandat tertinggi 
ada pada rakyat, tidak peduli apa 
agama dan warna kulitnya. Para 
pemimpin yang dewasa menghargai 
perbedaan dan rasa kebangsaan 
yang dijunjung tinggi. 

Negeri kita yang diwarnai sejarah 
Sumpah Pemuda: "Satu bangsa, 
satu bahasa, dan satu tanah air" 
seringkah ternoda oleh perilaku tak 
terpuji dari banyak pemimpin. Isu 
mayoritas-minoritas seringkali jadi 
ancaman perpecahan. Agama yang 
seharusnya teduh dan memberi rasa 
damai, bisa jadi momok yang 
menakutkan. Perbedaan-perbe¬ 
daan yang ada selalu dipertajam 
demi isu-isu murahan, dan cela¬ 
kanya selalu banyak warga yang 
termakan. Kita memang masih 
kanak-kanak yang meributkan per¬ 
bedaan, dan belum cukup dewasa 
dalam menyikapinya, apalagi 
menikmatinya. Indonesia memang 
bukan Amerika, tapi kita adalah 
manusia yang sama, yang hanya 
berbeda warna kulitnya saja. Sudah 
seharusnya kita membuktikan pada 
dunia, bahwa Indonesia sangat 
beradab, seturut dengan falsafah 
kebangsaan kita, Pancasila, dasar 
negara yang menciptakan tatanan 
hidup harmoni di mana kita diajak 
hidup saling menghargai. 

Para pemimpin seharusnya 
mampu tampil sebagai model untuk 
seluruh rakyat, bukan sebaliknya. 
Pemimpin harus belajar menghargai 
perbedaan dan mengedepankan 
kualitas kepemimpinan. Mengakui 
dan menghargai kemampuan dan 
ke-unggulan seseorang adalah 
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JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT. Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaASA&JUMWPkL 19302030 WB. IWGGU Ftt 13001400*) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENNSftBRJPtt 10301100WB, IWGGU Ftt 130014.00V*) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(NflNGGU PM 10.00-1030WITA & SENIN, PM 1200-1230WITA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 


MANADO, ROM2FM102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 
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SeCuruf ‘tfasiC keuntungan 
penjuafan 6ukp kaset dipakai 
untuk, biaya pelayanan 
(PJ4MA &MIKA 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


keha-rusan bagi manusia beradab. 
Pe-mimpin hendaknya selalu 
terpanggil mengutamakan 
kepentingan bang-sa, bukan kroni 
ataupun keluarga-nya. Dengan 
demikian rakyat akan belajar dari para 
pemimpinnya untuk menghargai 
perbedaan, tak lagi terjebak soal isu 
mayoritas dan minoritas. Siapa pun 
dia, sebagai anak bangsa yang 
berkualitas harus diberi kesempatan 
memimpin. Sebaliknya, siapa pun 
dia, jika tak berkualitas harus sadar 
diri untuk mengundurkan diri, 
bukannya menciptakan kekacauan 
demi keuntungan pribadi. 

Siapa pun yang menjadi pemimpin 
seharusnya bukan soal mayoritas 
atau minoritas, Amerika telah 
mengajarinya. Bilakah hal ini terjadi 
di republik tercinta, Indonesia kita? 
Entahlah, ini sebuah tanya yang 
perlu waktu lama untuk menjawab¬ 
nya. Tapi ini sebuah keniscayaan. 
Tinggal kita, jika bersama dan 
berbuat untuk bangsa, pasti kita 
cepat belajar dan menjadi pintar. Tapi 
jika terus berputar soal mayoritas, 
minoritas, maka kita hanya akan 
tinggal di awang-awang harapan 
yang tak akan pernah terwujudkan. 


Tanggung jawab kemajuan negeri ini 
ada di tangan kita bersama, dan ini 
menuntut kedewasaan kita semua. 
Semoga agama yang yang kita 
percaya, yang selalu kita dengungkan 
sebagai yang paling benar, terbukti 
dengan menjadikan kita dewasa dan 
mampu hidup saling menghargai. 
Atau satu waktu, sejarah akan 
membuktikan bahwa ternyata kita 
hanyalah orang yang selalu menindas 
yang lain atas nama mayoritas. 

Semoga kemenangan Barack 
Obama yang minoritas sebagai 
presiden kulit hitam pertama Amerika 
menginspirasi kita. Tapi ingat, di 
negaranya, di depan hukum, di 
kehidupan masyarakat Amerika, 
Barack Obama bukan minoritas, dia 
adalah seorang Amerika yang berhak 
atas apa yang ada dan berlaku di 
negara itu. Bukankah seharusnya 
demikian juga di Indonesia? Atau UUD, 
UU, atau produk hukum lainnya di In¬ 
donesia, hanyalah untuk sekelompok 
orang? Saya kira tidak. Dan saya 
percaya, banyak di antara kita yang 
ingin menjadi orang dewasa, yang 
menikmati perbedaan dalam 
kehangatan kebersamaan.*:* 
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ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


linggu - 16 November 2008 

1. T WIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Robert Siahaan 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Robert Siahaan 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase (jjj 

Kebaktian Minggu - 23 November 2008 

1. T WIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 


Bigi 

-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 30 November 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 WIB Pdt. L.Z Rap Rap 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB pdt. L.Z Rap Rap 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Gl.Christiono 

-WL: Oce Ririmase 


Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower LL 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
Ji. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat 

INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 


> Minggu 

TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNI 


rtyai 
4EY 

16 Nopember 2008 : Ev. Robby Moningka 
23 Nopember 2008 : Ev. Robby Moningka 
30 Nopember 2008 : Ev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.334 
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Konsultasi Keluarga 



Hamil di Luar Nikah, 

Boleh Diberkati? 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Pengasuh, kehamilan di luar nikah, apakah 
tidak bisa diberkati di gereja? Apakah ketika mereka 
sudah berumah tangga, kehidupan mereka (termasuk 
anak-anak dan keuarga ke-2 pihak) tidak akan bahagia? 
Apa tidak ada pengampunan dari Tuhan? 

Menurut Bapak, apakah kehamilan di luar nikah ini 
disebabkan karena pribadi memiliki kerapuhan 
psikologi dan rohani? 

David 

Manado 


Sdr. David, 

Hubungan seks di luar nikah 
merupakan perjinahan, apa pun 
alasannya. Maksudnya bahkan 
jikalau kedua individu tersebut 
saling mencintai dan sedang 
berencana untuk menikah 
secara resmi. Jadi, masalah 
kehamilan di luar nikah 
termasuk di dalam konteks ini. 
Memang di samping alasan di 
atas, ada juga kehamilan di 
luar nikah yang terjadi oleh 
karena pemerkosaan, dan ada 
pula yang terjadi oleh karena 
iseng dari pribadi penjinah yang 
ingin melampiaskan nafsu 
birahinya. Sekali lagi semua itu 
adalah perbuatan perjinahan. 

Perjinahan adalah dosa, dan 
dosa menimbulkan kemarahan 


Allah, karena intinya penolakan 
dan penghinaan terhadap Allah. 
Pada saat seorang Kristen, 
dalam kesadaran melakukan 
perjinahan, ia dengan sadar 
menolak Allah dan menghina 
keselamatan yang telah 
dianugerahkan kepadanya. 
Mengapa bisa demikian? 

1. Barangkali ia belum betul- 
betul dilahir-barukan oleh Roh 
Kudus, sehingga dosa masih 
berkuasa penuh di dalam 
hidupnya. 

2. Tetapi bisa juga oleh 
karena ia tidak hidup dalam 
kebenaran. Artinya, sebagai 
orang Kristen ia tidak berjalan 
dalam pimpinan Roh Kudus 
sehingga kuasa dosa dalam 
daging menguasai dirinya (Gal. 


5: 16). Alkitab me¬ 
nyaksikan betapa 
anak-anak Tuhan 
yang sangat baik pun 
bisa jatuh dalam do¬ 
sa perjinahan (mis: 

Daud di II Sam 11). 

Itulah sebabnya, 

Paulus mengingatkan 
supaya kita selalu 
"mengerjakan kese¬ 
lamatan yang sudah 
dianugerahkan itu 
dengan takut dan 
gentar" (Fil 2:12). 

. Memang dosa, ba¬ 
gaimanapun buruk¬ 
nya, jikalau bertobat 
dengan sungguh- 
sungguh, akan diampuni. Mes¬ 
kipun demikian, jangan kita 
mempermainkan Roh Kudus. 
Surat Ibrani mengingatkan 
mereka yang terus-menerus 
mempermainkan Roh Kudus 
(Ibrani 6: 4-6) kemungkinan 
Tuhan tidak akan mengampuni 
lagi. Jadi, jangan sengaja 
berbuat dosa. 

Sekarang, bagi mereka yang 
berjinah sampai mengalami 
kehamilan. Apakah mereka 
bisa diberkati pernikahannya di 
gereja? Jawabnya: ya dan 
tidak. Ya kalau mereka benar- 
benar sudah bertobat. Tetapi 
pertobatan harus terbukti 
melalui ujian waktu yang cukup, 



Jejak 


■ Petrus Lombardus 

Penggagas Pertama 
Tujuh Sakramen Gereja 


P ERKEMBANGAN ilmu teologi 
dari dulu sampai kini 
menunjukkan bahwa ilmu 
teologi itu memang sangat 
dinamis. Diskursus ilmu teologi dari 
masa ke masa - "peperangan" 
antara pemikir (teolog) satu 
dengan teolog lainnya demi 
mendapatkan satu rumusan yang 
dapat dipertanggungjawabkan itu 
adalah hal biasa. Menjatuhkan 
rumusan satu dengan yang lain 
adalah hal yang lumrah terjadi. 
Pasalnya persoalan teologi adalah 
persoalan yang teramat penting 
dan substantif sifatnya. Namun 
demikian, menggagas rumusan 
dan ide lama dari berbagai macam 
pemikir, filsuf dan teolog masa 
lampau merupakan satu hal yang 
tak kalah mulia. 

Petrus Lombardus, uskup di 
Paris, Perancis, tahun 1159, 
adalah salah satu yang pernah 
mempraktikkannya. Menurut pria 
kelahiran Lombardia, Italia Utara, 
sekitar abad ke-11 ini, berhadapan 
dengan ide dan rumusan pemikir 
besar lampau, kita ini seperti 
seorang kerdil yang ada di pundak 
"raksasa-raksasa". Kita bisa melihat 
jauh lebih banyak dengan 


jangkauan yang lebih jauh dari si 
raksasa sendiri, bukan karena 
penglihatan kita lebih baik. Tapi 
lantaran orang yang mengangkat 
kita dan menambah tinggi kitalah 
maka kita dapat lebih baik 
memandang (Meta/ogicon 3: 4). 
Merujuk pada metode yang 
digunakan Abaelardus, dengan 
menggunakan akal dialektik dan 
logika, berbagai pikiran, ide, dan 
rumusan yang berbeda dari para 
pendahulunya dapat didamaikan. 

Tujuan Uskup yang pernah 
belajar di Bologna, Reims dan Paris 
ini bukan karena ingin memper¬ 
kenalkan gagasan yang baru, tapi 
lebih kepada usaha mengetengah¬ 
kan kembali karya para bijak dan 
berwibawa ke dalam empat buku 
Pemerian yang ditulis antara tahun 
1147-1151. Merupakan kumpul-an 
petikan dalil-dalil dan pendapat- 
pendapat dari karya bapa-bapa 
gereja dan para bijak lainnya. 

Jasa Lombardus bagi gereja 
Katolik juga cukup besar. Bukan 
hanya karena pelayanan dan 
karyanya bagi umat Katolik di 
pertengahan abad 11, tapi juga 
karena Lombardus adalah orang 
pertama yang mendaftarkan 



sehingga seharusnya tidak 
buru-buru diberkati di gereja. 
Mereka harus berani berisiko 
menunggu 2-3 bulan lagi. 
Meskipun kehamilannya akan 
kelihatan, itulah risiko yang 
mereka harus ambil. 

Tetapi, jawab dari pertanyaan 
diatas bisa juga, "tidak," jikalau 
pertobatannya diragukan. 

Biasanya kehamilan di luar 
nikah merupakan hasil dari 
perbuatan perjinahan. Mereka 
yang berani melakukan perji¬ 
nahan adalah individu-individu 
yang kehidupan rohaninya tidak 
beres dan kepribadiannya 
kurang sehat atau kurang 
dewasa. Nah, ketiga kelemahan 


inilah yang dengan sendirinya 
masih akan terbawa dalam 
pernikahan mereka. Sehingga 
pernikahan mereka pun biasa¬ 
nya akan bermasalah. Itulah 
yang seringkali ditafsirkan or¬ 
ang sebagai hukuman Tuhan. 

Nah, Sdr. David berjalanlah 
dalam kebenaran firman-Nya 
selalu. Tuhan memberkatimu.*:* 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com. 
Faks: 021.3148543 


ketujuh sakramen Katolik-Roma. 
Sampai sekarang, daftar itu pun 
masih menjadi daftar standar di 
gereja Katolik. Pada masa Petrus 
Lombardus jumlah sakramen 
berkisar antara dua sampai dua 
belas sakramen. Namun gereja 
Katolik pun akhirnya menerima 
penjumlahan yang dilakukan oleh 
Lombardus dan memberi kekuatan 
penuh setelah ditetapkan dalam 
Konsili Firenze pada tahun 1439. 

& S/amet Wiyoo/dbs 


& 


IKLAN UCAPAN 
SELAMAT HARI NATAL 2008 
DAN TAHUN BARU 2009 


Harga Iklan Berwarna 

5 Kolom x 190 mm Rp. 1.500.000 
3 Kolom x 200 mm Rp. 1.050.000 
3 Kolom x 150 mm Rp. 750.000 
3 Kolom x 100 mm Rp. 525.000 
2 Kolom x 150 mm Rp. 525.000 
2 Kolom x 100 mm Rp. 350.000 


Harga Iklan Hitam-Putih 

5 Kolom x 190 mm Rp. 1.250.000 
3 Kolom x 200 mm Rp. 900.000 
3 Kolom x 150 mm Rp. 675.000 
3 Kolom x 100 mm Rp. 450.000 
2 Kolom x 150 mm Rp. 450.000 
2 Kolom x 100 mm Rp. 300.000 


Data teknis: 

1 kolom = 50 mm 

2 kolom = 102,5 mm 

3 kolom = 155 mm 

Untuk keterangan lebih lanjut, silakan hubungi bagian iklan REFORMATA. 
Telp. 021-3924229 1 70053700/ 0811991086 



3 kolom x 100 
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3 kolom x 150 mm 

2 kolom x 150 mm 


3 kolom x 200 mm 
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Perjalanan Hidup manusia _ 

Mendengar SUARA TUHAN YESUS 
Mendapat Damai 


D i dalam suasana keadaan 
Dunia yang saat ini sedang kacau 
balau dan disaat keadaan ekonomi 
Dunia yang saat ini sedang ber - 
gelora di sana sini banyak masalah. 
Banyak Perusahaan bangkrut , 
banyak keluarga yang sedang 
menghadapi masalah dan banyak 
sekali anak anak Tuhan yang tidak 
terlepas dari kesulitan ini. 

Satu - satunya jalan yang kita 
perbuat hanya berdoa dan 
serahkan semua permasalahan 
kita kepada Tuhan Yesus Kristus. 
Sepertinya kita saat ini sedang 
berada di sebuah perahu dan 
menghadapi gelombang yang 
sangat besar dan kita berada 
” DI SAMUDERA ” 

Dengan terpaan gelombang yang 
sangat besar dan menghepas kita 
ke lautan lepas. 

Kita jadikan Tuhan Yesus sebagai 
juru mudi perahu kita, sampai kita 
akan selamat tiba di Pelabuhan 
Damai. 

Sebuah album yang sangat me - 
nguatkan hati bagi semua 
pendengar, telah diproduksi 
oleh HOSANA Record yang 
betul - betul sangat sempurna 
dan luar biasa. 

Dengan penyanyi yang sangat 
Melankolis dan merdu serta 
bernada luar biasa indah dari 
penyanyi asal dari tanah Ambon 
Manise JOICE PUPELLA 
dan narasi suara dari seorang 
narasi yang sangat populer 
di negri ini MARIA OENTOE. 

Tidak ada seorangpun anak anak 
Tuhan yang akan tahan untuk 
tidak terharu dan menangis 
apabila mendengarkan album 
Spektakuler “ DI SAMUDERA “ ini. 
Betapa kasihNya dan betapa per - 
lindungan Tuhan kepada semua 
orang-orang percaya. 

Dengarkan betul betul kalimat 
dan lagunya dengan seksama ini 
merupakan doa dari anda semua, 
sambil anda mendengarkan 
album “DI SAMUDERA “ dan 
sambil anda berdoa sangat cocok 
dan membuat anda yakin bahwa 
Tuhan yang kita percayai itu ada 
dan sanggup menolong anda 
dalam menghadapi 
semua kesulitan. 

DENGARKAN ALBUM 
“ DI SAMUDERA “ 

SAMBIL ANDA BERDOA 
Masalah anak Tuhan akan terlepas 
dari semua kesulitan (AP ) 


vocai Joice Pupella narasi Maria Oentoe HOSANA 


tL 


HOSANA 

MUSIC 


| Segenap Pimpinan Staf dan seluruh Karyawan “HOSANA” Record 

Mengucapkan : 

SELAMAT HARI NATAL 2008 & TAHUN BARU 2009 


Kami berterima kasih atas segala dukungan dan simpatisan anda semua para pelanggan 
setia HOSANA Record sehingga sampai hari ini kami tetap tegak berdiri tak tergoyahkan 
TUHAN MEMBERKATI 


Joice Pupella Maria Oentoe 

Album yang menjanjikan 
sebuah harapan 
untuk seluruh umat Tuhan 
di seluruh Indonesia 

(Mi a m w dewa 


f f 
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IKLAN MINI 

Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:( 021 ) 3148543 HP:0811991086 70053700 


ALKITAB ELEKTRONIK 

HAND PHONE 

Terima jasa download/install ALKITAB di 
smua merk HP/PDA&Laptop,dll.Semua 
versi&bahasa.Harga special.Call/Visit 
us:MTA.P2.BLF.I.MARANATHA 
Bookstore.HP/SMS:93216178/5639239. 

ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B 6 no .6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis, aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
num FC : Rp. 3.500,-/mmk 


SOYAPRIM susu bubuk kedelai instan 
100 % ekstrak kedelai murni 
bermanfaat utk kesehatan Hub: Tata 
0813.89001016-021.93070818 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL 81 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 

Pasti untung $ magnet putih model 
biofir hny 200rb-dijamin Sehat&untung 
100 %(www.morinal 8 .multiply.com) 
Hub.99132844,08176710767,71111327 



KESEHATAN 

BIRO JASA 

Terapi gelang dan kalung 
BIOMAGWORLD yg mengandung: 
germanium, sinar inframerah 
jauh(FIR), ion negatif yg dpt 
menyembuhkan berbagai penyakit 
dan menambah tenaga 40% 
garansi 15 tahun, dicari distributor. 
Hub: 99336808, 081908251283 

"Fildy jasa" membantu anda 
mengurus STNK,KIR, SIM lokal/inti, 
paspor, kitas, akte lahir/nikah, PT, 
CV, PD, ktp DKI, srt pindah, 
sertifikat, dll hrg bersaing antar 
jemput data hub: 021.68639749, 
08158893523 

"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 



Mau Dapat BONUS BESAR Duluan di Bisnis MLM....? v oreen vit 

Jangan Jadi Pengikut! Jadilah Pioneer yang tanggap & rendah hati - 

Bergabunglah Lebih Dahulu di MLM Baru dengan kriteria Wajib: 

1. Profesional Manajemennya, 

2. Perusahaan Solid dengan kredibilitas Tinggi ^ 

3. Produknya unik, Dibutuhkan & harga terjangkau 

4. Bonusnya Besar, Cepat dicapai dan Sistemnya Sederhana 

5. Leader/Team Supportnya Komitmen Membantu Mitra Berhasil 

Kami Berikan SOLUSINYA untuk Anda Benar-benar Berhasil: 

1. MLM GoodHealth di Indonesia baru September 2008 

2. Launching Feb.'09akan diresmikan oleh PM NewZeland 

3. Perusahaan produk2 kesehatan terbesar di NewZeland 

4. Produk bubuk Kolostrum IgG > 300% dari produk sejenis 

5. Produk ASLI dibuat, dikemas &diimportdari NewZeland 

6. Produk Lebih Berkhasiat Hemat & Perizinan Lengkap 

7. Perhitungan Bonus Besar & Cepat Dicapai oleh Member 

8. Leader/Upline F1 Team siap bantu Anda sampai berhasil 

Jangan Tunda, Hubungi Segera: 

Supplier Resmi Indonesia: 021 - 63862923,92S73174 / 081316780337 


Pastikan Anda yang Pertama Berhasil di Wilayah Anda .J 
<Pafyt Lengkap MohiCe Stocftst hanya <f(p. 5.500.000,-!l 


good Health 



* Registrasi Paket C 


Promo ke NewZeland selama 7 hari bulan April 2009! 


Dapatkan keajaiban Jus kesehatan No.1 di Dunia 100% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 


Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 
fibromyalgia, Depresi, Diabetes 1&2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US & 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa& banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi & terhindar dari 
berbagai penyakit. 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr 2 , rmh 2 , pabrik 2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


PELUANG BISNIS 


Fantastic! modal kedi untung Besar! modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang & isi pulsa di V-NET 
dub. untung: uang,hp,kamputa;motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil & bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.harga hemat. Hub Usy Group 
Hp021.94824090/0813.82582632 


SALON HEWAN 


Dibuka salon hewan panggilan ke 
rumah. Hub Andy.s 081387225549, 
Dinar.T 021-32797844 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


LOWONGAN 


Dicari segera Freelance Illustrator 
buku cerita anak kristen utk cerita 
binatang, Hub: PT. Shofar dengan 
Ria telp. 021-31996070 


Partitur koor not angka, nyanyian itu 
khotbahmu, menyanyilah dlm bhs yg 
dimengerti jemaat, tersedia ratusan 
partitur SATB not angka dlm lirik bhs ind 
dr Iagu2 gospel & hymn populer barat 
klik:www.jakartaworship.blogspotoom 
Hp: 0811882150 


LES PRIVAT 


Privat bhs belanda u/ umum & 
bimbel bhs inggris u/ SD-SMP Hub/ 
SMS: 96024140, 0816 146 1179 


PELUANG BISNIS 


Anda ingin menjadi jutawan via 
internet? inilah saatnya bg anda u/ 
mengenal secara lengkap berbagi 
macam resep bisnis yg dpt anda 
praktekkan secara Igsg u/ mndptkan 
pnghasilan besar tiap blnnya. klik http:// 
www.resepbisnis.ajm/?id=webmaster / ' 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Vera telp 021- 3924229 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


HERBALIFE NUTRISI 


T BADAN 5-30kg 

' : T Q 



L 

12 BULAN 




Kesempatan Emas 

Miliki 

Sebelum Harga Naik 


_ Proses Cepat 

Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 321 h.b. o S5 6 . 1801072 - 021.70706106 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super markct Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


NewLookFumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 



gracia 

^ value chair 
www.gracia-fumiture.com 



Belanja enline : 
www.kaosnewspiril.com 
wvrw.friendster.com/newspirit 
Ingin {adi reseller / 
distributor di gereja / 
toko di kota Anda ? 
Hub : 08170808576/ 
021-71007678 


HOLYIANDTDUR 

Egypt ^ Israel ~ Jordan 




Bethlehenv 


Bersama Ev. David Suhar\anta K) hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 
Keberangkatan 21 Desember'- 30 Desember 2008 

-f- Bersama Pdt. James Baware M. Div - Cost Saver 
(GTI Tiberias) 

Keberangkatan 17 Febuary - 25 Febuary 2009 
4- Bersama Ps. Frans & Wanti Wowor - Exclusive and Special Edition Program 
(Gereja Morning Star Indonesia) 

Keberangkatan 13 April - 23 April 2009 
4- Bersama Ps. Ulf Ekman - KKR bersama di Israel 
(Ulf Ekman Ministries) 

Keberangkatan 7 Juni -19 Jun: 2009 



ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


REFORMATA 















































































































































CEO and EXECUTIVE FORUM 
Ikt November 21,2008 


rnL 

51CRBES 

of Modern 
Leadership 


By attendlng thls seminar you will learn ttie experlence from The World Leadership Master: 

- Managlng The Nature of The Job - Emerging Leadership Functions 

- Managing Execution - Building Commitment 


speaker 

DR. Aldo Fontao 


tr 


The World Speaher in Leadership , 
Management to mobilize Executive Leaders 

• FormerVice President ofTrainingand Development of 
World Class Organization Haggai Institute at the Mid- 
PacificCenterMaui (2001-2007) 

• A well-known world speaker for Effective Christian 
Leadership and Management skills; Motivating, Mobilizing 
and Training Leaders; Leaderand Family, Integrity of the 
Leader 

• Chairman of cardiovascular department at Buenos Aires University 

• He eamed a Doctorate in Medicine at the age of 23. degrees in Cardiology (1976) 
and Sports Medicine (1983) 

• Writerfor medical publications 


Friday, November 21 2008 

09.00- 13.00 WIB 

SENAYAN CITY 

The Hall 8th Floor; Jl. Asia Afrika Lot 19 
Jakarta Pusat 

TEMPAT TERBATAS 
Investment: Rp. 600.000,-/pax, 5 pax + 1 FREE! 

Rp. 5.000.000,-/tab!e (10 pax) 


Registrasi: Trisewu Leadership Institute Putri (T): 021- 938 28252, 350 0136 ext 333 (F): 021 352 1812 email: seminar@trisewuleadership.com 
Untuk konfirmasi pendaftaran, mohon fax slip transfer dan form ini: 


Pembayaran ditransfer ke: PT. Trisewu Nagawarsa BCA - KS Tubun Raya, Jakarta a/c no. 526 030241 0 


the only stop 



Toko dengan luas 1.400 m2 
yang menyediakan Alkitab, 
buku-buku rohani (Indonesia & Inggris), 
audio-video, stationery dan gift items. 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 
























